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ABSTRAK

Nida Anisah Firdaus, D91217121, 2021. Eksplorasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Berbasis
Neo-Modernisme Pada Buku Khazanah Intelektual Islam Karya Nurcholish Madjid.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1) Moh. Faizin, M.Pd.l., 2) Dr. Muhammad Fahmi,
S.Pd., M.Hum., M.Pd.

Saat ini pembaruan pendidikan Islam menjadi tuntutan keberlangsungan hidup di dunia
pendidikan Islam. Menengok kemunduran dan ketertinggalan umat Islam saat ini, maka pokok
dari pembaruan pendidikan Islam adalah berusaha membenamkan pola pikir lama yang sudah
tidak relevan dengan perkembangan zaman (future oriented) dan berusaha mencapai aspek-aspek
yang menunjang untuk memfleksibelkan diri dengan perkembangan zaman. Pendidikan Islam
yang sebenarnya adalah kesinambungan antara orientasi duniawi dan ukhrawi, keseimbangan
antara imtagq dan iptek, sehingga dapat memproduksi kesejahteraan spiritual dan material.
Nurcholish Madjid adalah salah satu tokoh sekaligus pelopor pembaruan pendidikan Islam
berbasis neo-modernisme yang masyhur dan masih sangat relevan hingga saat ini. Melalui
karyanya, yakni Khazanah Intelektual Islam serta pandangannya mengenai neo-modernisme
Islam kemudian memunculkan nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat memberi jawaban atas
problema pendidikan Islam dewasa ini.

Dalam penelitian ini, ada dua tujuan yang dicapai, yakni: (1) untuk mengetahui nilai-nilai
pendidikan Islam berbasis neo-modernisme pada buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish Madjid, (2) untuk menjawab dan mengetahui urgensi pendidikan Islam berbasis neo-
modernisme Nurcholish Madjid dalam problem pendidikan Islam kontemporer.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kajian pustaka (library research). Penelitian ini dilakukan dengan
berpondasi pada data-data kepustakaan, yakni: dengan mengkaji dan mengeksplor buku
Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid, serta buku-buku dan karya-karya
Nurcholish Madjid yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 5 nilai pendidikan Islam berbasis neo-
modernisme yang terkandung dalam buku Khazanah Intelektual Islam, yakni: (1) nilai integritas
(tauhid), (2) nilai keseimbangan, (3) nilai persamaan dan pembebasan, (4) nilai kontinuitas
berkelanjutan, dan (5) nilai kemaslahatan dan keutamaan. Adapun urgensi pendidikan Islam
berbasis neo-modernisme terhadap pendidikan Islam kontemporer, Madjid membaginya menjadi
dua, yaitu: 1) pada dimensi ketuhanan, yang mengacu pada pola sistem pendidikan berlandaskan
al-Qur’an, ibadah-ibadah formal, dan mendekatkan upaya internalisasi nilai-nilai ketagwaan
sebagai prioritas utama, 2) pada dimensi kemanusiaan, yang mengacu pada kegiatan yang tidak
sebatas transmisi keilmuan, atau sekedar pembinaan kognitif, melainkan mengupayakan
internalisasi nilai-nilai agama pada aspek afektif dan kehidupan bermasyarakat sehari-hari, juga
merujuk pada penguasaan soft skill dan hard skill.

Kata kunci : nilai-nilai pendidikan Islam, neo-modernisme, Khazanah Intelektual Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam, sebagai agama yang mengklaim mengatur segala aspek
kehidupan secara menyeluruh, memandang pendidikan sebagai bagian
terpenting dalam mengatur kehidupan. Sebagai makhluk, manusia telah
dikaruniai kemampuan dasar spiritual dan material oleh Tuhan, sehingga
manusia  dapat mempertahankan  kehidupan  dan  meningkatkan
kesejahteraannya. Sarana utama yang diperlukan bagi perkembangan
kehidupan manusia adalah pendidikan, yang dimensinya setara dengan cipta,
rasa dan karsa masyarakat dan anggotanya. Oleh karena itu, di bawah
dorongan ketiga kekuatan ini, kebutuhan hidup manusia saling bersaing, dan
pendidikan menjadi begitu urgent. Bahkan dapat dikatakan bahwa pendidikan
adalah kunci dari segala bentuk kemajuan dalam sejarah umat manusia.*

Islam sangat peduli dan menghargai pendidikan. Karena pendidikan
adalah tempat untuk membina manusia yang sempurna.” Selain itu, melalui
pendidikan yang baik dan bermutu tinggi akan terbentuk individu-individu
yang beradab dan pada akhirnya bermuara pada kehidupan sosial yang
bermoral. Pendidikan adalah proses budaya yang dirancang untuk
meningkatkan taraf dan kualitas masyarakat sepanjang nyawa masih
dikandung badan. Pendidikan selalu berkembang dan selalu menghadapi
zaman yang selalu berubah. Untuk itu, suka atau tidak suka, desain

pendidikan harus mengikuti ritme perubahan tersebut. Ketika pendidikan

L Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 2.
2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
46.
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begitu penting dalam perkembangan kehidupan, maka pendidikan sering
dijadikan tolak ukur bagi perkembangan dan kemajuan individu, kelompok,
bahkan bangsa.

Pendidikan Islam merupakan rangkaian proses pemberdayaan manusia
untuk mendewasakan diri secara intelektual, spiritual dan moral guna
memenuhi fungsi manusia sebagai hamba di hadapan Sang Pencipta dan
sebagai Khalifatu fil ardh (pemelihara) di alam semesta ini. Dan pendidikan
Islam hanyalah salah satu aspek dari keseluruhan ajaran Islam. Oleh karena
itu, dalam Islam, tujuan hidup utama manusia adalah tujuan pendidikan Islam
itu sendiri. Tujuan hidup manusia dalam Islam dapat dikatakan sebagai tujuan
akhir pendidikan Islam.’

Proses ilmiah Islam sebagian besar digariskan dari sumber-sumber Al-
Qur'an.* Al-Qur’an yang termasuk dalam kategori ilmu perennial banyak
memberikan abstraksi tentang model-model pendidikan Islam. Namun, dalam
proses perkembangannya, esensi dari “Qur’an” dipengaruhi oleh logika
manusia, terlepas dari aspek sejarahnya. Jadi terkadang isi murni dari Firman
Tuhan terdistorsi. Dari distorsi inilah nilai-nilai keagamaan yang negatif
muncul dan mulai meningkat secara eksponensial.

Dalam rute sejarah peradaban Islam, peran pendidikan semacam ini
benar-benar dapat diwujudkan dan diterapkan pada masa kejayaan Islam. Ini
merupakan proses yang panjang. Umat Islam telah turut serta mempelopori
ilmu keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Hal ini dapat kita

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta :
Logos, 2000), 8.

* Dalam memahami pengetahuan yang bersumber dari Al-Qur’an Dr. Ahmad Tafsir memberikan
komentar bahwa Al-Qur’an (bagi agama Islam) itu isinya ada yang dapat dipahami secara sains, ada
yang dapat dipahami secara filsafat, dan kebanyakan hanya dapat dipahami secara mistik. Ditinjau dari
aspek lain, keseluruhan isi Al-Qur’an harus diyakini dan dimengerti sebagai kekuatan pengetahuan
dari Allah. Jadi, Al-Qur’an itu isinya saintifik : ada yang logis, dan mistik. Cara mewahyukan
pengetahuan kepada manusia antara lain: pertama, pengetahuan yang diwahyukan dan kedua,
pengetahuan yang diterima. Lihat Dr. Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam,
(Bandung : Rosda Karya, 1992), 8.



saksikan dimana pendidikan diyakini cakap mengkonstruksi peradaban
sehingga peradaban Islam menjadi peradaban terkemuka sekaligus peradaban
yang memesona sepanjang jazirah Arab, Afrika, Asia Barat hingga Eropa
Timur.

Berdasarkan menjelajahi lorong waktu tersebut, sangat menuntut
keacuhan seluruh umat Islam untuk tangkas dan instrokspeksi diri. Hal ihwal
yang selanjutnya muncul ke permukaan adalah kemandulan pendidikan Islam
atau klaim stagnasi..> Islam dianggap tidak sanggup merampungkan problema
sosial yang terkait dengan menyusutnya pendidikan. Oleh karenanya, juga
perlu ditanamkannya ghiroh untuk maju, belajar dari pengalaman-pengalaman
historis. Islam memiliki sejarah pendidikan yang ditandai dari bentuk
“pendidikan sederhana”.

Di Indonesia, Islam tidak lepas dari dinamika pemikiran dan gerakan
pembaharuan. lde-ide telah mengimpresi corak pemikiran Islam di Indonesia.
Menurut Moeslim Abdurrahman®, corak pemikiran Islam yang ada di
Indonesia muncul dari hasil hubungan yang tidak dialektis. Ini dengan melihat
hasil pergumulan pemikir Islam dengan persoalan Islam, modernisasi atau
kemorderenan, perjumpaan Islam dengan kebangsaan dan kekuatan negara,
dan perjumpaan Islam dengan kekuatan budaya setempat. Oleh karena itu,
Islam dan pemikiran Islam ada dua hal yang berbeda. Islam adalah wahyu,
dan pemikiran Islam adalah kebenaran subjektif, dan itu adalah pemahaman
orang tentang informasi objektif wahyu. Sebagai kebenaran subjektif,
pemikiran Islam dapat berubah sesuai dengan perkembangan informasi
seputar pembacaan pesan Allah dikendalikan oleh seseorang pada tingkat
pengetahuan dan pengalaman. Setiap perkataan pemikiran Islam harus
dianggap sebagai karya ijtihad untuk memenuhi kehendak Tuhan, bukan

® Keterangan atau pemetaan tentang derita besar Islam mulai tahun 1750 hingga tahun 2000 bisa
dibaca dalam Karen Amstrong, Islam: A Short History (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2002), 165.
® Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 66-67.
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Firman Tuhan itu sentiri. Menurut penulis, setiap pokok pemikiran Islam pada
dasarnya adalah bidang diskusi, kritik, dan komentar, bukan sebaliknya,
sebagai panggung proposisi kebenaran yang menginginkan kebenaran mutlak.

Paling tidak ada tiga arus utama gerakan pemikiran Islam yang
dibukukan dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia, antara lain: Islam
tradisionalis, Islam modernis, dan Islam neo modernis. Islam tradisionalis
berupaya mempertahankan nilai-nilai tradisi nenek moyang dan sedapat
mungkin bisa dipadukan dengan agama. Adapun arus utama kedua, yaitu
Islam modernis merupakan kelompok yang berpandangan bahwa akibat dari
expositions compositions historis, Islam sebagai sebuah nilai telah banyak
mengalami pergeseran-pergeseran paradigma (moving worldview) bahkan
telah bercampur baur dengan praktik-praktik yang bukan agama. Agaknya
kemunculan kelompok ini merupakan bentuk kritik atas pengamalan ajaran
agama yang sudah terkontaminasi nilai-nilai tradisi. Karena itu, kelompok ini
merasa perlu melakukan purifikasi atas penyimpangan-penyimpangan itu.

Neo-modernisme’ dipergunakan untuk memberi identitas pada
kecenderungan pemikiran keislaman yang muncul sejak beberapa decade
terakhir yang merupakan sintesis, setidaknya upaya sintesis antara pola
pemikiran tradisionalisme dan modernism. Makmun Mukmir dalam bukunya
Tafsir Neo-Modernis menyebutkan bahwa gerakan Neo-modernisme muncul
sebagai wujud respon terhadap proses transformasi sosial yang mengalami
stagnasi.®

Mudahnya, pola Neo-Modernisme berusaha menggabungkan dua
faktor penting; modernisme dan tradisionalisme. Modernisme Islam
cenderung menampilkan dirinya sebagai pemikiran yang tegar bahkan kaku.
Sedangkan, tradisionalisme Islam merasa cukup kaya dengan berbagai

" Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “neo-* berarti “bentuk terikat” baru atau yang
diperbarui. Sedangkan “modernisme” berarti gerakan yang bertujuan menafsirkan kembali doktrin
tradisional, menyesuaikannya dengan aliran modern dalam filsafat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

8 Ma’mun Mu’min, Tafsir Neo-Modernisme (Jogjakarta: Idea Press, 2010), 6.
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pemikiran klasik Islam, tetapi justru dengan kekayaan itu para pendukung
pemikiran ini sangat berorientasi kepada masa lampau dan sangat efektif
menerima gagasan-gagasan modernisasi.

Baik kelompok Islam tradisionalis dan Islam modernis, keduanya pada
kenyataanya disibukkan pada perbedaan pandangan yang tidak jarang
berujung pada permusuhan. Atmosfir sejarah perkembangan dua ormas besar
ini seakan terus memberikan ruang bagi petarungan konsepsional yang
dilandasi oleh wacana yang tidak prinsipal, padahal dua-duanya mengaku
sebagai kelompok ahlussunnah. Yang demikian ini tentu saja memiliki
implikasi pada mutu dan kualitas, sehingga akibatnya umat Islam tidak
melakukan sesuatu yang dapat mengusung nilai tambah bagi kemajuan Islam
ke depan. Apalagi persoalan yang menjadi topik perdebatan adalah persoalan-
persoalan yang sesungguhnya furu iyah dan tidak berdasar.

Dalam hal pendidikan Islam di Indonesia juga mengalami
potretdualisme yang serupa, Yyakni pendidikan Islam tradisional dan
pendidikan Islam modern. Pendidikan Islam tradisional diwakili pesantren
yang bersifat konservatif dan hampir steril dari ilmu-ilmu modern. Sedangkan
pendidikan modern diwakili oleh lembaga pendidikan umum yang disebut
sebagai warisan kolonial serta ~madrasah-madrasah yang dalam
perkembangannya telah berafiliasi dengan sistem pendidikan umum.®

Dari dua kondisi berbeda dalam pendidikan tersebut, pesantren adalah
sistem pendidikan yang tumbuh dan lahir dari kultur Indonesia yang bersifat
indigenos (pribumi/asli). Lembaga inilah yang dilirik kembali sebagai model
dasar pengembangan konsep pendidikan (baru) Indonesia. Tetapi, realitas
yang terdapat dalam lembaga ini memunculkan sikap kekecewaan.

Dalam perspektif historis terlihat, ketika pemerintah kolonial

memperkenalkan pendidikan modern, kalangan pesantren menyikapinya

% Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1998), 6.
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dengan resistansi yang kuat terhadap kebijakan pemerintah kolonial tersebut,
bahkan menempuh politik non-kooperatif dengan Belanda, serta isolatif."’
Padahal pemerintah kolonial dengan segala i’tikad baiknya ingin menyertakan
rakyat Hindia Belanda dalam peradaban modern tersebut. Para ulama justru
mengimbanginya dengan mengembangkan dan mendirikan lebih banyak
pesantren-pesantren yang terasing atau mengasingkan diri dengan lingkungan
waktu itu."!

Seandainya Indonesia tidak mengalami penjajahan, mungkin
pertumbuhan sistem pendidikan akan mengikuti jalur-jalur yang ditempuh
pesantren-pesantren tersebut. Seperti pertumbuhan sistem pendidikan di
negara-negara Barat, di mana hampir semua universitas terkenal cikal-
bakalnya adalah perguruan-perguruan yang semula berorientasi keagamaan.*?

Di sisi lain, sekitar tahun 1900 sampai pertengahan abad ke-20,
kompromi dengan sistem pendidikan modern diperlihatkan oleh madrasah-
madrasah dan perguruan-perguruan di Minangkabau dan Jawa. Pembaharuan
dalam lembaga pendidikan tersebut dibawa oleh tokoh-tokoh, seperti Haji
Rasul, Abdullah Ahmad, K.H. Ahmad Dahlan, dan masih banyak lagi.
Mereka mengadopsi corak pembaharuan pendidikan Muhammad Abduh di
Mesir.

Gerakan pembaharuan ini sangat berpengaruh dan berhasil untuk
ukuran waktu itu. Tetapi, tokoh pembaharu yang datang kemudian melihat
kelemahan-kelemahan pada gerakan pembaharuan di atas, lembaga
pendidikan dalam bentuk ini dianggap tidak relevan lagi, sebab hanya
berdampak pada pemiskinan intelektual karena meninggalkan khazanah kitab-
kitab Islam klasik.

19 Ayzumardi Azra, “Pesantren Sebuah Kontinuitas”, Pengantar dalam Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik
Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1992), xii-xiii.

1 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan (Jakarta: Paramadina, 1992), 62.

12 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren , Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1992), 4.
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Selanjutnya dalam era ini juga, agama dijadikan komoditas dalam
perpolitikan dengan mengejar kepentingan sesaat. Hal ini ditandai dengan
munculnya penggunaan simbol-simbol dan kosep-konsep agama khususnya
Islam di kancah perpolitikan Indonesia. Dalam konteks pemikiran sosial-
politik, sikap pemikir neo-modernis yang akomodatif terhadap pemikiran
modernis dan tradisionalis berpengaruh terhadap cara pandang kaum
modernis dalam melihat hubungan Islam dan negara. Hal ini dapat dilihat dari
produk-produk yang mereka usung, Abdurrahman Wahid dan Nurcholish
Madjid adalah contohnya.*®

Nurcholish Madjid yang akrab disapa Cak Nur, adalah salah satu
cedekiawan Muslim Indonesia yang terlibat dalam sebuah perdebatan dengan
sejumlah “intelektual secular” di Indonesia mengenai modernisasi.”* Dalam
pandangannya, tampak jelas bahwa pesan-pesan di balik retorika modernisasi
sebagaimana dikemukakan oleh para intelektual sekuler pada awal orde baru
adalah memperkecil untuk tidak mengatakan anti terhadap nilai-nilai
keagamaan. Menurut Cak Nur, beberapa di antara mereka juga ada yang
mengejek adzan dengan menggunakan pengeras suara sebagai ‘teror
elektronik’. Dalam perdebatan ini, ia menegaskan bahwa modernisasi
bukanlah penerapan sekularisme, dan bukan pula menggunakan nilai-nilai
kebudayaan Barat. Bagi Cak Nur, modernisasi adalah rasionalisasi. la
mencakup suatu proses pemeriksaan yang sangat teliti terhadap pemikiran
ketinggalan zaman dan pola tindakan yang tidak rasional dan
menggantikannya dengan yang rasional.

Bagi seorang Muslim, menurut Cak Nur, modernisasi merupakan
suatu keharusan, bahkan suatu kewajiban mutlak. Modernisasi merupakan
suatu perintah dari ajaran Tuhan. Hal demikian tercantum dalam Q.S.

Yunus/10: 101 yang berbunyi:

3 Fahchri Ali Bachtiar Effendy, Merambah Jalan Baru Islam (Bandung: Mizan, 1986), 177.
¥R, William Liddle, Islam, Politik dan Modernisasi (Jakarta: SH, 1997), 177-206.
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Artinya: Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan
di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”.™
Setelah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa Allah akan

menimpakan azab kepada orang yang tidak mau mempergunakan akalnya,
lalu pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad, katakanlah
kepada mereka, perhatikanlah ciptaan Allah, yaitu apa saja yang ada di langit
dan di bumi! jika mereka mau menggunakan akal mereka untuk memikirkan
tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah, tentu mereka sudah beriman.
Namun mereka enggan melakukannya, sehingga tidaklah bermanfaat tanda-
tanda kebesaran Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang
yang tidak beriman, karena mereka menutup hati mereka untuk menerima
kebenaran. Kalau keberadaan tanda-tanda kebesaran Allah di langit dan di
bumi serta diutusnya para rasul tidak juga menjadikan mereka beriman, maka
mereka tidak menunggu-nunggu kecuali kejadian-kejadian yang sama dengan
kejadian-kejadian masa lalu, yakni azab yang menimpa orang-orang terdahulu
sebelum mereka. Katakanlah, wahai nabi Muhammad maka tunggulah
kedatangan azab itu, sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu
bersama kamu untuk menyaksikan ketetapan Allah itu menimpa kamu.*®
Terlepas dari keuntungan-keuntungannya yang langsung dan yang
praktis, modernitas mempunyai suatu arti yang lebih mendasar, yaitu sebagai
usaha manusia mendekat kepada Yang Mutlak (Allah). Modernisasi akan
membuat manusia takut kepada Allah dan menumbuhkan kesadaran akan
Tuhan. Pencarian ilmu-ilmu pasti, juga akan membawa orang Yyang

mempraktikkannya kepada suatu pengalaman religius yang mendalam. Untuk

> Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba Internasional — Indonesia, 2018), 209.
16 Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan bi Tafsir al-Qur’an (Bekasi: 2010).
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mendukung pendapatnya, Cak Nur mengilustrasikan kesaksian Einstein
mengenai apa yang merupakan pusat dari religiusitas yang sebenarnya.

Modernisasi berarti berpikir dan bekerja sesuai dengan hukum-hukum
alam yang benar dan serasi. Modernitas memiliki sifat yang relatif karena
ditentukan faktor waktu. Hanya esensinya yang benar-benar mutlak, yang
tetap modern dan hanya Tuhan yang memiliki sifat-sifat itu. Modernitas
terletak pada proses untuk menyingkap kebenaran-kebenaran yang relatif
dalam gerak maju menuju kebenaran yang mutlak (Tuhan). Inilah tujuan akhir
kehidupan manusia.

“Khazanah Intelektual Islam” adalah salah satu karya tulis Nurcholish
Madjid. Secara keseluruhan buku ini memperkenalkan tentang salah satu
pemikiran Islam di bidang pemikiran, khususnya yang berkenaan dengan
filsafat dan teologi, dan hal lain. Dalam buku ini memperkenalkan pemikiran
Islam dari beberapa tokoh yang termahsyur pada peradaban terdahulu.

Terlepas dari pemikiran-pemikiran tokoh Kklasik hingga modern
terdahulu yang terangkum dalam buku tersebut, tentunya ada nilai-nilai
pendidikan khususnya pendidikan Islam yang terkandung. Dengan
menyelaraskan  pemikiran neo-modernisme Nurcholish Madjid dan
pendidikan Islam yang ada pada buku Khazanah Intelektual Islam, penulis
akhirnya tertarik untuk menyelami dalam sebuah bentuk karya ilmiah berupa
skripsi dengan judul “Eksplorasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Berbasis
Neo-Modernisme Pada Buku Khazanah Intelektual Islam Karya
Nurcholish Madjid”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam berbasis neo-modernisme pada

buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid?



2. Bagaimana urgensi pendidikan Islam berbasis neo-modernisme
Nurcholish Madjid dalam menjawab problem pendidikan Islam
kontemporer?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam berbasis neo-modernisme
pada buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid.

2. Untuk menjawab dan mengetahui urgensi pendidikan Islam berbasis neo-
modernisme Nurcholish Madjid dalam problem pendidikan Islam
kontemporer.

D. Manfaat Penelitian
Secara universal, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
berbagali manfaat terhadap segala aspek terutama dalam bidang pendidikan.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pemahaman maupun
wawasan baru atau salah satu sumber rujukan dalam bidang ilmu
pengetahuan bagi setiap pembacanya, terutama dalam mengetahui nilai-
nilai pendidikan Islam berbasis neo-modernisme yang ada pada buku
Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid, serta dapat menjadi
tolok ukur dan pembelajaran dalam pengembangan pendidikan Islam di
era saat ini atau yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan karya ini dapat menjadi sumbangan pemikiran penulis
dalam bentuk karya ilmiah bagi lembaga UIN Sunan Ampel Surabaya
untuk dimanfaatkan mahasiswa lain terkait perluasan wawasan atau
sebagai tolok ukur pertimbangan dalam mengerjakan karya tulis yang lain.
Juga bisa untuk dimanfaatkan berbagai pihak yang memerlukan karya ini,

baik dari lingkup intra kampus maupun ekstra kampus.
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E. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penilitian yang membahas tentang Pendidikan Islam Berbasis Neo-
Modernisme sudah banyak dilakukan. Diantaranya:

Agus Prasetyo, 2018, Konsep Neo-Modernisme Dalam Pendidikan
Islam Menurut Azyumardi Azra. Skripsi ini berisi tentang konsep neo-
modernisme pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra, salah satu pemikir
dan cendekiawan muslim Indonesia yang menjadi rujukan masyarakat dalam
memahami lebih dalam makna dan konsep dalam neo-modernisme.

Muchammad Igbal, 2014, Konsep Neo-Modernisme dan Implikasinya
Dalam Pendidikan Islam. Skripsi ini berisi tentang deskripsi pemikiran Fazlur
Rahman, seorang intelektual Muslim yang produktif dan otoritas terhadap
keilmuan, tentang neo-modernisme dan implikasinya dalam pendidikan Islam.

Syamsul Kurniawan M. Rais, Neo Modernisme Islam Nurchalish
Madjid, 2011. Jurnal ini berisi tentang konsep neo-modernisme menurut
tokoh besar muslim Nurcholish Madjid serta relevansinya dengan pembaruan
pendidikan Islam.

Sutrisno, Neo-Modernisme Fazlur Rahman Dalam Pendidikan Islam
(Telaah Metodologis — Epistemologis), 2005. Disertasi ini berisi tentang
analisis upaya Fazlur Rahman dalam menyelesaikan persoalan dikotomi ilmu
dan dualisme dalam pendidikan umat Islam dengan penawaran metode Kritik
sejarah, penafsiran secara sistematis, dan gerakan ganda (a double movement)
secara bahasa dan hermeneutik.

Suryani, Neo-Modernisme Islam Indonesia: Wacana Keislaman dan
Kebangsaan Nurcholish Madjid, 2016. Jurnal ini berisi tentang perspektif
Nurcholish Madjid dalam diskursus neo-modernisme yang muncul untuk
merespons eksklusivitas dan inkluisivitas relijius dan membuat diskursus baru

dalam Islam yang mempunyai ide utama tentang pemahaman terhadap pesan

11



universal yang disampaikan oleh Tuhan tidak hanya pada satu agama namun
juga untuk semua agama dalam kitab suci-Nya.

Imam Hanafi, Mengenal Neo-Modernisme Islam: Sebuah Essay
Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Pendidikan Islam, 2015. Essay ini
mendeskripsikan pandangan Fazlur Rahman sebagai tokoh pembaharu Islam
yang mempunyai gambaran tentang perjalanan sejarah pendidikan, dan juga
menggambarkan pandangannya tentang fenomena kegagalan pemaknaan al-
Qur’an dan Sunnah oleh umat Islam.

M. Wahid Nur Tualeka, Gerakan Neomodernisme Islam di Indonesia
(Perspektif Cak Nur dan Gus Dur), 2015. Jurnal ini menawarkan pemikiran
dari tokoh muslim lokal Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid sebagai
intelektual neo-modernisme dan juga manawarkan alternatif-alternatif non-
Barat dalam membangun dan membangkitkan umat Islam dari
ketertinggalannya.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dengan
mengeksplorasi secara universal nilai-nilai pendidikan Agama Islam meliputi
tauhid, akhlak, dan syariah. Yang mana nantinya akan dikolaborasikan dengan
konsep Neo-Modernisme dalam buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish Madjid.

. Definisi Operasional
Definisi operasional menjelaskan istilah-istilah dalam skripsi. Fungsi dari
penegasan istilah ialah untuk- mempermudah memahami isi penelitian ini agar
terhindar dari kesalahpahaman di dalam memahami istilah yang ada pada
penelitian ini, penulis memberikan beberapa istilah pokok antara lain:
1. Eksplorasi
Eksplorasi adalah penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh

pengetahuan lebih banyak tentang suatu keadaan. Eksplorasi juga dapat
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diartikan suatu kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh pengalaman
baru dari situasi yang baru.’
2. Nilai-nilai Pendidikan Islam
a. Nilai
Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perilaku*®. Nilai
merupakan sifat-sifat yang penting bagi kemanusiaan®®. Dengan
demikian nilai adalah yang melekat pada sesuatu yang sangat penting
bagi kehidupan manusia.
b. Pendidikan
Pendidikan adalah mengembangkan pribadi untuk seluruh
aspek kehidupan baik untuk diri sendiri, lingkungan maupun akal,
yang mencakup jasmani, akal dan hati.”® dengan demikian tugas
pendidikan tidak hanya untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan
akan tetapi juga membentuk kepribadian dan memperbaiki moralitas
untuk mencapai kedewasaan dalam proses pembelajaran yang meliputi
semua kompetensi yakni: Kognitif, afektif, psikomotorik.
c. Pendidikan Islam
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan
merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang
dalam usaha mendewasakan kepribadiannya melalui upaya pengajaran
dan latihan. Pendidikan berarti pula sebagai pengembangan potensi-

potensi yang terpendam dan tersembunyi. Dalam bahasa Inggris,

7 poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka,1982), 132.

' Ahmadi Noor S, MKDU Dasar-dasar pendidikan Agama Islam untuk pendidikan tinggi (Jakarta;
Bumi aksara, 1991), 667

19 poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka,1982), 667.

20 Ahmad Tafsir dalam HM. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an: Integrasi Epistemologi
Bayani, Burhani, Irfani (Yogyakarta, MIKRAJ, 2005), 52
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pendidikan berasal dari “education”, kemudian pengertian ini menjadi
berkembang.”*

Sedangkan pendidikan Islam itu menekankan pada pemahaman
terhadap Islam sebagai suatu kekuatan yang memberi hidup bagi suatu
peradaban raksasa — termasuk di dalamnya pendidikan.?? Ahmadi juga
memberikan pengertian pendidikan menurut pandangan Islam, yaitu
tindakan yang dilakukan secara sadar dengan tujuan memelihara dan
mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insan menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).®

Pendidikan  Islam  merupakan usaha sadar dalam
menyempurnakan kemampuan yang dimiliki seseorang agar mampu
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam, serta menjadikannya jalan
hidup, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat,
sehingga mampu menjadi manusia yang sejahtera dan bahagia di dunia
maupun akhirat.

Terkait relevansinya dengan judul ini, pendidikan Islam juga
menjadi topik kajian dengan pandangan neomodernis Islam. Di sana
tentu muncul berbagai pemikiran pendidikan yang berbeda dengan
tokoh lainnya. Apalagi dalam peta pemikirannya yang didasarkan pada
studi tentang pembaharuan Islam yang dimulai pada masa pramodern,
modern hingga neomodern. Tentu saja, ada corak pemikiran
neomodernisme yang pada akhirnya juga melibatkan pada bidang

pendidikan Islam. Pada bagian inilah penulis hendak mengeksplorasi

2! perkembangan makna itu meliputi: 1. Development in knowledge, skill, ability or character by
teaching, training, study or experience; 2. Knowledge, skill, ability, or character developed by
teaching, training, study or experience; 3. Science and art that deals with the principles, problem, etc.,
of teaching and learning. Lihat E.L Thorndike Clarence L. Barnhart, Advanceu Junior Dictionary
(New York: Doubleday and Company Inc., 1965), 257.

%2 prof. Dr. Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 2000), 29.

% Achmadi, Islam Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), 16.
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nilai-nilai pendidikan Islam berbasis neo-modernisme pada buku
Khazanah Intelektual karya Nurcholish Madjid.
d. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Ada dua kategori nilai dalam Islam, yang pertama adalah nilai
yang bersifat normatif seperti nilai-nilai dalam Islam yang
berhubungan dengan baik dan buruk, benar dan salah, diridhoi dan
dimurkai Allah. Sedangkan yang kedua adalah nilai yang bersifat
operatif, seperti nilai dalam Islam yang menjadi prinsip standarisasi
perilaku manusia yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram.

Dalam proses kependidikan, kaum idealis mengiginkan agar
pendidikan jangan hanya merupakan masalah mengembangkan atau
menumbuhkan, melainkan harus digerakkan ke arah tujuan yaitu suatu
tujuan di mana nilai telah direalisasikan ke dalam bentuk yang kekal
dan terbatas.

Jadi dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah
standar atau ukuran tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan
efisiensi yang sesuai dengan ajaran Islam yang sepatutnya dijalankan
serta dipertahankan baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan
masyarakat.

3. Neo-Modernisme
Neo-modernisme berasal dari kata “neo” dan “modernisme”. Neo
artinya adalah gaya baru, sedangkan modernisme artinya suatu faham
pembaharu. Dimana yang dimaksud modern sendiri yakni: yang terbaru,
cara baru, mutakhir.* Dalam konteks yang dimaksud, neo-modernisme
adalah gerakan sebelumnya dan mengembangkan model metodologi.
Gerakan neo modernisme berkembang pada awal 1970-an dan akhir

19, terutama di kalangan terpelajar dengan latar belakang tradisional.

4 WJS. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), 653.
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Kelompok terpelajar ini adalah generasi tradisional muslim perdana yang
memiliki akses pada pendidikan tinggi dengan takaran yang signifikan
berkat perluasan wilayah pendidikan yang berlaku setelah kolonial di
Indonesia. Untuk meluaskan wawasan keilmuannya, di antara mereka
terlibat di ujung organisasi mahasiswa yang berorientasi modern (HM1).®

Awalnya gerakan yang mereka gencarkan mengacu pada gerakan
pembaharuan pemikiran Islam. Namun, gerakan itu akhirnya lebih dikenal
sebagai neo-modernisme, dengan mengikuti paradigma gerakan
pembaharuan modern Fazlur Rahman.?

Gerakan neo-modernisme mendapatkan kemasyhuran secara berkesan
setelah keluarnya pendapat Cak Nur dalam seminar tunggal pada bulan
Januari 1970 yang pembahasan pokoknya menengarai gejala hampir
matinya pemikiran kaum pembaharu, sehingga mesti dilakukan
pembaharuan pemikiran. Cak Nur pada waktu itu memakai terma
desakralisasi dan sekularisasi dalam papernya sehingga dengan cepat
menuai kritik emosional dari berbagai pihak. Kritik itu lebih-lebih datang
dari tokoh-tokoh modernis senior yang terganggu oleh kritikan Cak Nur
yang mengatakan bahwa gerakan intelektual para senior mengalami
stagnansi dan mesti dilakukan reformasi.*’

Para modernis senior ini menuduh pemikiran Cak Nur sebagai
kecondongan bid’ah.?® Berbagai kritikan ini justru memanen kepopuleran
pemikiran Cak Nur semakin naik daun.”® Dapat dikatakan, timbulnya

gerakan pembaharuan yang berporos pada Cak Nur telah membubuhi

> M. Wahid Nur Tualeka, “Gerakan Neomodernisme Islam di Indonesia”, Al-Hikmah: Jurnal Studi
Agama-agama/ Vol.1, No.1, 2015, him 5.

% Berton, Greg, “Indonesia’s Nurcholish Madjid and Abdurrahman Wahid as Intelectual Ulama: The
Meeting Of Islamic Traditionalism and Modernism in Neo-Modernism Thought”, dalam Islam and
Christian Muslim, CSIC, Birmington, Vol. 8, No. 3, 1999, 334-342.

2 Zubaedi, Islam dan Benturan Antarperadaban, Dialog Filsafat Barat dengan Islam, Dialog
Peradaban, dan Dialog Agama (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 171-172.
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permulaan wajah penyebaran ide pembaharuan dalam komunitas umat
Islam, juga penyebaran ide-ide pembaharuan dan kecenderungan
pemahaman liberal dalam Islam. Gagasan ini dalam perkembangannya
disambut secara hangat dan meluas oleh masyarakat Indonesia dan
sanggup menukar bentuk sikap-sikap sosial yang cukup mendasar.

Penyebaran gerakan neo-modernisme Islam di Indonesia semakin
meluas antara lain berkat bersatunya para intelektual Muslim lain seperti
Djohan Effendi, Ahmad Wahib, Dawam Rahardjo, Syu’bah Asa, dan
Utomo Dananjaya. Abdurrahman Wahid sekembalinya dari studi di Timur
Tengah dengan gesit beraliansi dengan gerakan itu. Sebagai
konsekuensinya, beberapa perhimpunan pemuda di bawah NU dan
kebanyakan ulama yang sering bertukar ide dengan Gus Dur secara kuat
diperdayai oleh pemikiran neo-modernisme.*

Faktor-faktor konstruksi neo-modernisme yang utama adalah
terbenamsnya perasaan inferiority complex di kalangan umat Islam,
khususnya bagi Cak Nur dan Gus Dur terhadap Barat. Sebagai generasi
yang tak mengalami perang kemerdekaan dan tidak mengalami
diskriminasi dari kalangan elite Eropa semasa kolonialisme, membuat
mereka memiliki kepercayaan diri.**

4. Buku Khazanah Intelektual Islam Karya Nurcholish Madjid
a. Buku
Menurut Wikipedia, buku adalah sekumpulan kertas atau
bahan lainnya yang dihimpun menjadi satu pada salah satu ujungnya
yang berisi tulisan, gambar atau tempelan. Setiap sisi dari sebuah

lembaran kertas pada buku disebut sebuah halaman.

z(l) M. Wahid Nur Tualeka, “Gerakan Neo Modernisme ...”, hlm 6.

Ibid., 6.
%2 Wikipedia, “Buku”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Buku, diakses pada 22 Juli 2021 pukul 19.15
WIB.
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Seiring dengan perkembangan pada dunia informatika, saat ini
telah dikinal istilah e-book atau buku elektronik yang mengandalkan
perangkat seperti komputer meja, komputer jinjing, komputer tablet,
telepon seluler dan lainnya, serta menggunakan perangkat lunak
tertentu untuk membacanya.*®

Kata buku juga diambil dari bahasa Arab yang berarti buku.
Kemudian, pada saat itu dalam penggunaan kata tersebut, kata buku
ditujukan secara khusus kepada sebuah buku atau karangan yang
diikat menjadi satu. Biasanya buku ini menyinggung semacam
komposisi lama yang memiliki pengaturan yang sah, atau dengan
demikian adalah hukum yang memiliki aturan. Istilah buku biasanya
digunakan untuk merujuk pada karya-karya ilmiah para seniman di
masa lalu yang dapat digunakan sebagai bukti rekaman untuk
mengungkap peristiwa sebelumnya seperti halnya kitab suci. Ranah di
Nusantara pada masa lalu memberikan situasi yang signifikan bagi
seniman untuk menceritakan kehidupan dan kekuatan penguasa di
sekitar kemudian digambarkan direkam sebagai hard copy.**

Buku Khazanah Intelektual Islam

Buku Khazanah Intelektual Islam berisi kumpulan (antologi)
pemikiran para pemikir muslim dari masa klasik hingga modern. Ada
10 tokoh yang dimuat dalam buku ini, mulai dari Al-Kindi, Al-
Asy’ari, Al-Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibnu
Taimiyah, Ibnu Khaldun, Al-Afghani, sampai Muhammad Abduh.*®

Tokoh yang disebutkan terakhir, yakni Muhammad Abduh
adalah pemikir ternama dari Mesir, yang bersama Muhammad Rasyid
Ridha menyusun tafsir Al-Mannar. Abduh terkenal di jagat

8 bid.,
% 1bid.,

% Ali Murtado, “Menengok Kembali ‘Khazanah Intelektual Islam’. https://kumparan.com/. Diakses
pada 22 Juli 2021 pukul 15.35 WIB.
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intelektualisme Islam sebagai orang yang sangat mendorong gagasan
rasionalisme yang baru.*

Walaupun buku ini hanyalah memberikan penerangan tentang
pemikiran tokoh-tokoh besar tersebut, Nurcholish Madjid yang akrab
disebut Cak Nur menuliskan sendiri intisari pemikirannya dalam
penggalan mugaddimah yang cukup panjang yakni 80 halaman. Cak
Nur memberi paparan pemikirannya bahwa sejarah perkembangan
Islam tidak mungkin lolos dari ide-ide inovatif dan progresif para
tokoh intelektual di zamannya.

Berbagai produk tajdid (pembaharuan) tadi telah memberi
sumbangsih besar dalam mengkonstruksi dan mengikhtiarkan
peradaban Islam, sejak awal saat Islam ditinggal wafat oleh Nabi
Muhammad SAW sampai saat ini.*’

Sebagai contoh, Cak Nur menyebutkan nama ‘Umar bin
Khattab sebagai pembaharu Islam pada generasi awal. Bagi Cak Nur,
‘Umar ini adalah tokoh progresif yang berkontribusi besar dalam
menentukan sejarah Islam. Salah satu tindakan ‘Umar yang progresif
dan terlihat seperti bertentangan atau tidak setujuan dengan Kitab Suci
dan yang dicontohkan Nabi (sunnah) adalah kebijakannya untuk tidak
membagi-bagikan tanah-tanah pertanian di Syria dan Irak yang saat itu
baru ditaklukkan kepada laskar muslim.*®

Alih-alih membagikannya kepada para prajurit muslim yang
berhasil memenangkan perang tersebut, ‘Umar malah memberikannya
kepada para petani miskin setempat meskipun mereka bukan atau

belum masuk Islam. Kebijakan ini menuai pertentangan keras, salah

% 1bid.,
% bid.,
% 1bid.,
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satunya dari tukang adzan (mu’adzin) kesayangan Nabi, yakni Bilal
bin Rabbah, yang menuduh ‘Umar telah menyeleweng.*°

‘Umar berani mengambil akibat dan berdebat dengan para
sahabatnya sendiri, karena bagi ‘Umar, beriman kepada al-Qur’an dan
sunnah tidak memadai hanya dengan teks saja, namun harus bisa
menadah pesan etis dibalik teks tersebut.

Pesan etis dari pemberian ghanimah kepada para petani kecil
tersebut adalah ‘Umar ingin memperlihatkan bahwa Islam hadir, lain
dari pada membawa misi menumpas kemiskinan, juga mengangkat
pesan rekonsiliatif, bahkan terhadap mereka yang kalah dalam medan

perang.*

G. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah usaha yang dilakukan peneliti untuk

mengumpulkan data**. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat maka

digunakan tahapan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Untuk penelitian “Eksplorasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Berbasis Neo-Modernisme dalam Buku Khazanah Intelektual Islam Karya
Nurcholish Madjid” ini merupakan penelitian kualitatif. Yakni penelitian
tanpa menggunakan rumus statistika untuk penghitungan data*®. Penelitian
kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena yang dialami oleh
objek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dalam
bentuk deskriptif ada suatu konteks khusus®.

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kajian pustaka

(library research). Penelitian ini dilaksanakan dengan bertumpu pada

% pid.,
0 Ipid.,

*! Arikunto, et.al, Prosedur Penelitian (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), 160.
*2 |exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), 3.

“ 1bid., 6.

20



data-data kepustakaan, yaitu data-data yang bersumber dari buku-buku
yang berhubungan dengan pembahasan masalah dalam penelitian ini.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan adalah cara untuk menghampiri objek penelitian®.
Pendekatan adalah asas dari penelitian. Yang mendasari penulis
melakukan penelitian dengan menggunakan sumber utama maupun
sumber sekunder yang mendukung proses penelitian.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi tokoh.
Dalam perspektif filsafat ilmu penggunaan studi tokoh sebagai metode
penelitian dapat dianalisis melalui cabang utama dari filsafat yakni dari
perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Secara ontologi
pendekatan studi tokoh ini diuraikan secara alamiah dari sudut pandang
tokoh (induktif) dengan menggali pikiran, perasaan, dan motif tokoh.
Dalam epistemologi pendekatan studi tokoh memfokuskan pada sosio
kultural religius sang tokoh yang bersifat kritis analitis. Sedangkan dari
perspektif aksiologi atau nilai guna pendekatan studi tokoh dapat dilihat
dari keteladanan dan sumbangsih tokoh bagi sosial dan ilmu
pengetahuan.*

Dari penjabaran pendekatan studi tokoh diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketika menentukan suatu tokoh untuk dijadikan objek
penelitian sangat penting untuk mempertimbangkan kelayakan dan
integritas seorang tokoh hal ini dapat dilihat dari kedalaman keilmuannya,
kepemimpinannya, keberhasilan bidang yang digelutinya, integritas moral,
dan karya-karya yang dihasilkan. Namun pada penelitian kali ini penulis
akan berfokus pada karya-karya hasil pemikiran tokoh dalam bentuk

literatur.

* Nyoman Kutha, Teori Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dan Strukturalisme hingga
Postrukalisme Perspektif Wacana Naratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 53.
** Syahrin Harahap, Metodologi studi tokoh pemikiran Islam (Jakarta: Istigamah Mulya press, 2006), 4.
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3. Jenis Data
Data penelitian adalah bahan yang digunakan untuk menyusun
penelitian®. Jenis data terdiri dari dua yakni:
a. Data Material
Adalah jenis data yang real, primer sebagai landasan penelitian,
yaitu Buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid
yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Obor Indonesia, Jakarta,
Cetakan ke-2 Maret 2019. ISBN 978-602-433-737-7. Dengan
ketebalan 410 halaman.
b. Data Formal
Adalah jenis data yang abstrak dan konseptual tetapi
terpresentasikan dalam jenis data material yaitu nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam berbasis neo-modernisme dalam buku
Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid.
4. Sumber Data
Sumber data biasa dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer disini ialah sumber data utama
yang menjadi inti kajian dalam karya ini. Sedangkan sumber data
sekunder ialah sumber data yang diperoleh dari berbagai sumber yang
relevan dengan data primer dan mendukung dalam menyelesaikan karya
ini.
a. Sumber Data Primer
Yang menjadi data primer disini ialah data yang berasal dari
sumber rujukan utama, yakni buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish Madjid,serta karyanya yang lain seperti Bilik-bilik
Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, Kaki Langit Peradaban Islam,

*® Sangidu, penelitian sastra: Pendekatan teori, teknik, dan kiat (Yogyakarta: Unit Penerbitan Sastra
Asing Barat, 2004), 26.
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Pintu-pintu Menuju Tuhan, Islam Kemorderenan dan Keindonesiaan,
dll.
b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan data sekunder yang digunakan ialah buku-buku,
jurnal-jurnal dan literatur lainnya yang relevan dengan pembahasan
kajian nilai-nilai pendidikan Islam berbasis neo-modernisme yang
akan diambil dari Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish
Madjid.

5. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu cara
mengumpulkan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda, dan sebagainya.*’ Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam
berbasis neo-modernisme.

Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul, baik yang diambil dari kitab, buku,
majalah, skripsi, jurnal, dan lain sebagainya kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode content analysis atau analisis isi, yaitu teknik yang
dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan
situasi penulis dan masyarakat pada waktu buku itu ditulis. Dalam analisis
ini seorang peneliti dapat menghitung frekuensi munculnya suatu konsep
tertentu, penyusunan kalimat menurut pola yang sama, menyajikan bahan
ilustrasi dan lain-lain. Di samping itu, dengan cara ini dapat dibandingkan
antara suatu buku dengan buku yang lainnya dalam bidang yang sama,

baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai

*" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina Usaha, 1980),

202.
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kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasarannya sebagai
bahan yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat
tertentu.*®

Metode ini digunakan untuk menganalisis data-data kepustakaan yang

bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang dilakukan secara
sistematis terhadap catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber data.*®

Melalui metode content analisis atau analisis isi, peneliti melakukan

penafsiran teks atau bacaan dari buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish Madjid yang dijadikan sumber primer ataupun sumber
sekunder. Adapun langkah-langkah yang ditempuh meliputi:

a. Menentukan arti langsung yang primer.

b. Menjelaskan arti-arti yang implisit.

¢. Menemukan tema.”

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab satu, merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil penelitian
terdahulu, metode penelitian (pendekatan penelitian, sumber data primer dan
sekunder, teknik pengumpulan data, teknik analisis data), dan sistematika
pembahasan.

Bab dua, berisi tentang tinjauan umum mengenai kajian teori tentang
nilai-nilai pendidikan Islam yang berkaitan dengan konsep neo-modernisme
serta gambaran umum mengenai buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish Madjid.

*® Hadari Nawawi, Metode Penelitia Bidang Sosial (Jogjakarta: Gajah Mada University Prees, 2007),
72-73.
* Jurusan tarbiyah STAIN, Buku Pedoman Penulisan Skripsi (Ponorogo: STAIN Ponorogo Prees,
2015), 53.
%0 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004), 45.
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Bab tiga, berisi metodologi penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan
metode penelitian yang digunakan, objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisi data.

Bab empat, merupakan analisis data yang meliputi tentang nilai-nilai
pendidikan Islam berbasis neo-modernisme pada buku Khazanah Intelektual
Islam karya Nurcholish Madjid.

Bab lima, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan yang
merupakan hasil akhir dari penelitian, kemudian saran-saran yang diberikan
penulis yang berkaitan dengan judul penelitian, dan diakhiri dengan kata

penutup.
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BAB I1

PRINSIP PENDIDIKAN ISLAM, LATAR BELAKANG DAN SUBSTANSI
NEO-MODERNISME ISLAM

A. Pengertian Eksplorasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksplorasi adalah
penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak
tentang keadaan, terutama sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu;
penyelidikan; penjajakan. Eksplorasi berdasarkan nomina pendidikan dalam
KBBI adalah kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru dari situasi baru.
Sedangkan berdasarkan nomina petrologi dan migas dalam KBBI, eksplorasi
adalah penyelidikan dan penjajakan daerah yang diperkirakan mengandung
mineral berharga dengan jalan survei geologi, survei geofisika, atau
pengeboran untuk menemukan deposit dan mengetahui luas wilayahnya.>

Investigasi sering diidentikkan dengan topografi dan pertambangan,
dengan alasan bahwa sesuatu yang bertentangan dengan investigasi adalah
double-dealing, khususnya penggunaan untuk keuntungan sendiri dengan
menggali dan mengambil keuntungan dari kemungkinan aset, baik aset
normal atau SDM. Bagaimanapun, tidak ada larangan untuk menggunakan
kata investigasi dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk pengajaran.

Banyak definisi dapat digambarkan dalam istilah eksplorasi. Secara
keseluruhan, investigasi dapat dicirikan sebagai gerakan untuk mencari,
menemukan, dan mendapatkan bahan tambang (uncovered material) yang
kemudian dapat dikembangkan secara finansial untuk bisnis. Jika pengertian

secara keseluruhan diambil dari rangkaian pelajaran yang secara eksplisit

5! Lektur ID, “5 Arti Kata Eksplorasi di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”. https://lektur.id/arti-
eksplorasi/. Diakses pada 18 Juli 2021 pukul 15.43 WIB.
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diidentikkan dengan judul proposal ini, penyelidikan dapat dicirikan sebagali
tindakan untuk mencari, menemukan, dan memperoleh informasi atau materi
logis tentang persekolahan Islam berbasis Neo-Inovasi dari buku Khazanah
Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid yang kemudian dari informasi
hasil investigasi dapat disikapi dengan memperhatikan kesempatan atau
kondisi saat ini.
B. Nilai Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Nilai Pendidikan Agama Islam
a. Nilai
Nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang penting bagi
kemanusiaan. Nilai adalah yang mempengaruhi tindakan manusia
yang melembaga secara obyektif dalam lingkup sosial masyarakat baik
praktis maupun efektif.>> Demikian bisa disimpulkan bahwa nilai
merupakan esensi yang melekat pada diri manusia yang
mempengaruhi tingkah laku manusia.
Nilai memiliki arti berguna, berdaya dan berlaku kuat, dalam
bahasa Inggris disebut value dan dalam bahasa latin disebut valere.

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadi sebab disukai, diinginkan,

dan berguna. Menurut pandangan Relativisme, nilai itu sangat

beragam diantaranya:

1) Nilai bersifat relative karena menyangkut pereferensi (sikap,
keinginan, selera, ketidaksukaan, dsb) baik pribadi maupun sosial
yang dipengaruhi oleh budaya (kultur), lingkungan, dan keluarga.

2) Nilai berbeda di setiap kebudayaan

3) Nilai tidak ada yang bersifat global (universal) yang dapat
diterapkan oleh semua orang di segala waktu

52 Abdul Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Agama Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya (Semarang: Tringenga Karya, 1993), 110.
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Sedangkan menurut subjektifitas nilai seperti kebaikan,
kebenaran, keindahan, tidak ada dalam dunia nyata secara objektif
melainkan penafsiran atas kenyataan.® Nilai merupakan realitas
abstrak yang menjadi prinsip dalam hidup, yang menduduki posisi
penting dalam kehidupan seseorang juga menjadi parameter seseorang
untuk lebih siap mengorbankan hidup atau mengorbankan nilai yang
mereka yakini. Nilai adalah suatu yang abstrak akan tetapi dapat
dilacak melalui tiga realitas sebagai berikut: pola tingkah laku, pola
berpikir, sikap baik pribadi maupun kelompok.**

Menurut Burbecher nilai dibedakan menjadi dua bagian yaitu
nilai intrinsik dan nilai instrumental. Nilai intrinsik adalah nilai-nilai
yang dianggap baik untuk dirinya sendiri, sedangkan nilai instrumental
adalah nilai-nilai yang dianggap baik dikarenakan membawa dampak
terhadap orang lain.>®> Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor
Salimi, nilai adalah seperangkat keyakinan yang dipercaya dapat
memberikan corak khusus pada pola pemikiran, perasaan keterikatan,
maupun perilaku.”® Sidi Gazalba juga berpendapat juga bahwa nilai
adalah suatu yang bersifat abstrak, ideal, dan tidak hanya membahas
tentang benar atau salah menurut bukti empiris, melainkan tentang
penghayatan yang dikehendaki maupun tidak dikehendaki, disukai
maupun tidak disukai.>’

Ada tiga nilai menurut Natanagoro yang perlu diperhatikan
agar dapat dijadikan pegangan hidup manusia, diantaranya: nilai

materiil, nilai vital, dan nilai kerohanian. Nilai materiil adalah segala

>3 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Pesan Moral Intelektual Emosional dan Sosial sebagai
Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 29.

>*'Yvon Ambroise, Pendidikan Nilai (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 1993), 23.

> Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Manusia (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 137.

% A. Ahmadi, Noor S, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 667.

> Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 60.
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sesuatu yang bermanfaat untuk keberlangsungan hidup manusia.

Sedangkan nilai vital adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan

pengadaan suatu aktivitas yang bermanfaat bagi manusia. Serta nilai

kerohanian adalah sesuatu yang bermanfaat untuk elemen dari dalam

(internal) manusia.”®

Dalam Islam sendiri, nilai mengandung dua kategori yakni dari
segi normatif dan operatif. Dari segi normatif, nilai adalah
pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan salah, haq dan bathil
yang diridhoi atau dimurkai Allah. Sedangkan dari segi operatif, nilai
mengandung pengertian lima ketegorial yang menjadi prinsip standar
perilaku manusia, diantaranya :

1) Wajib atau fardlu, apabila dikerjakan mendapat pahala dan jika
ditinggalkan akan mendapat dosa.

2) Sunnah, apabila dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan
tidak berdosa.

3) Mubah, apabila dikerjakan tidak mendapat pahala maupun dosa
dan jika tidak dikerjakan pun tidak mendapat pahala maupun dosa
pula.

4) Makruh, apabila dikerjakan tidak akan mendapat dosa dan jika
ditinggalkan akan mendapat pahala.

5) Haram, apabila dikerjakan akan mendapat dosa dan jika
ditinggalkan akan mendapat pahala.

Manusia menjadikan nilai sebagai pondasi alasan untuk
menentukan perbuatan mereka. Sedang dalam praktiknya, nilai
dijabarkan dalam bentuk norma-norma yang berupa perintah, anjuran,

imbauan, dan larangan, sehingga terbentuklah sebuah batasan untuk

%8 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral Intelektual, Emosional, dan Sosial Sebagai
Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 28.
% Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 140.
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menentukan perilaku manusia. Jika manusia melanggar batasan

tersebut, maka dianggap tidak pantas dan menyalahi norma.

Dari beberapa definisi nilai di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa nilai mengandung aspek teoritis dan praktis. Secara teoritis nilai
berkaitan dengan internalisasi sesuatu secara hakiki, sedangkan secara
praktis nilai berkaitan dengan realisasi terhadap sesuatu yang telah
diyakini dalam bentuk perilaku sehari-hari.

b. Pendidikan Agama Islam
Berbicara mengenai pendidikan agama Islam, alangkah baiknya
diurai secara mandiri apa yang dimaksud dengan pendidikan, apa yang
dimaksud dengan agama Islam, serta definisi final hasil korelasi antara
keduanya.
1) Pendidikan
Pendidikan berasal dari kata « didik », lalu kata ini mendapat
awalan pen- dan akhiran -an yang memiliki arti perbuatan, hal,
cara mendidik, pengetahuan tentang mendidik (pemeliharaan),
pelatihan meliputi raga, jiwa (batin), dan sebagainya.®
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata perbuatan
seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan mendewasakan
manusia melalui pengajaran maupun pelatihan.®* Dalam UU No.
20 tahun 2003 disebutkan bahwa pengertian pendidikan adalah
upaya sadar dan terencana dalam proses pembinaan dan

pembelajaran pada individu agar menjadi menusia paripurna.®

%0 Ramayulia, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 1.

%1 poerwardarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 544.

%2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 4.
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2)

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah pengarahan
atau bimbingan yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan
kualitas dalam diri peserta didik, baik itu jasmani maupun rohani.®®

Menurut Al-Attas, pendidikan berasal dari terjemahan bahasa
Arab ta’diib, berasal dari kata addaba yang berarti adab. Kata
tersebut menurut Al-Attas dalam penggunaannya dikhususkan
untuk pengajaran Tuhan untuk Nabi-Nya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa definisi pendidikan adalah untuk menghayati
dan menanamkan adab pada diri manusia.®*

Dari sekian definisi Pendidikan yang telah disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan
manusia secara sadar dalam rangka untuk memenusi kebutuhan
pengetahuan dan keilmuan guna mencapai tingkat pendewasaan
dalam proses pencarian jati diri yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Agama
Secara terminologi atau bahasa, agama dalam Al-Qur’an

disebut dalam kata ¢»dl! yang berarti kepatuhan, ketaatan. Dalam

bahasa Inggris, kata agama disebut dalam kata religion yang
berarti kepercayaan dan penyembahan.®® Secara etimologi atau
istilah, kata agama berasal dari bahasa Sansekerta yakni « A »
berarti « tidak » dan «gama » berarti « kacau ». Pengertian yang

terkandung dalam hal ini bahwa agama adalah suatu aturan untuk

% Aminuddin, dkk.,
(Jakarta: Graha llmu, 2006), 35.

% Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’rif, 1989), 19.
® Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekulerisme, terj. Karsidjo (Jakarta: Balai Pustaka,
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menciptakan kehidupan yang teratur dan agar mencegah
kekacauan dalam hidup manusia.®®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) agama
memiliki arti sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan)
dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia,
maupun manusia dengan lingkungan.

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa agama adalah suatu sistem aturan yang
dimanfaatkan sebagai pedoman hidup manusia untuk mengarahkan
manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia dan peribadatan
kepada Tuhannya agar tercipta kehidupan yang teratur.

3) Islam

Secara etimologis, Islam berasal dari akar kata Ak yang memiliki

arti selamat, damai, sejahtera. Dari A muncul kata ?L\ yang
artinya menyelamatkan, mendamaikan, menyejahterakan. Kata
ém juga berarti menyerah, tunduk, dan patuh. ;Jm artinya
penyerahan, penerimaan, pengakuan. elu artinya yang berdamai,
damai. elu artinya kedamaian, ketenteraman, hormat. elu artinya
tangga. eh-ud\ artinya ketundukan, penyerahan diri. MLM SN
artinya orang yang beragama Islam laki-laki atau perempuan.

Dengan demikian Islam mengandung pengertian serangkaian
aturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Allah
SWT. kepada utusan-Nya dengan maksud untuk menjaga fitrah
manusia.®’

4) Pendidikan Agama Islam

% Rois Mahfudz, Al-Islam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), 1-2.
%7 Marzuki, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Ombak, 2012), 38.
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Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan Yyang
memfokuskan pemberdayaan masyarakat secara ciri khas yang
islami berdasarkan sumber primer agama Islam yakni Al-Qur’an
dan Hadits. Ini menunjukkan bahwa kajian Islam bukan sekedar
menyangkut aspek normatif tetapi juga menerapkan ragam materi,
institusi, budaya, nilai dan dampaknya dalam pemberdayaan
umat.®® Oleh karena itu pemahaman tentang materi, institusi,
kultur, dan sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan, bukan parsial demi terciptanya sumber daya manusia
yang beriman, berislam, dan berihsan.®®

Menurut Ramayulis dan Samsul Nizar, Pendidikan Agama
Islam merupakan suatu sistem yang sengaja diterapkan untuk
membentuk kehidupan peserta didik sesuai dengan ideologi dan
nilai-nilai keislaman.”® Sedangkan pendidikan agama Islam
menurut Muhaimin terbagi menjadi dua perspektif. Pertama,
aktivitas belajar mengajar diadakan dengan tujuan merealisasikan
nilai-nilai ajaran Islam. Yang kedua, pendidikan agama Islam
adalah sistem pendidikan yang menggunakan nilai-nilai keislaman.
Secara terperinci pendidikan Islam menurut Muhaimin akan
dipaparkan sebagai berikut:

a) Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang
mengembangkan nilai fundamental yang terkandung dalam
sumber primer agama Islam yakni Al-Qur’an dan Hadits.
Dalam hal ini, pendidikan agama Islam dapat berupa
pemikiran dan teori pendidikan atas dasar sumber primer

agama Islam tersebut.

%8 Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2013), 87.

% Abd Halim Soebahar, Matriks Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), 12.

" Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran
Para Tokohnya (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 88.
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b) Pendidikan agama Islam adalah upaya menanamkan ajaran
agama Islam kepada peserta didik agar dijadikannya
sebagai pandangan dan sikap hidup.

c) Pendidikan agama Islam adalah proses tumbuh
kembangnya umat Islam dalam segi agama, ajaran, maupun

sistem budaya dan peradaban.

Dalam hemat penulis dari ketiga pengertian pendidikan
agama Islam yang dikemukakan oleh Muhaimin adalah sebuah
sistem pewarisan nilai-nilai keislaman yang meliputi ajaran

agama, budaya, dan peradaban dari generasi ke generasi.”

Said Ismail Aly, seorang pakar pendidikan agama Islam
kontemporer turut memberi definisi bahwa pendidikan agama
Islam adalah suatu sistem yang sangat terstruktur yang terdiri atas
teori, praktik, metode, nilai, dan pengorganisasian yang saling
terhubung satu dengan lainnya dengan berdasarkan konsep Islami

tentang Allah, alam semesta beserta isinya.’®

Sedangkan menurut Langgulung, pendidikan Agama Islam
setidaknya mencakup delapan pengertian, yakni: tarbiyah ad-
diniyah (pendidikan keagamaan), fa’lim ad-diin (pengajaran
agama), at-ta’lim ad-dini (pengajaran keagamaan), at-ta’lim al-
islami (pengajaran keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan
orang-orang Islam), at-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam

™t Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Agama Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Jakarta: Rosda, 2009), 29.
"2 Said Ismail Aly, Ushul At-Tarbiyah Al-Islamiyah (Kairo: Dar As-Salam, 2007), 32.
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Islam), at-tarbiyah al-islami (pendidikan Islam), dan tarbiyah

inda’ al-muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam).”

Jika ditinjau dari segi semantik, pendidikan agama Islam
mempunyai lima istilah yaitu: tarbiyah, ta’dib, ta’lim, tabyin, dan

tadris’* penjelasannya adalah sebagai berikut:

a) Secara etimologi istilah tarbiyah memiliki makna
berkembang <2 - &5 , tumbuh &% - (20, dan berarti
memperbaiki, memelihra, dan mendidik t—u—* - &), Dalam
hal ini pendidikan agama Islam diartikan sebagai sebuah
proses Kkegiatan yang bertujuan untuk merubah tabiat
manusia untuk menjadi insan kamil.”

b) lIstilah ta’lim bermakna transfer of knowledge yakni
mentransfer pengetahuan, pemahaman, tanggung jawab,
penanaman amanah. Istilah za’lim membawa pengertian
proses pendidikan sejak lahir semenjak kanak-kanak
hingga akhir hayat.”

M. Kamal Hasan memiliki definisi berlainan tentang
pendidikan agama Islam, sebagaimana dikutip oleh Taufiq
Abdullah dan Sharon Shiddique, memberikan pengertian
pendidikan agama Islam adalah suatu proses komprehensif dari

pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan meliputi

® Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Agama Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Jakarta: Rosda, 2009), 36.

" |smail Razi Al-Faruqi, Hakikat Hijrah (Bandung: Mizan, 1992), 59.

> Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1984), 34.
"6 Syed Muhammad Nagquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Bandung: Mizan, 1992), 2.
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intelektual, spiritual, emosi dan jasmani untuk mempersiapkan
generasi muslim sebagai wakil Tuhan di bumi yang Kaffah.”’

Dengan demikian dapat diperinci definisi pendidikan agama
Islam adalah jenis pendidikan yang hadir dengan semangat dan
hasrat untuk mewujudkan nilai-nilai Islam yang tercermin dari
seluruh aspek pendidikan mulai dari lembaga, kegiatan, sekaligus
menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program studi
yang dilaksanakan.”®

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah rangkaian tersruktur, sistematik
dan komprehensif dalam usaha mentrasfer ilmu pengetahuan serta
mengembangkan potensi peserta didik sehingga tercipta generasi
muslim, muslimah yang kaffah sesuai dengan ajaran primer agama
Islam yakni Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam implikasi tersebut diharapkan dapat tercipta interaksi
yang komunikatif antara peserta didik, pendidik, dan elemen
masyarakat. Tidak hanya dalam segi akidah, ibadah, dan akhlak
tapi jauh lebih luas dari itu.”® Pendidikan diharapkan sebagai
jendela pertukaran informasi, ruang dialog interaktif antar elemen
pendidikan dan elemen masyarakat untuk membahas konsep
pengembangan pendidikan dan mencapai keberhasilan pendidikan
suatu daerah. Jadi pendidikan tidak hanya bertempat dalam ruang
tertutup, yang dipenuhi tumpukan buku dan tugas, tetapi lebih
terbuka kepada masyarakat agar dapat membuka kepekaan peserta

didik terhadap kondisi sosial. Dengan demikian peserta didik dapat

" Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan Islam (Yogyakarta: Gaya Media Pratama, 2001),

’® A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1999), 1-2.
™ Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2012), 11.
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menyesuaikan diri, reaktif, dan inovatif terhadap dinamika
kehidupan yang terjadi di masyarakat.®
2. Dasar Nilai Pendidikan Agama Islam
Dasar pemikiran Islam adalah landasan atau asas dari pendidikan
agama Islam. Dasar ini harus bersifat transenden, universal dan kekal
sehingga tidak akan mudah runtuh oleh ideologi baru yang datang. Dasar
pendidikan agama Islam dibedakan menjadi dua yakni Al-Qur’an dan
Hadits.®
a. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad sebagai pedoman bagi umat manusia melalui
malaikat Jibril secara mutawattir diawali dengan surah Al-Fatihah dan
diakhiri dengan surah An-Nas dimana membacanya bernilai ibadah.
Banyak sekali nama lain Al-Qur’an seperti Al-Karim (mulia), As-
Syifa (penyembuh), dll. Secara garis besar Al-Qur’an diturunkan
kepada umat manusia sebagai pedoman dalam setiap kehidupan
manusia, baik dalam hal figh, muamalah, akhlak, pendidikan, dan lain
sebagainya.®
b. Hadits
Hadits adalah segala perkataan, perbuatan dan ketetapan
Rasulullah saw. Hadits merupakan hasil interpretasi Nabi Muhammad
saw dalam memaknai wahyu Al-Qur’an yang diturunkan kepada
beliau. Hadits merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-

Qur’an, karena fungsi hadits sendiri adalah menjabarkan isi

8 M. Bachrul Ulum, Pendidikan Pembebasan (Malang: MY Litera, 2019), 26.
81 Alfita Choirun A, Eksplorasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Berkesetaraan Gender dalam
Buku Qiroah Mubadalah Karya Fagihudin Abdul Kadir (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2020), 28.
% Ibid., 28.
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3.

kandungan Al-Qur’an yang masih mujmal (global) menjadi lebih
kontekstual.®®
Tujuan Nilai Pendidikan Agama Islam

Melihat posisi sentral manusia dalam proses pendidikan yang
melibatkan seluruh potensi fitrah, rasa ketuhanan, hakikat, serta wujud
manusia dalam pandangan Islam, maka tujuan pendidikan agama Islam
adalah untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut.®* Bahkan tujuan final dari
pendidikan agama Islam adalah ketundukan mutlak kepada Allah. Pada
tataran konseptual dan normatifnya nilai yang perlu dikembangkan dalam
tujuan pendidikan agama Islam yang bersifat fundamental meliputi nilai
sosial, ilmiah, moral dan agama.®®

Pendidikan menyimpan power (kekuatan) untuk membentuk
keseluruhan aspek lingkungan yang memiliki informasi berharga
mengenai pegangan hidup manusia yang nantinya dapat digunakan
sebagai bekal manusia dalam memenuhi kebutuhan untuk menghadapi
perubahan. Omar Muhammad At-Toumy Asy-Syaibani berpendapat
bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah perubahan tingkah laku
individu untuk mencapai proses pendidikan.®® Tujuan pendidikan agama
Islam juga mencakup proses pengajaran untuk membentuk pribadi yang
insan kamil dan senantiasa mengamalkan ajaran Islam dalam konteks
hablum minallah dan hablum minannas.®’

Menurut Athiyah Al-Abrasyi, tujuan dari pendidikan agama Islam
adalah guna mencapai budi pekerti dan akhlak, namun tetap

memperhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu dan berbagai aspek

8 |pid., 28.

8 Sri Minarti, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2013), 35.

% |hid., 36.

8 M. Misbahus Salam, NU dan Transformasi Masyarakat Madani (Malang: Pustaka Bayan, 2005), 85.
87 Zakiyah Dradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 50.
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lainnya.?® Sedangkan Harun Nasution sependapat dengan Al-Abrasyi,
bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya transfer of knowledge dan
mengembangkan keterampilan peserta didik, tetapi lebih dari itu,
pendidikan agama Islam juga mencakup pengembangan moral dan
agamanya. Untuk itu, konsep seperti ini tidak hanya integrasi dari nilai-
nilai kebudayaan nasional, tetapi juga pengintegrasian agama ke dalam
pendidikan.®®

Syaibani juga berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam haruslah
bersifat fisik (ahdaf jismiyah), mental (ahdaf agliyah), dan spiritual (ahdaf
ruhiyah). Karena ketiga komponen itulah komponen iman terbentuk.*
Salah satu kualifikasi superioritas dari ketiga aspek tersebut adalah atribut
ragawi yang hadir dalam sosok Thalut yang menjadi seorang raja. Hal ini
diabadikan dalam Surah Al-Bagarah (2) ayat 247:

guls:_uujjwroﬂ sdalliy) st 2a) J6;

Ml 5;Jligu mu@};yﬁ.@mu@ﬂys; Gzls AT

qﬂljf.‘oJljroulL’BMJnéljﬂfumﬂl

Terjemah: Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.” Mereka menjawab,
“Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak
mengendalikan pemerintahan dari padanya, sedang ia pun tidak diberi
kekayaan yang cukup banyak?” Nabi (mereka) berkata, “Susungguhnya
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan
tubuh yang perkasa, “Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang

; L]

8 Marzuki, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Ombak, 2012), 4.

& 1bid., 4.

% Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 2.
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dikenhendaki-Nya. Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Maha
Mengetahui.®*
Karena kekuatan fisik merupakan sarana Kketercapaian tujuan

pendidikan seperti dalam pepatah popular berbahasa latin Men sana in
corpore sano yang berarti di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang
sehat, dan di dalam jiwa yang sehat terdapat pikiran yang jernih. Untuk
mencapai kesehatan fisik maka diperlukan latihan agar terhindar dari
situasi yang memungkinkan terganggunya kesehatan fisik.

Dengan begitu, pada hakikatnya tujuan pendidikan Islam tidak bersifat
temporal (terikat oleh waktu) tertentu, tetapi bersifat kesinambungan.
Keberlangsungan pendidikan agama Islam itu sendiri tergantung oleh
seluruh aspek pendukung seperti pelaksana, perangkat, dan kontinuitas
seluruh lapisan masyarakat dalam mewujudkan konsep tujuan pendidikan

Islam.

4. Prinsip Pendidikan Agama Islam
Secara fungsional, pendidikan agama Islam merupakan usaha untuk
merekayasa pembentukan budi pekerti melalui sarana institusi interaksi
edukatif secara kondusif. Pendidikan Islam harus memiliki seperangkat isi
dan bahan untuk ditransformasikan kepada peserta didik untuk mencapai
idealitas Islam.
Abudin Nata menyebutkan beberapa ciri dari pendidikan Islam antara
lain:
a. Mengerahkan peserta didik untuk menjadi sebaik-baik khalifah di
bumi.
b. Mengerahkan peserta didik untuk melaksanakan tugas
kekhalifahan di bumi dalam rangka ibadah kepada Allah.
c. Mengerahkan peserta didik untuk memiliki akhlak yang mulia.

' Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: CV Alfatih Berkah Cipta, 2016), 40.
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d. Mengerahkan potensi jiwa, akal, dan jasmani sehingga memiliki
keluhuran budi pekerti untuk menunjang tugas kekhalifahan.
e. Mengerahkan peserta didik untuk mencapai kebahagiaan di dunia

dan akhirat.%

Demi mencapai keberhasilan dari tujuan pendidikan Islam
diperlukannya prinsip yang bersumber dari teks primer agama Islam
yakni Al-Qur’an dan Hadits. Menurut Moh Roqib menyebutkan di antara
prinsip pendidikan agama Islam antara lain: prinsip integrasi,
keseimbangan, persamaan, pembebasan, kontinuitas, keberlanjutan, serta

kemaslahatan dan keutamaan.®

a. Prinsip Integrasi (Tauhid)

Pendidikan memberikan porsi yang seimbang untuk kehidupan
duniawi dan ukhrawi.®* Untuk mencapai kebahagiaan dari kedua
aspek tersebut perlu dibuat materi yang memuat prinsip-prinsip
pendidikan agama Islam antara lain: mengandung kesatuan dasar
bagi persamaan nilai Islam di setiap waktu dan tempat,
mengandung nilai kesatuan kepentingan dalam mengemban misi
keislaman, mengandung materi pengembangan ajaran spiritual,
intelektual, dan jasmani.*

Hal ini merupakan suatu prinsip yang harus dianut, agar tidak
terjadi lagi dikotomi pendidikan. Untuk iyu pemisahan antara
pendidikan umum dan agama diciptakan sebab terdapat suatu
pandangan bahwa pendidikan dunia adalah jalan untuk
mempersiapkan kehidupan di akhirat. Memadukan keduanya untuk

saling bersinergi artinya manusia memiliki amanat besar yang ia

% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Wacana Ilmu, 1999), 53.
% Moh Rogib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LkiS, 2009), 32.
% Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam (Yogyakarta: Infinite Press, 2004), 24.

% |bid., 35.
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tanggung di dunia. Hal ini menunjukkan prinsip integritas atau
ketauhidan dimana segala yang ada pada diri manusia
dikembangkan untuk mencapai satu arah, yaitu kebajikan dalam
rangka pengabdian kepada Tuhan semesta alam.

Maka dari itu mempersiapkan diri merupakan usaha yang sejak
dini ditanamkan dalam diri peserta didik dengan menunjukkan
perilaku terdidik dan menggunakan nikmat serta Rahmat yang
telah Tuhan berikan untuk mematuhi perintah-Nya. Allah swit.
berfirman dalam Surah Al-Qashash (28) ayat 77:

. e Sk el .
crenly B33 e dload 3 Y3 31 I A dbsle G 22205
s - 0 I T e - I ;'H -
Gy YalllE] a2l 8 sLldll asa iy el o) alll o ST s

Terjemah: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu
melupakan kebahagiaanmu dari kenikmatan duniawi. Dan berbuat
baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang berbuat
kerusakan.®

Ayat ini menunjukkan prinsip integritas dimana segala sesuatu
akan bermuara pada satu arah yakni kebajikan dalam rangka
pengabdian kepada sang Illahi.”’

Disisi lain pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisahan
antara sains dan agama. Penyatuan kedua hal tersebut adalah

tuntutan dalam akidah Islam. Dalam ajaran Islam Allah swt

% Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : CV Alfatih Berkah Cipta, 2016), 394.
%7 Sri Minarti, , Ilmu Pendidikan Islam ..., 65.
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menciptakan alam semesta diperuntukkan oleh manusia untuk
dikelola dan dilestarikan. Hukum mengenai fisik dinamakan
sunnatullah sedangkan hukum mengenai kehidupan manusia yang
ditujukan sebagai pedoman manusia dalam menjalankan
kesehariannya dinamakan dinnullah yang mencakup akidah dan
syariat. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah membentuk insan yang memiliki jiwa religius dan
berkemampuan ilmiah.%®

Pada masa Dinasti Abasyiyah, dimana Islam sedang di puncak
kejayaannya, umat Islam menguasai peradaban dunia hingga pada
masa itu disebut sebagai golden age (masa kejayaan) sedangkan
negara-negara barat mengalami masa kemunduran (dark age).
Karena pada masa itu negara-negara barat tidak bisa melepaskan
diri dari dogma gereja yang sangat otoriter. Dimana jika berbeda
pendapat dengan paham dari gereja akan langsung dimusnahkan.
Dan tidak sedikit dari mereka yang bersebrangan pendapat lalu
dihukum mati. Seperti yang terjadi pada Galileo Galilei pada tahun
1042 H (1633 M). Galileo Galilei ini menganut teori yang ia yakini
yakni Heliosentris. Heliosentris merupakan teori yang menyatakan
bahwa dalam tata surya, bumi mengelilingi matahari dan matahari
sebagai pusat peredaran hal ini berbeda dengan paham dari ajaran
Aristoteles yang diyakini gereja yakni Geosentris. Geosentris
merupakan teori yang menyatakan bahwa bumi sebagai pusat
peredaran planet-planet lain termasuk matahari. Hal ini pun

menjadi polemik sehingga Galileo Galilie dihukum dengan

% Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran
Para Tokohnya ..., 137.
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pengucilan (tahanan rumah) sampai meninggal karena perbedaan
pendapat tersebut.*

Jika dilihat dari perspektif ontologis, baik agama maupun
sains, semua benda di alam semesta sama-sama bergerak untuk
menemukan asal muasal kehidupan dan tujuan mengenai hakikat
eksistensial maupun esensial. Sedangkan dalam perspektif
epistemologis, sains mendasarkan diri pada fakta empiris
sedangkan agama mendasarkan diri pada rasionalitas normatif.
Secara aksiologi, baik sains maupun agama memiliki nilai praktis
yang berbeda bagi tiap individu.*®

Dari seluruh gambaran tersebut diharapkan pendidikan Islam
dapat memberikan dampak signifikan terhadap peserta didik
dengan memberikan skill yang matang, pengetahuan yang luas,
membenahi perilaku agar sempurna. Dengan demikian terciptalah

akar pohon (agama) yang kuat dan kokoh.

. Prinsip Keseimbangan

Islam mengajarkan bahwa kehidupan ini harus berjalan dengan
seimbang tidak hanya berusaha (lkhtiyar) tapi juga melibatkan
Allah disetiap kesempatan. Prinsip ini merupakan konsekuensi
logis dari prinsip integrasi yang melibatkan seluruh aspek
kehidupan. Keseimbangan proporsional ini dapat terlihat dari
jasmani dan rohani yang masing-masing memiliki porsi yang
setara. Antara ilmu murni dan terapan, antara teori dan praktik,
antara akidah dan akhlak untuk menghindarkan dari kesenjangan.

Prinsip ini menekankan adanya keseimbangan dalam seluruh
aktivitas  pendidikan dengan tujuan memunculkan pola

pengembangan pengetahuan hingga menghasilkan pola pendidikan

% Shaber Ahmad, dkk., Islam dan llmu Pengetahuan (Bangil: Islamic Cultural Workshop, 1997), 5.

100 1hid., 7.
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agama Islam yang bersikap terbuka dan berwatak global sehingga
dapat menjadi rahmat bagi seluruh alam*®* seperti yang termaktub
dalam surah Al- Bagarah ayat 143:
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Terjemah: Dan dengan demikian (pula) kami telah menjadikan
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa mengkuti rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,
kecuali bagi orang-orang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. (Q.S. Al-
Bagarah (2): 143).*2

Pada hakikatnya prinsip pendidikan Islam adalah menanamkan

sikap keselarasan hubungan antara sesama manusia, antara
manusia dengan alam semesta, serta manusia dengan Tuhannya.
Dengan cara mengeksplorasi akal sehingga menghasilkan ilmu
adapun pembinaan akal menghasilkan kesucian dan etika.

Pembinaan jasmani menghasilkan  keterampilan. Dengan

101 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000),
45,
192 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : CV Alfatih Berkah Cipta, 2016), 22.
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menggabungkan ketiga elemen tersebut terciptalah insan yang
seimbang antara dunia dan akhirat. Sekaligus ilmu dan iman.*®
c. Prinsip Persamaan dan Pembebasan
Prinsip ini berakar dari konsep setiap manusia setara dihadapan
Allah yang membedakan adalah ketakwaannya yang termaktub
dalam Q.S Al- Hujurat ayat 13:
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Terjemah: Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyayang.'®*

Secara filosofis kedatangan Islam sendiri merupakan bentuk

dari sistem pembebasan yang memberikan jalan terang dari

belenggu yang memasung kehidupan manusia'®

teori pembebasan
dalam Islam sendiri jauh sudah ada sebelum teori pembebasan
dalam dunia pendidikan yang dicetuskan oleh Paulo Freire. Namun
dalam Islam belum dijelaskan secara global tentang sistem
pembebasan belum mengarah pada realisasi secara praktis dalam
proses pendidikan.'%

Pendidikan saat ini diwarnai dengan gaya bank, yaitu
memisahkan antara manusia dan dunia'® sehingga manusia

menjadi teralienasi83 dengan lingkungannya sendiri. Sehingga

193 grj Minarti, llmu Pendidikan Islam ..., 73.

104 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : CV Alfatih Berkah Cipta, 2016), 517.

195 Muh. Hanif Dzakiri, Paulo Freir: Islam dan Pembebasan (Jakarta: Djambatan dan Pena, 2000), 17.
196 Sri Minarti, 1lmu Pendidikan Islam ..., 75.

7 Ipid., 75.
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dengan adanya alienasi ini kesetaraan sosial akan sulit dicapai.
Oleh sebab itu virus alienasi ini harus segera dicari solusinya agar
pintu menuju persamaan hak masyarakat secara global dalam
mencari keadilan sosial terbuka.'*®

Konsep pendidikan gaya bank ini sangat bertentangan dengan
konsep pembebasan dan kesetaraan sehingga berdampak terhadap
output yang dianggap sebagai penonton bukan pencipta realitas.
Hal ini menyebabkan tertutupnya daya kritis manusia sehingga
secara pasif terbuka untuk menerima apa saja yang disodorkan
oleh realitas.

Jika dihadapakan dalam dunia pendidikan selama ini peserta
didik hanya menjadi objek pasif, yang tidak memiliki kesadaran,
senantiasa menerima apapun yang diberikan oleh guru. sehingga
guru terkadang tidak sadar bahwa 1a telah melakukan
dehumanisasi.'® Yang sebenarnya guru tersebut juga tidak
menyadari bahwa pengetahuan yang ia tanamkan kepada peserta
didik mengalami kontradiksi dengan realitas yang ada.'*°

Sehingga peserta didik hanya mampu menjadi penonton dan
peniru bukan pencipta. Oleh sebab itu sistem pendidikan yang
digerakkan oleh orang-orang yang memahami konsep pendidikan

disgetive (mengunyahkan) dan nutritive (memberi makan)**

198 Bahrul Ulum, Pendidikan Pembebasan ...., 22.

1% Dehumanisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai perbuatan memperlakukan
seseorang sebagai bukan manusia, penghalangan harkat manusia.

10 M. Hanif Dzakiri, Paulo Freire: Islam dan Pembebasan ..., 50.

111 Konsep pendidikan disgetive (mengunyahkan) dan nutritive (memberi makan) dikemukakan oleh
Jean Paul Sartre. Konsep ini “menyuapi” manusia sehingga tidak dapat menghendaki, menerima suatu
hal lain selain itu. Pengetahuan “disuapkan” oleh guru kepada peserta didik untuk “mengenyangkan”
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seperti itu hanya akan menghasilkan output yang tidak memiliki
nalar kritis dan jauh dari fakta.'*?

Melihat sistem pendidikan yang problematis tersebut. Filsuf
pendidikan Paulo Freire menciptakan formula baru yang ia
namakan dengan “pendidikan kaum tertindas”. Dengan tujuan
pembebasan, bukan penguasaan (dominasi).*?

Walaupun demikian tujuan pendidikan Agama Islam dalam
prinsip pembebasan dan persamaan adalah menggarap realitas
manusia sehingga dapat berpijak pada prinsip aksi dan refleksi
total. Yang mana mengubah pandangan yang awalnya merubah
realitas menindas menjadi menumbuhkan kesadaran kritis dan aksi
nyata. Dengan harapan akan lahirnya karya baru dengan nilai
humanistik yang berlandaskan tauhid.***

Prinsip Kontinuitas dan Berkelanjutan

Prinsip ini secara tidak langsung memberikan suatu pandangan
bahwa pendidikan dilaksanakan seumur hidup. Dalam ajaran Islam
sendiri pendidikan adalah kewajiban bagi setiap muslim baik itu
laki-laki maupun perempuan seperti yang termaktub dalam hadis
riwayat lbnu Majah, yang dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam

Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu Majah no. 224:
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Terjemah: Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim**®

12 paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, Pembebasan (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2007), 12.
13 1hid., 14.

1% Sy Minarti, 1lmu Pendidikan Islam ..., 78.
15 Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah (Kairo: Jam’iyyah al-Maknaz al-Islami, 2000)
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Pendidikan seumur hidup juga tercantum secara jelas dalam
wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

yakni dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi,

Terjemah: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.™

Dalam surah ini dijelaskan bahwa pendidikan Islam tidak

memberikan batasan secara konkret manusia untuk menutut ilmu.
Allah hanya menjelaskan bahwa manusia harus membaca dalam
tanda kutip sesuai dengan ayat kedua yakni belajar dengan
demikian manusia harus belajar dan membaca sampai waktu tak
terbatas. Dalam kitabnya ta’lim Muta’allim Syaikh Az-Zarnuji
menuliskan syair dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib mengenai
syarat mencari ilmu
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Terjemah: Saudaraku, engkau tidak akan mendapatkan ilmu
kecuali dengan memenuhi enam syarat. Saya akan beritahukan
keseluruhannya secara rinci, yaitu: kecerdasan, kemauan, sabar,
biaya, bimbingan guru dan waktu yang lama.**’

18 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: CV Alfatih Berkah Cipta, 2016), 597.
" Imam a’llamah Az-Zarnuji, Ta 'limul Muta alilim (Surabaya: Maktabah Balai Buku), 46.
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Salah satu syarat mendapatkan ilmu menurut syair Ali bin Abi
Thalib adalah u‘-ﬂu dﬁj"j atau waktu yang lama. Waktu yang lama
menjadi syarat diperolehnya ilmu, tidak ada batasan yang jelas
untuk mencari ilmu.

Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah tidak lain juga
merupakan sebagai pendidik umat manusia. Membuka cakrawala
umat manusia menuju peradaban lebih baik. Islam dijadikan
paradigma pendidikan. Tidak hanya sebagai ilmu Humaniora
termasuk juga ilmu normatif.*®
Prinsip Kemaslahatan dan Keutamaan

Prinsip ini merupakan konsekuensi logis dari nilai-nilai akidah
(tauhid) yang menjadi nilai dasar perilaku manusia.**® Hal ini
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam menyimpan ruh
humanistik yang dimanifestasikan dalam perilaku keteladanan dan
kemaslahatan masyarakat. Keutamaan dan kemasalahatan sendiri
terdiri dari nilai-nilai moral. Adapun nilai moral yang utama
adalah Tauhid. Dalam sejarah manusia pendidikan digunakan
untuk pembudayaan dan peningkatan kualitas'*® karena pendidikan
adalah media yang sangat efektif dalam menggapai kemaslahatan.

Sedangkan menurut Abdul Mudjib dan Yusuf Mudzakir nilai
pendidikan Agama Islam terkandung dalam Al-Qur’an yang terdiri
dari tiga pilar utama yaitu nilai i tigodiyah, nilai khulugiyah dan
nilai amaliyah.**

1) Nilai I'tigodiyah

18 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikan (Yogyakarta : Aditya Media, 1992), 7.

19 grj Mulyani, Ilmu Pendidikan Islam ..., 81.

120 Hujar A.H. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia
(‘Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), 4.

121 Abdul Mudjib dan Yusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media,
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2)

3)

Nilai I’tiqodiyah atau nilai Aqidah yang mencakup
pendidikan keimanan, yang meliputi rukun iman sebagai
aspek fundamental dalam Islam dengan tujuan menata
kepercayaan dalam konstruk diri individu. Pangkal dari
keimanan adalah Tauhid dan yang paling singkat adalah
bacaan 4 ¥ a1y 122
Nilai Khulugiyah

Nilai khulugiyah atau biasa disebut dengan nilai moral.
Yang mengatur perbuatan manusia yang boleh dilakukan
dan boleh tidak yang menyangkut moral dan etika kepada
sesama manusia. Dalam kehidupan keseharian nilai-nilai
ini dapat berupa tolong menolong, syukur, sopan santun,
disiplin, menepati janji, pemaaf, tanggung jawab.'?

Nilai Amaliyah

Nilai amaliyah atau nilai pendidikan tentang perbuatan
sehari-hari dalam hal ini mencakup pendidikan ibadah dan
pendidikan muamalah. Dalam Pendidikan ibadah memuat
hubungan manusia dengan Tuhannya seperti tercermin
dalam ibadah mahdah (yang tata caranya sudah ditetapkan
olen Allah) seperti sholat, puasa, zakat, haji. Sedangkan
pendidikan muamalah memuat hubungan antar sesama

manusia dan institusional.*?*

Sehingga dari berbagai literatur diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa nilai Pendidikan Agama Islam meliputi basis

vertikal dan horizontal. Vertikal yang meliputi hubungan

122 7akiyah Dradjat, llmu Pendidikan Islam ..., 19.

12 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Sekolah: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 57.

124 Abdul Mudjib dan Yusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam ..., 36.
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makhluk, dalam hal ini manusia dengan Tuhan atau dapat disebut
dengan Nilai Tauhid sebagai bentuk pengabdian manusia kepada
Tuhannya dengan misi menebar kebajikan. Sementara basis
horizontal dari nilai pendidikan Agama Islam Adalah
terbentuknya tatanan kehidupan manusia yang harmonis,
mengutamakan kemaslahatan dan pembebasan bagi sesama,
memandang setiap manusia sama karena yang membedakan
manusia di hadapan Allah adalah tingkat ketakwaan dan itu hak
prerogatif Allah. Nilai pendidikan Agama Islam juga mengajarkan
keseimbangan antara ukhrawi dan duniawi dengan tujuan
memunculkan pola pengembangan ilmu pengetahuan. Secara
sederhana pengelompokan nilai-nilai pendidikan Agama Islam

antara lain:

1) Nilai Integritas (Tauhid)

2) Nilai Keseimbangan

3) Nilai Persamaan dan Pembebasan
4) Nilai Kontinuitas Berkelanjutan

5) Nilai Kemaslahatan dan Keutamaan

C. Neo Modernisme Islam
1. Latar Belakang Munculnya Neo Modernisme Islam
a. Fase Modernism
Neo Modernisme lahir sebagai gerakan yang dilatarbelakangi
dengan hadirnya gelombang pembaharu dalam tubuh agama Islam
yang merupakan bagian dari sebutan ‘“kemandulan” dunia Islam. Di
tengah perkembangan zaman yang begitu pesat, agama yang lahir dari
wahyu Allah kepada Nabi Muhammad ditengarai belum mampu
untuk beradaptasi dikarenakan ada kecenderungan bahwa agama ini
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hanya menginduk pada teks-teks normatif. Dari kecenderungan itulah
pada saat di tengah-tengah arus pembaharuan, Islam terkesan
mengalami stagnansi.

Atas fenomena yang terjadi saat itu, menyulut respon dari
berbagai pihak, terutama dari kalangan sarjana dan pemikir muslim
abad ke-20. Salah satu sarjana muslim yang begitu perhatian dalam
kondisi tersebut adalah ia yang bernama Fazlur Rahman.*® Rahman
bersama rekan seperjuangan muslim lainnya pada saat itu menggaris
bawahi pertanyaan besar yang akan menjadi PR bagi muslim abad-
abad selanjutnya, bahkan hingga saat ini, yakni: bagaimana Islam
sebagai warisan agama, budaya, politik dan etika menghadapi
modernisasi dan perubahan dunia yang sangat cepat?

Zaman tidak mungkin stagnan tanpa adanya perubahan, maka
dari itulah perubahan zaman dianggap sebagai sebuah tuntutan zaman.
Alur semacam ini dalam konteks masa perkembangan waktu disebut

sebagai fase modern.!”® Dalam dunia Islam, modernitas dipahami

125 Fazlur Rahman ialah seorang tokoh pembaharu Islam asal Pakistan. Boleh dikatakan, Fazlur
Rahman adalah penggagas neo modernis yang pertama. Konsep neo-modernisme Fazlur Rahman
berusaha memahami pemikiran-pemikiran Islam dan Barat secara padu. Karena, bagi Rahman Islam
menyimpan nilai-nilai modernitas jika dipahami secara utuh dan menyeluruh, bukan secara parsial
yang justru akan melahirkan sikap eksklusif, jumud, dan intoleran terhadap agama lain. Fazlur Rahman
disini juga sebagai inspirator bagi tokoh-tokoh pembaharu Islam selanjutnya, termasuk yang berasal
dari Indonesia yakni Nurcholish Madjid, penulis buku Khazanah Intelektual Islam.
126 Modern dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia bermakna yang terbaru dan mutakhir. Modernitas
adalah buah dari gerakan Renaisans abad ke-16 di Eropa, yang berlanjut dengan rasionalisme dan
berpuncak pada sekularisme, materialisme dan ateisme pada abad 19 dan 20. Modernitas bermula
sebagai suatu usaha untuk melepaskan diri dari transendensi, yang dikemas dengan bingkai filsafat
ataupun agama. Perhatian utama modernitas adalah problematika kekinian dan kedisinian. Sehingga
Modernitas ingin membebaskan manusia dari ketidakpastian menghadapi kehidupan,
melepaskan mereka dari segala beban moral yang dapat menghalangi mereka untuk mencapai
kebahagiaan hidup duniawi. Gerakan Renaisans yang dimaksud di atas adalah gerakan yang dibangun
di atas sendi antroposentris yang menjadikan manusia sebagai pusat dan ukuran segalanya. Sedangkan
wahyu secara bertahap dan sistematis dibuang karena dirasa sudah tidak diperlukan lagi. Sistem nilai
dan sistem kebenaran yang dapat dipercaya sejauh dalam bingkai radius sensorik. Sedangkan di luar
itu tidak ada nilai dan kebenaran. Dalam konteks ini, istilah yang digunakan oleh A.J Toynbee sebagai
tambahan pengetahuan ilmiah tidak diberikan tempat di wilayah modernitas. Manusia diposisikan
sebagai pemain tunggal. Seorang pendamping baginya tidak diperlukan dan pada tingkat tertinggi
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sebagai sebuah fenomena Janus-Faset (berwajah ganda). Hal itu
tentunya membawa keuntungan teknologi dan ilmu pengetahuan bagi
masyarakat muslim, tetapi dengan akibat yang berpengaruh luas pada
kebudayaan dan nilai-nilai.**’ Fazlur Rahman menilai, beberapa
masyarakat dalam menghadapi modernisasi dengan cara yang
pragmatis, mengakibatkan keterputusan yang tak terduga dengan
tradisi sejarah intelektual.

Oleh sebab itu, modernisme masih dianggap kurang sempurna
meskipun dalam misinya menawarkan kebebasan dalam berpikir dan
berkreasi. Maka dibutuhkan pola pemikiran baru diasumsikan lebih
sempurna yang kemudian setelah fase modernisme lahirlah post
modern kemudian disusul neo modern. Neo-Modernisme dipandang
sebagai istilah pokok dalam studi filsafat kontemporer sebetulnya
memiliki kemiripan arti dengan term post-modernisme.'?® Maka dari
itu, terlebih dahulu dibutuhkan pengenalan tentang post-modernisme.

b. Fase Post Modernism

Post modernism atau pasca modernisme tidak bisa dibedakan
dengan dua hal. Pertama-tama, post modernisme ditentukan sebagai
kondisi sejarah setelah zaman sekarang. Karena kata post atau posting
sendiri dalam arti sebenarnya berarti “setelah”. Dengan demikian,
modernisasi dipandang telah melalui siklus terakhir yang tak lama
lagi akan digantikan oleh masa-masa berikutnya, khususnya pasca

Tuhan telah dilupakan. Baca, Ahmad Syafi“i Ma“arif, Membumikan Islam, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995, hal. 94.

27 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi Tentang Fundamentalisme Islam,
(Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2001), 6

128 Ahmad Amir Azis, Neo-Modernisme Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999) hal. 11.
Dalam bukunya Postmodernisme and Social Sciences, Pauline Marie Rousenau (1992) menyebutkan
adanya dua orientasi utama pada arus pascamodernisme, yaitu: pascamodernisme skeptis dan
pascamodernisme afirmatif. Keduanya berbeda, bahkan berlawanan dalam hal merumuskan apa yang
hendak ditegaskan oleh—atau apa isi positif—dari pascamodernisme. Sementara ketika mau
merumuskan apa yang hendak dinegasikan pascamodernisme, keduanya kurang lebih seirama.
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modernisme. Kedua, post modernisme dipandang sebagai
perkembangan keilmuan yang mencoba menantang, bahkan
mendekonstruksi nalar masa lalu yang tercipta di dalam sistem
pandangan dunia yang maju.*?

Bagaimanapun, post modernisme memiliki kekurangan.
Seperti yang digambarkan oleh Huston Smith dalam karyanya yang
berjudul Past the Post Present Day Brain (1989). la melihat bahwa
relativisme postmodern yang terjadi benar-benar puncak kedaruratan
perspektif mutakhir. Bagi Smith, manusia masa kini mengalami
keadaan darurat karena ia gagal mengingat ukuran surgawi di dalam
dirinya. Manusia saat ini adalah sosok promothean dalam cerita
rakyat Yunani yang dengan lancang bergantung pada kewajarannya
dan berpisah dari ikatannya dengan alam semesta.**°

Penyelidikan post modernisme dan Islam juga telah disusun
oleh Akbar S Ahmed dalam karyanya, Post modernisme dan Islam
(1992) yang telah diubah menjadi Post modernisme Indonesia: Risiko
dan Harapan untuk Islam. Ahmed terus mengingatkan bahwa pada
tingkat dasar, postmodern mengandung harapan dan bahaya:
campuran untuk kepribadian etnis yang berbeda tidak menjamin
kapasitas untuk saling menanggung. Heterogenitas etnis benar-benar
bisa menjadi tempat yang dikenal dengan perdebatan dan agresi.

c. Fase Neo Modernism

1% Kerangka kajian yang dipakai untuk mengkaji postmodernisme juga dilakukan dalam meneropong

tradisionalisme. Dalam perkembangannya, juga terdapat term post-tradisionalisme. Tradisi (al-turats)
yang diungkapkan sebagai “sebelum masa kemunduran dan keterbelakangan”, namun tanpa batas-
batas yang jelas tentang permulaan era kemunduran tersebut. Sehingga, tradisi dimaknai segala sesuatu
yang secara asasi berkaitan dengan aspek pemikiran dalam peradaban Islam, mulai dari ajaran
doktrinal, syari’at, bahasa, sastra, seni, kalam, filsafat dan tasawwuf. Untuk melakukan kajian terhadap
post-tradisionalisme ini, Al-Jabiri memakai tiga metodologi: metode strukturalis, metode analisis
sejarah dan metode kritik ideologi. Lihat Muhammad Abed Al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam,
Yogyakarta: LKiS, 2000, hal. 19-21.

130 Ahmad Amir Aziz, Neo Modernisme di Indonesia ..., 13.
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Dari  kekurangan-kekurangan ~ modernisme dan  post
modernisme, lahirlah istilah yang sebanding, khususnya neo
modernisme, yaitu suatu tatanan yang mencoba mendekonstruksi
pemahaman yang sudah mapan. neo modernisme juga dicirikan
sebagai cara berpikir yang berupaya mengkonsolidasikan kredibilitas
konten dengan realitas sosial yang dinamis.™*!

Secara langsung, neo-inovasi dapat diartikan sebagai “melihat
inovasi baru”. Neo modernisme digunakan untuk menawarkan
kepribadian pada kecenderungan ide Islam yang telah muncul sejak
beberapa tahun terakhir yang merupakan persatuan, di suatu tempat di
sekitar ~upaya untuk mengatur contoh-contoh  pemikiran
konservativisme dan inovasi.

Dalam tinjauan Islam, Fazlur Rahman memisahkannya
menjadi: Islam yang mengatur dan Islam yang dapat diverifikasi.
Standarisasi Islam adalah pelajaran Islam yang peraturan-
peraturannya bergantung pada Al-Qur'an dan As-Sunnah yang
tertinggi dan tidak berkesudahan. Sementara itu, sejarah Islam adalah
ajaran-ajaran Islam yang dirasakan dan dihayati oleh individu-
individu yang kemudian melahirkan peradaban Islam sepanjang
sejarah Islam yang bersifat relatif dan kontingen.

Pemahaman tentang standarisasi dan signifikansi Islam yang
dapat diverifikasi ini juga menentukan nasib perkembangan Islam.
Karena dua model Islam yang diberikan akan melihat struktur ketat
alternatif. Misalnya, sejarah menceritakan perlindungan Nabi dari

orang-orang Yahudi dan Kristen. Sejak awal menunjukkan bahwa
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Definisi yang terakhir tersebut diungkapkan oleh Prof. Dr. Qadry. A. Azizy dalam kata pengantar
buku Era Baru Figih Indonesia. Lihat Sumanto Al-Qurtuby, KH. MA. Sahal Mahfudh: Era Baru Figih
Indonesia, Yogyakarta: Cermin, 1999.
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Islam adalah agama yang memeras dan melegitimasi kebrutalan.
Verifikasinya adalah bahwa kekuatan yang dicapai tidak dapat
diisolasi dari ujung pedang yang menjamin kehidupan. Sedangkan
secara normatif, perang atau perlawanan terhadap perkumpulan
Yahudi dan Kristen adalah permintaan dari Tuhan. Dari titik awal
misi kenabiannya yang paling awal, Muhammad telah menerima
bahwa pesannya adalah pelengkap dan kelanjutan dari Nabi masa
lalu. Dalam surah Makiyyah sebagai surat yang mendasari Al-Qur'an
itu dirujuk tentang pengungkapan rekaman Ibrahim dan Musa (87:
19). Meskipun demikian, disposisi ini adalah hipotetis dan ideal yang
ketat, tidak ada referensi untuk peraturan yang ketat dan bekerja untuk

menang di antara individu-individu dalam buku.**?

2. Neo-Modernisme Islam, Latar Belakang, Misi dan Substansi
Gerakan
Sebelum menelisik pemikiran dan pertimbangan Nurcholish Madjid
tentang neo-inovasi Islam, penulis esai ini tampaknya ingin
mengklarifikasi terlebih dahulu landasan, misi dan substansi dari
perkembangan neo-inovasi tersebut. Perkembangan pemikiran pada
dasarnya merupakan tanggapan dan obat terhadap kebenaran yang terjadi
dan tercipta dalam kesatuan-kesatuan yang merupakan kemajuan
masyarakat umum. Perkembangan berbagai macam perkembangan
pemikiran seperti perkembangan Wahhabi, tajdid Ibn Taimiyah,
perkembangan inovasi Islam, dan lain-lain, lebih merupakan analisis dan
revisi dari berbagai siklus sosial yang terjadi pada saat itu. Untuk
mengungkap penjelasan autentik di balik kebangkitan perkembangan

perubahan di dunia Islam, khususnya perkembangan inovasi Islam dan

32 Fazlur Rahman, Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 2000), 24.
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neo-inovasi Islam, Kkita harus menengok kembali catatan-catatan
keajaiban yang terjadi sebelumnya. Masa sufistik dalam Islam adalah
adegan utama dari unsur-unsur yang tercatat dari kemajuan dunia Islam,
terutama yang khawatir tentang perbaikan metodologi logis.
Perkembangan baru tentang pentingnya Islam yang dilakukan oleh
majelis sufi merupakan interaksi otentik yang telah menambah perubahan
pandangan dalam kajian keislaman, dari teori dan sains menjadi misterius
atau tasawuf. Pergeseran ini telah membekali umat Islam dengan nada
berpikir yang sombong dan moderat, menyimpulkan dan tidak
memberikan diskusi untuk informasi yang terletak di belakang.
Pembicaraan logis dengan semua akun secara tegas dicakup oleh jenis
yang kuat, misterius, dan eskatologis. Sains dan penalaran hampir tidak
menemukan tempat duduknya di dunia Islam.**®

Sementara itu, potret renaisans di Barat menggambarkan tanah yang
sangat luas yang siap untuk pengembangan dan peningkatan teori dan
sains. Kemajuan pesat teori dan sains benar-benar merupakan deklarasi
dominasi pembangunan Barat saat itu. Menjelang awal abad kedelapan
belas, bahkan ada langkah kuat oleh lompatan maju Barat di dunia Islam
yang membuat umat Islam terbangun dari istirahat mereka dan mengakui
bahwa mereka ditinggalkan.”** Kemudian, pada saat itulah uniknya
menjelang awal abad kedua puluh, bahwa perubahan di dunia Islam
dimulai dalam semua perspektif mengikuti keruntuhannya yang
merupakan akibat dari demonstrasi konsisten dari perspektif yang

diterapkan selama waktu itu.

Syamsul Kurniawan M. Rais, “Neo Modernisme Islam Nurchalish Madjid (Relevansinya dengan
Pembaruan Pendidikan Islam), Jurnal Khatulistiwa — Journal of Islamic Studies. Vol. 1, No. 1, 2
September 2021, him 139.

Muhaimin, Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman: Studi Kritis Pembaruan Pendidikan Islam
(Cirebon: Pustaka Dinamika, 1999), 1.
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Pembangunan kembali atau modernisasi Islam direncanakan oleh
Jamaluddin al-Afghani yang dilanjutkan oleh murid-muridnya seperti
Muhammad Abduh di Mesir, Sayyid Ahmad Khan di India, namun
perubahan yang dilakukan masih sebatas upaya untuk membangkitkan
kesadaran dan mempertimbangkan umat Islam untuk melatih legitimasi.
usaha. Perkembangan pembangunan kembali tampaknya lebih mirip
dengan mencerminkan dan membawa kemajuan kemajuan manusia Barat
sekitar saat itu. Terlebih lagi, ini terjadi dalam rentang waktu yang sangat
signifikan selama seluruh perkembangan kebangkitan umat Islam. Tanpa
orang lain, upaya untuk melakukan perubahan dan perbaikan batin umat
Islam masih sangat terbatas, dengan cara ini kita dapat menganggapnya
sebagai masa inovasi Islam gaya lama.'*®

Untuk melakukan perubahan dan rekreasi batin secara menyeluruh
(intensif) dan menyeluruh, umat Islam umumnya tidak perlu mengambil
contoh dan kerangka Barat, namun dengan merumuskan kembali warisan
Islam secara produktif, reformis dan siap menjawab setiap kesulitan
kesempatan. Selain itu, dalam pandangan ini, muncul gagasan
kontemporer kontemporer di dunia Islam, khususnya yang dipelopori
oleh Fazlur Rahman. Oleh karena itu, Fazlur Rahman-lah yang pada
awalnya merupakan penggagas neo-inovasi Islam.”*® Di wilayah
Indonesia, komponen kausal perkembangan neo-inovasi Islam tampak
sangat erat dengan kehadiran dan kesan perenungan dua benteng penting
perkembangan gagasan Islam di Indonesia, yakni Islam konservatif dan
Islam khusus. pelopor Islam. Masuknya perkembangan neo-inovasi Islam
di Indonesia sebenarnya merupakan semacam analisis terhadap gerusan
budaya Islam konservatif yang ketat dan Islam inovator yang pada

umumnya akan murka dan sering berakhir dengan munculnya klaim

33 |bid., 31-33.

B bid., 5.
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kebenaran; yang memungkinkan terjadinya pergulatan batin di dalam
tubuh kaum Muslimin yang sebenarnya.

Pada dasarnya, contoh internal umat Islam dapat menyarankan sebuah
kasus yang kuat untuk menunjukkan bahwa penciptaan kualitas adat serta
anggapan wawasan individu yang total dapat menenangkan penerimaan
untuk mendapatkan kebenaran nilai-nilai kebenaran dari luar yang jelas-
jelas tidak secara teratur muncul dari kebiasaan dan kearifan. - penegasan
individu sebelumnya. Kecenderungan terdidik dan bersemangat seperti
itu jelas lebih mengenal contoh elit, baik dalam pengaturan ramah, politik
dan ketat. Kenyataan seperti itu tentu sangat merugikan bagi kemajuan
Indonesia sebagai negara besar dan umat Islam sebagai mayoritas
penduduk di Indonesia. Selanjutnya, umat Islam di Indonesia perlu
disinggung sebuah contoh paradigmatik yang dapat membebaskan
mereka dari belenggu stagnasi dan pelintiran pertikaian yang tak
berkesudahan. Neo-modernisme Islam telah mendistribusikan formula
sosial yang masuk akal yang menghubungkan perbedaan bahkan dengan
agama di Indonesia (yang sangat pluralistik). Dengan contoh pedoman
kemajuan pembangunan ini, dipercaya dapat memanen dan
mengkonstruksi ide-ide Islam yang lebih baik daripada mendapatkan
kualitas terbaik dalam semua mediator kehidupan, termasuk persekolahan
Islam dengan tidak terisolasi dari berpegang teguh pada standar pelajaran
Islam.*3" .

Umumnya, keajaiban restorasi tidak hanya terjadi di Indonesia. Di
negara tetangga kita, Malaysia melakukan hal yang sama, dan hal yang
sama terjadi di negara-negara Islam lainnya. Jika banjir pemikiran Islam
ketiga di Indonesia disebut dengan neo-inovasi Islam, maka di Malaysia

istilah "Islam reformis™ atau "Muslim reformis™ menjadi mainstream di
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Malaysia. Perkembangan Islam reformis ini mencoba untuk membuat
permintaan selamanya, menekankan ilmu pengetahuan, kesetaraan,
transparansi, ketahanan, dan kebutuhan untuk membangun kejujuran etis
umat Islam. Misi ini merupakan landasan epistemologis dan kursus
paradigmatik bagi kemajuan kelompok umat Islam di Malaysia.**®

Ungkapan "Islam reformis"” tidak begitu terkenal di Indonesia, namun
sebenarnya memiliki jiwa dan visi yang sama. Istilah tersebut merupakan
istilah yang digunakan untuk menggambarkan gambaran umat Islam yang
terampil secara eksperimental, mengembangkan secara Kketat, dan
memelihara kebajikan. Di Indonesia, istilah Islam reformis pertama kali
dikemukakan oleh Greg Barton. Barton ingin menggunakan istilah ini
untuk menggambarkan perkembangan Islam terkini, yang melampaui
perkembangan Islam konvensional dan Islam pionir. Pengembangan yang
dimaksud adalah pengembangan neo-modernisme Islam. Jadi jelas istilah
reformis pada dasarnya digunakan untuk menggambarkan pandangan
dunia baru perkembangan Islam di Indonesia, yang disebut dengan neo-
modernisme Islam.**

Perkembangan neo-modernisme Islam yang dianggap berkembang,
meskipun telah membawa begitu banyak perdebatan, pada dasarnya
merupakan hasil cerdas dari kelengkapan kualitas yang terkandung dalam
Islam. Gagasan tentang semua inklusivitas ini, seperti dikatakan oleh
Syamsuddin Geger, menjamin pemahaman lain dalam mengelola
kemajuan yang kuat dari keberadaan manusia. Islam yang meluas
menuntut penyempurnaan kualitas-kualitas Islam dalam pengaturan
elemen-elemen sosial. Selanjutnya, misi pengembangan perubahan Islam
neo modernisme pada dasarnya adalah memberikan pedoman, cara

pandang dan pemahaman umat Islam terhadap Islam secara lebih agregat,

% |bid., 40.
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menyeluruh, relevan dan meluas. Sampai saat ini, diakui bahwa umat
Islam masih terbelenggu oleh kesulitan dan kondisi basi karena mereka
masih dikejutkan oleh penalaran adat, meskipun saat ini unsur-unsur
pikiran, kualitas mendalam dan keduniawian telah menghadapi masalah
baru yang jauh lebih tidak terduga. Oleh karena itu, neo modernisme
Islam dalam pandangan Fazlur Rahman memiliki kualitas mendasar
untuk mengembangkan prosedur metodis yang melakukan rekonstruksi
Islam secara agregat dan lengkap dan merupakan agresor pada fondasi
yang mendasari mayoritasnya dan dapat menjawab persyaratan Islam saat
ini secara tajam dan tegas dengan cara yang bertanggung jawab.**°

Dengan pandangan seperti itu, neo-modernisme Islam dalam setting
Indonesia oleh Fachri Ali dan Bachtiar Efendi disinggung sebagai “center
person” antara Islam konservatif dan Islam pionir. Ada empat atribut neo-
modernisme Islam di Indonesia: pertama, perasaan yang menyelidiki
kekuatan regulasi agama; kedua, imajinasi yang secara mendasar dapat
melihat nilai warisan keilmuan Islam gaya lama; ketiga, gagasan
keislaman yang reseptif terhadap persoalan-persoalan nyata; dan keempat,
renungan yang memiliki premis dalam pemikiran. ilmu-ilmu sosial-
profetik.'**

Dengan demikian, neo modernisme Islam tidak lain adalah kelompok
ideologis. Neo-modernisme Islam juga tidak dapat dianggap sebagai
perkembangan aktual yang revolusioner dan keterlaluan. Padahal, neo
modernisme Islam merupakan perkembangan keilmuan sosial dalam
menyelesaikan perubahan dan penataan kembali interior dan sarana umat
Islam menuju kualitas keislaman yang lebih mendalam dan menyeluruh,

dengan tujuan dapat memberikan jawaban atas persoalan-persoalan

140 Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam: Gagasan Sentral Nurchlaish Madjid dan Abdurrahman Wahid.
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 16.
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kontemporer, dan tentunya bukan merupakan Mencatat kejadian, jika
ternyata sosok dan pencetus kemungkinan neo modernisme Islam, Fazlur
Rahman memiliki karya yang sangat menggiurkan di Indonesia. Karena
Nurchalish Madjid, pendorong utama di balik neo modernisme Islam di
Indonesia, adalah pengganti Fazlur Rahman; yang jelas-jelas memperoleh

banyak penalaran ilmiahnya secara geanalogis.
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BAB 111
BIOGRAFI PENULIS DAN DESKRIPSI BUKU
KHAZANAH INTELEKTUAL ISLAM

KARYA NURCHOLISH MADJID

Pada bab ini penulis akan memaparkan biografi Nurcholish Madjid dan
ringkasan isi buku Khazanah Intelektual Islam yang selanjutnya akan diuraikan

sebagai berikut:
A. Biografi Penulis Buku

1. Riwayat Hidup Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid lahir pada tanggal 17 Maret 1939 Masehi,
bertepatan pada 26 Muharram 1358 Hijriyah di Mojoanyer, Jombang,
Jawa Timur. Beliau lahir dari kalangan keluarga pesantren. Ayahnya
bernama K.H. Abdul Madjid adalah seorang kyai jebolan pesantren
Tebuireng, Jombang yang didirikan oleh Hadratus Syaikh Hasyim
Asy’ari yang juga pendiri Nahdlatul Ulama (NU). K.H. Abdul Madjid
juga termasuk di antara Faunding Father Nahdlatul Ulama. Sementara
ibunya bernama Hajjah Fathonah Mardiyyah adalah adik perempuan
dari Rais Akbar NU dari ayah seorang aktivis Syarikat Dagang Islam
(SDI) di Kediri.**

Nurcholish Madjid yang terkenal dengan sebutan Cak Nur

adalah anak sulung dari empat bersaudara. Waktu belia sehari-hari

142 sjti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1999), 21.
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beliau adalah belajar di sekolah rakyat di waktu pagi, sorenya beliau
mengaji di madrasah al-Whataniyyah yang dipimpin oleh ayahandanya
sendiri. Ayahnya kebetulan memiliki koleksi buku yang terbilang
lengkap, sehingga masa kecil Nurcholish Madijid lebih banyak
dihabiskan untuk membaca kitab-kitab yang dimiliki ayahnya dari
pada bermain.'*?

Sebagaimana digambarkan sebelumnya, pengajaran esensial
Nurcholish Madjid dilakukan di dua sekolah dasar, khususnya pada
awal hari ia pergi ke Sekolah Perorangan (SR) di Mojoanyar,
Jombang, dan pada sore hari ia pergi ke Madrasah al-Wathaniyyah
yang diawasi oleh ayahnya sendiri. Kemudian Nurcholish Madjid
melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota yang sama.
Dengan cara ini, sejak sekolah dasar, Nurcholish Madjid telah
mengenal dua model instruktif. Pertama, persekolahan dengan desain
madrasah yang ditumpuk dengan pemanfaatan kitab kuning sebagai
bahan referensi untuk memperoleh informasi. Kedua, Nurcholish
Madjid mendapat pendidikan umum yang memuaskan sekaligus
mengenal teknik pengajaran saat ini. Selama masa sekolah dasar ini,
khususnya di Madrasah al-Wathaniyyah, Nurcholish Madjid telah
menunjukkan ilmunya dengan berulang kali mendapatkan hibah atas
prestasinya.'*!

Pada tahun 1995, Nurcholish Madjid akhirnya melanjutkan
sekolahnya ke Kulliyat al-Mu'allim al-Islamiyyah (KMI) di sekolah
pengalaman hidup Islami Gontor Darussalam Lanjutan, Ponorogo,
Jawa Timur, dilengkapi dengan informasi tentang agama dan

kemampuan untuk mendominasi. buku kuning yang diperolehnya

%3 Ahmad A Sofyan dan M. Roychan Madjid, 71.
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selama sekolah di bungalo ayahnya. , dan dia pindah dari sekolah
pengalaman hidup Gontor pada tahun 1960.

Jenjang pendidikan yang harus ditempuh Santri Gontor
biasanya tujuh tahun. Namun, berkat ilmu Nurcholish Madjid dan
otaknya yang bagus, ia menemukan cara untuk menjadi siswa terbaik
dengan memenangkan kelas sehingga dari kelas satu ia bisa melompat
ke kelas tiga, dan memiliki pilihan untuk menyelesaikan sekolahnya di
Gontor sekitar pukul lima. bertahun-tahun. Menurut pengakuan
Nurcholish Madjid, di sekolah live-in inilah ia mendapat pertemuan
yang sangat meyakinkan tentang instruksi ketat dan menawarkan
kehangatan untuk pengembangan ide ketatnya.**

K.H Zarkasyi selaku pimpinan pesantren Gontor, jelas tidak
menyia-nyiakan wawasan dan kecemerlangan pikiran yang dimiliki
Nurcholish Madjid. Setelah menyelesaikan studinya di Gontor, K.H
Zarkasyi perlu mengirim Nurcholish Madjid ke Universitas al-Azhar
di Kairo. Bagaimanapun, karena pada saat itu Mesir menghadapi
keadaan darurat di Terusan Suez yang sangat meragukan,
keberangkatan Nurcholish Madjid untuk berkonsentrasi di Kairo
ditunda. Sembari menunggu lepas landas ke Mesir, ia memanfaatkan
satu tahun untuk mengabdi dan mengajar di Gontor. Namun,
kesempatan yang ditunggu-tunggu untuk berangkat ke Mesir tidak
akan pernah muncul.

Akhirnya tersiar kabar bahwa saat itu Mesir sulit mendapatkan
visa, sehingga Nurcholish Madjid tidak diizinkan melanjutkan
penyelidikannya di Al-Azhar, Kairo. K.H Zarkasyi tidak gila-gilaan
dan berusaha menyemangati Nurcholish Madjid, yang saat itu sedang

frustasi. Kemudian, saat itu Sang Kyai mengirim surat ke IAIN Jakarta

> Ahmad A. Sofyan dan M. Roychan Madjid, 72.
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dan meminta agar murid nomor satu itu diakui di Perguruan Tinggi
Islam ternama itu. Berkat bantuan seorang lulusan Gontor yang berada
di IAIN Syarif Hidayatullah, maka Nurcholish Madjid saat itu diakui
sebagai mahasiswa pengganti tanpa menyandang pengakuan negara.**

Beliau memilih jurusan yang sangat relevan dengan latar
belakang pendidikan yang telah diampunya di IAIN Syarif
Hidayatullah. Beliau mengambil Fakultas Adab jurusan Sastra Arab
dan Sejarah Pemikiran Islam. Pada tahun 1968, Nurcholish Madjid
berhasil merampungkan program sarjana dengan menulis skripsi
berjudul “Al-Qur’an: Arabiyyan Lughatan Wa ‘Alamiyyan Ma 'nan”
yang berarti “Al-Qur’an: Dilihat Secara Bahasa Bersifat Lokal dan
Dilihat Secara Istilah Bersifat Global” (ditulis dengan menggunakan
Bahasa Arab).*’

Selama menjadi mahasiswa, Nurcholish Madjid juga semakin
akrab dengan berbagai asosiasi yang kemudian ia temukan lompatan
ke depan dalam pemikiran Islam di tanah air, dan dari sanalah
goncangan pemikiran Islam di langit ilmiah Indonesia dimulai. Sesuai
karakternya yang suka mendalami, Nurcholish Madjid mengenal
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), perkumpulan yang dibesarkan
dan dibesarkannya. Di HMI, ia sangat dinamis sehingga ia melalui
setiap tingkatan kekuasaan dengan penuh semangat, mulai dari
komisariat dan kemudian menjadi pengurus keseluruhan HMI Bagian
Jakarta sampai akhirnya ia menang dalam hal menjadi keseluruhan.
direktur Pimpinan Badan Pimpinan Persatuan Mahasiswa Islam (PB
HMI).

¢ Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandy Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia: Pemikiran dan

Aksi Politik Abdurrahman Wahid, M. Amin Rais, Nurcholish Madjid, Jalaluddin Rakhmat (Bandung:
Zaman Wacana Mulia, 1998), 123-124.
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Saat mengisi sebagai direktur umum PB HMI, Nurcholish
Madjid telah memasukkan buku kerangka materi tentang Islam
berjudul Sifat-sifat Penting Pertempuran (NDP) yang kemudian
diubah menjadi Unit Karakter Esteems (NIK). Buku ini kemudian
menjadi bacaan wajib yang menjadi dasar pemikiran dan inspirasi
perjuangan individu-individu dari Afiliasi Mahasiswa Islam.*?

Pada tahun 1971, ketika ia menyelesaikan jabatan direktur
umum PB HMI untuk selanjutnya, maka pada saat itu ia lebih banyak
menyusun untuk mewujudkan pertimbangannya selama di HMI.
Setelah pindah dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Nurcholish
Madjid mengisi sebagai pembicara di lembaga matrikulasinya. la
dibagikan untuk memberikan pidato tentang cara berpikir di Personil
Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta mulai tahun 1985. Pada
saat yang sama, ia berkesempatan menjadi pembicara pengunjung di
McGill College, Montreal, Kanada, pada tahun 1990 bergabung
dengan orang penting lainnya. yang mengambil bagian dalam program
Kerjasama Eisenhower.

Kemudian, pada saat itu ia mendapat hibah dari Portage
Establishment untuk melanjutkan penelitiannya di College of Chicago
sejak Walk 1978. Sejak saat itu ia memperoleh sertifikasi Doktor di
Kalam and Theory dengan predikat Summa Cumlaude pada tahun
1984, dengan tesisnya berjudul lbnu Taymiyah On Kalam and
Falsafah: A Problem Of Reason and Relevation In Islam (lbn
Taymiyah tentang Kalam dan Teori: Suatu Masalah Antara Akal dan
Keterbukaan dalam Islam). Selama di College of Chicago, pada tahun
1978-1984, Nurcholish Madjid memiliki pilihan untuk bertemu

dengan perpustakaan Islam abad pertengahan dan gaya lama yang

148 Abuddin Nata, ... 324.
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kaya dan luas di bawah pengawasan seorang peneliti neo-modernis
dari Pakistan, Prof. Dr. Fazlur Rahman . Dengan demikian, Nurcholish
Madjid mulai mempertahankan pemikiran neo modernisme dan
pemahaman baru tentang pemikiran dan praktik neo modernisme ini
tampaknya terus berkumpul selama instruksi doktoralnya.

Dengan latihan yang sangat serius di HMI, tidak heran pada
tahun 1967-1969, Nurcholish Madjid terpilih sebagai pemimpin
PEMIAT, yakni Afiliasi Mahasiswa Islam Asia Tenggara. Saat ia
menjabat sebagai Ketua PEMIAT, Malaysia secara efektif ditarik
sebagai individu dari asosiasi Islam provinsi, dan juga sekitar saat itu
bahwa ia memiliki kesempatan untuk bepergian ke negara lain yang
menarik, khususnya ke Malaysia.

Pada bulan Oktober 1968, Nurcholish Madjid pergi ke AS
untuk memenuhi sambutan Divisi Negara, untuk mengambil bagian
dalam “Ahli Muda dan Perintis Daerah”. Karena Nurcholish Madjid
dalam dekade ini masih sangat meragukan dan bertentangan dengan
ide Barat, menurut salah satu pejabat safe haven internasional AS, dia
dipersilakan untuk menunjukkan apa yang dia benci sampai sekarang.

Kunjungan Nurcholish Madjid pada sambutan pemerintah AS
berlangsung selama lima minggu. Sejak saat itu, Nurcholish Madjid
tidak segera kembali ke tanah air, namun terhenti dan melanjutkan
perjalanannya ke Timur Tengah. Seperti yang dia, ketika semua
dikatakan dan dilakukan, mengakui, pada awalnya Nurcholish Madjid
kurang bersemangat untuk diterima di AS dan suka pergi ke Timur
Tengah. Namun, akhirnya Nurcholish Madjid pergi ke Timur Tengah
setelah meninggalkan AS dengan kelebihan pasokan.*

9 Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi Pemikiran Nurcholish Madjid (Jakarta: Republika, 2004),
37-38.
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Sekembalinya dari Amerika dan Timur Tengah, Nurcholish
Madjid segera bergegas melanjutkan perjalanannya ke Timur Tengah
pada putaran kedua. Yang penting, pada gelombang berikutnya,
Nurcholish Madjid dan rombongan 10 orang dari PB HMI melakukan
perjalanan, atas sambutan Ulama Pengarah Kerajaan Arab Saudi,
Sheik Hasan tabung Abdullah Ali Syekh, sebagai hadiah untuk
keuntungan pendeta dalam perkembangan mahasiswa di Indonesia,
seperti yang dijelaskan oleh Nurcholish Madjid saat kunjungan
pertama. Bersama rombongan haji PB HMI, Nurcholish Madjid
melanjutkan perjalanan ke Riyadh, Madinah, Mekkah dan selanjutnya
ke Khartoum untuk pertukaran dengan Hassan Turabi dari Umin
College. Pertemuan tersebut kemudian dilanjutkan dengan perjalanan
mereka ke Irak, Mesir, Lebanon, dan ke Pakistan.**°

Selain itu, Nurcholish Majdjid juga mendapat kesempatan
untuk mencari vokasi di dunia pers sebagai ketua umum bagian
majalah dan korektor in-head majalah diskusi tahun 1971-1974, saat
masih memberikan ceramah di IAIN Ciputat. Bersama teman-
temannya di Jakarta, ia memberi dan memimpin LSIK (Pembentukan
Penyelidikan Sosiologi) tahun 1984-1977. la juga mengisi sebagai
ilmuwan di LIPI (Organisasi llmu Pengetahuan Indonesia) sejak 1978.

Sejak tahun 1986, bersama beberapa perintis ide lainnya, ia
mendirikan dan segera mendorong Lembaga Wakaf Paramadina yang
menurut acaranya adalah sebuah organisasi di mana ia dan para
sahabatnya tanpa henti dan tanpa pamrih mengembangkan sedikit
pengetahuan dan renungan mereka, karena sebagai sesuai dengan

tujuan yang mendasari pendiriannya, itu adalah pengembangan

10 |pid., 39-40.
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keilmuan Islam di Indonesia. Indonesia menjadi masyarakat yang
tersosialisasikan.

Sekitar waktu yang sama, Nurcholish Madjid menjadi salah
satu anggota SSRC (Sociology Exploration Committee) di New York,
AS, hingga tahun 1988. Kemudian, pada saat itu pada tahun 1990 ia
dan saudara tirinya menjadi anggota Asosiasi Eisenhower di
Philadelphia, AS, yang kemudian pada tahun 1991-1997 telah menjadi
individu dari komite pers. Satu tahun sejak saat itu, pada tahun 1992-
1995, Nurcholish Madjid tercatat sebagai individu dari Dewan
Pembina, The Aga Khan Awerd For Engineering. Kemudian, pada
tahun 1993 ia menjadi anggota KOMNAS HAM (Dewan Pembina
Kebebasan Umum), yang akhirnya juga menjadi anggota Panitia
Penjelajahan Masyarakat pada tahun 1994. Pada tahun 1995,
Nurcholish Madjid mendapat "Hadiah Sosial" dari ICMI Fokal dan
sebagai MPR RI.

Kemudian, pada saat itu, dorongan lain yang tidak boleh
dihalangi untuk membuat pertimbangan Nurcholish Madjid menjadi
toleran adalah hubungannya dengan Buya Hamka. Kurang lebih 5
tahun Nurcholish Madjid menjalin hubungan yang akrab dengan Buya
Hamka, saat itu ia masih berstatus mahasiswa dan menghuni Masjid
Agung Al-Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta. Dengan demikian,
Komaruddin Hidayat menyampaikan kedekatan dan rasa hormatnya
yang mendalam terhadap Nurcholish Madjid kepada Buya Hamka.
Dalam berbagai diskusi bincang-bincang dan pidato di Paramadina,
Nurcholish Madjid berulang kali menyampaikan rasa hormat dan
kekagumannya kepada Buya Hamka..**

151 Komaruddin Hidayat dalam Kata Pengantar, Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban
Membangun Makna Relevansi Islam dalam Sejarah, vi.
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2. Pemikiran dan Karya-karya Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid sebagai kiblat restorasi pemikiran Islam di
Indonesia yang pertimbangan-pertimbangannya kerap menjadi acuan
bagi para perintis pembaharu Muslim di negeri ini. Selama tahun
1970-an Nurcholish Madjid dikenal sebagai tokoh yang diperdebatkan
mengingat perenungannya yang sering meragukan. Ada pula yang
memanggilnya Natsir Muda karena memiliki kemiripan dalam cara
berpikir dan cara pandangnya saat ini dengan nama salah satu tokoh
partai Masyumi, Muhammad Natsir.*>?

Seperti yang baru-baru ini diklarifikasi, Nurcholish Madjid
bersama beberapa tokoh mendirikan Pendirian Paramadina. Hingga
saat ini, bisa dibilang Nurcholish Madjid adalah citra maskot dan
persona yayasan ini. Paramadina sebagai salah satu fokus kajian Islam,
menawarkan gambaran lain tentang Islam yang komprehensif dan
menyajikan sudut pandang lain dalam menganalisis isu-isu
kemanusiaan kontemporer.

Dengan pentas dan visi Paramadina seperti itu, Nurcholish
Madjid dapat membina keilmuannya secara andal melalui karya-karya
ilmiahnya yang lebih beragam dan tidak bisa dibedakan dari efisiensi
pendiriannya. Dengan model khusus, Paramadina muncul bukan hanya
sebagai aliran atau filosofi yang berbeda dalam mempertimbangkan
rencana-rencana Islam dan publik, tetapi juga memiliki kekuatan
logika yang tinggi.*>® Sebagai tempat yang dicurigai, Paramadina telah
distandarisasi. Padahal secara pola pikir, Paramadina hampir

mencerminkan karakter Nurcholish Madjid sendiri.

152 . .
Ibid., vi.
>3 pada sebuah kesempatan, Eki Sjachruddin menyebut bahwa kelas dan wibawa intelektual
Nurcholish Madjid setara dengan Soedjatmoko. Lihat Anas Urbaningrum, 67.
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Pada tanggal 3 Januari 1970, Nurcholish Madjid dipersilakan
untuk menghadiri pertemuan antara aktivis dari empat asosiasi Islam,
khususnya Persami, HMI, GPI dan PII, yang dikoordinasikan oleh
Bagian PII Jakarta. Dalam kesempatan ini sebenarnya yang didekati
untuk memberikan ceramah adalah Dr. Alfian, namun Kkarena
tersingkir, Nurcholish Madjid diminta sebagai pembicara pengganti.
Dalam kesempatan sosial ini, Nurcholish Madjid membuat artikel
berjudul “Syarat Penegakkan Kembali Ide Islam dan Isu Percampuran
Umat” yang kemudian menjadi perbincangan hangat tentang
sekularisasi dan sekularisme. Ahmad Wahid dalam jurnalnya The
Disturbance of Islamic ldea menilai Nurcholish Madjid telah
bertransformasi dari seorang dalang Islam yang “moderat” menjadi
pemikiran yang “liberal”.***

Menurut Budhy Munawar Rachman Nurcholish Madjid, tidak
ada perubahan, namun pasal tersebut sebenarnya merupakan
kelanjutan dari pemikiran masa lalu, karena pasal ini menggambarkan
persoalan-persoalan mendesak yang harus ditangani, khususnya
menyangkut rekonsiliasi ummat karena perpecahan. oleh sistem
kepercayaan kelompok ideologis. Nurcholish Madjid dengan
“sekularisasi” dan “Islam, Yes; Partai Islam, No” perlu menyambut
umat Islam untuk mulai melihat peluang pemikiran dan inovasi yang
selama ini tertahan, oleh karena itu ia mengusulkan peluang

pemikiran, sikap terbuka dan kelompok perubahan liberal yang dapat

154

Bambang Trimansyah, Merintis Jalan Kritis (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), 182.
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mengembangkan istilah “pukulan mental” mereka sendiri kekuatan
yang dapat membangkitkan perenungan baru.'*®

Respon artikel-artikel Nurcholish Madjid yang terbit tahun
1970-1972 sangat keras dan memicu kontroversi berkepanjangan.
Tetapi respon inilah yang membuat Nurcholish Madjid terkenal
diseluruh Indonesia dengan pro-kontranya.**°

Budhy Munawar Rachman berpandangan bahwa, Sebenarnya
Nurcholish Madjid hanya melakukan kesalahan taktis sebagaimana
yang terjadi pada tanggal 3 Januari 1970. Menurut Nurcholish Madjid,
jika ia bisa kembali kezaman itu, ia pasti akan menggunakan
pendekatan-pendekatan yang pernah dilakukan sebelumnya, vyaitu
penetrasi secara perlahan-lahan atau metode penyeludupan didalam
memperkenalkan gagasan-gagasan baru.®’

Sebagai orang yang terpelajar, Nurcholish Madjid seharusnya
bisa menjadi orang yang berguna dan berguna. Pergaulannya di bidang
keilmuan tampaknya tidak main-main, tulus dan utuh. la
mengungkapkan bahwa kewajiban mendasarnya adalah membaca,
mengarang, dan mendidik. Sangat mungkin jika kegunaan komposisi
dan orang cerdas Nurcholish Madjid sangat tinggi. Untuk situasi ini,
beberapa orang cerdas di Indonesia dapat memberikan manfaat
mereka.

Sebagai seorang pembaharu, Nurcholish Madjid secara
konsisten menyampaikan pandangannya di bidang Islam, isu
pemerintahan Islam, etika dan kemasyarakatan di berbagai media

antara lain Kompas, Panji Masyarakat, Pelita, Suara Pembaruan,

Ditulis oleh Budhy Munawar Rachman dalam kata pengantar, Budhy Munawar Rachman dan Elza
Peldi Taher, Satu Menit Pencerahan Nurcholis Madjid “Buku Pertama: A-C” (Bandung: Paramadina,

2013), Xix-xxiv.
Ibid., xiv-xxiv.
Ibid., xiv-xxiv.
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Republika, Majalah Ulumul Qur'an, Prisma dan Amanah. Karya-
karyanya juga konsisten di halaman majalah politik, seperti Adil,
Gathering, Gatra, Matra, Irama dan lain-lain.

Nurcholish Madjid adalah seorang penulis esai yang sangat
produktif. Pencapaian itu dicapai dengan segera dan dalam jangka
waktu yang singkat. Itu benar-benar tercapai setelah melalui ide
kekerasan dan perburuan yang sangat melelahkan. Ujian
(pertimbangan) yang ia lakukan tak henti-hentinya dipengaruhi oleh
renungan Fazlur Rahman. Secara keseluruhan, Fazlur Rahman dapat
disebut sebagai pengajar utama yang signifikan dalam pengembangan
keilmuannya.

Jalannya perkembangan komposisinya juga didorong oleh
konfliknya sendiri dengan pandangan realitas sosial-politik yang
dihadapinya. Hal ini terlihat dari keheranannya bahwa dia tidak bisa
mentolerir menyaksikan tekanan hubungan antara Islam dan Negara,
dari satu sudut pandang dan di sisi lain. Keinginan akan jenis
hubungan ideal antara dua kekuatan yang dalam keyakinannya akan
benar-benar ingin mengisi waktu perubahan interaksi pengaturan
konvensional kemajuan masalah legislatif yang dirancang oleh
pemerintah Permintaan Baru.

Oleh karena itu, kesan muda Nurcholish Madjid, sebagaimana
terdapat dalam komposisinya yang tersebar di Pos Bangsa, Tribun dan
Mimbar sekitar tahun 1970-1980, merupakan contoh adu pemikiran
dalam menyikapi hipotesis pembangunan yang dilontarkan sejak awal.
dari perbaikan politik-keuangan dari Permintaan Baru. Karya-
karyanya juga mengkaji bagaimana dedikasi seorang cendikiawan

Islam muda hadir dalam kemampuannya sebagai pelindung kaum
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lemah, sebelum ia berubah menjadi ulama dan cendekiawan Islam saat
ini.*®

Beberapa Kkarya-karya Nurcholish Madjid yang dapat
dipaparkan antara lain:

a. Islam Kemodernan dan Keindonesiaan. Bandung : Mizan,
1987.

b. Khazanah Intelektual Islam. Jakarta : Bulan-Bintang, 1986.

c. Islam Doktrin dan Peradaban. Jakarta: Paramadina, 2008.

d. Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan. Bandung : Mizan,
1993.

e. Pintu-Pintu Menuju Tuhan. Jakarta: Paramadina, 1994.

f. Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi
Baru Islam Indonesia. Jakarta: Paramadia, 1995.

g. Islam Agama Peradaban, Membangun Makna dan
Relevansi Doktrin Islam dalam Sejarah. Jakarta:
Paramadina, 1995.

h. Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan
di Indonesia. Jakarta: Paramadina, 1997.

i. Kaki Langit Peradaban Islam. Jakarta : Paramadina, 1997.

J.  Masyarakat Religus. Jakarta : Paramadina, 1997.

k. “Ibrahim, Bapak Para Nabi dan Panutan Ajaran
Kehanifan” dalam Seri KKA ke-124/Tahun XI1/1997.
Jakarta: Paramadiana, 1997.

I. 30 Sajian Ruhani: Renungan di Bulan Ramadhan.
Bandung: Mizan, 1998.

m. Perjalanan Relejuis Umrah dan Haji, Jakarta : Paramadina,
1197.

158 Dedy Djamaluddin dan Idi Subandy Ibrahim, 113.
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n. Bilik-Bilik Pesantren, Jakarta : Paramadina, 1997.

0. Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai Islam Dalam Wacana
Sosil Politik Kontemporer, Jakarta : Paramadina, 1998.

p. Cita-Cita Politik Islam, Jakarta : Paramadina, 1999.

g. Cendekiawan dan Relegiusitas Masyarakat, Jakarta: Tekad
dan Paramadina, 1999.

r. “Demi Islam - Demi Indonesia: Wawancara dengan
Nurcholish Madjid”, Jakarta: Paramadina. Manuskrip
Untuk Rencana otobiografi (tidak diterbitkan), 1999.

S. Pesan-Pesan Takwa: Kumpulan Khutbah Jum’at di
Paramadina, Jakarta: Paramadina, 2000.

t. Perjalan Relegius ‘Umrah dan Haji, Jakarta: Paramadina,
2000.

u. Fatseon Nurcholish Madjid, Jakarta: Penerbit Republika,
2002.

v. Atas Nama Pengalaman: Beragama dan Berbangsa di
Masa Transisi, Kumpulan Dialog Jum’at di Paramadina,
Jakarta: Paramadina, 2002.

w. The True Face of Islam: Essays on Islam and Modernity in
Indonesia, Jakarta: VVoice Center Indonesia, 2003.

X. Indonesia Kita, Jakarta: Gramedia, 2004.1°

Karya-karya Nurcholish Madjid ini terutama berisi pemikiran
Islam dan kontek integrasi keislaman-keindonesian-kemodernan.
Adapun karya beliau yang erat kaitannya dengan judul ini adalah Islam

Agama Peradaban Membangun Makna dan Relevansi Doktrin Islam

9 Suryani, “Neo Modernisme Islam Indonesia: Wacana Keislaman dan Kebangsaan Nurcholish
Madjid”, Jurnal Wacana Politik — Jurnal llmiah Departemen IImu Politik. Vol. 1, No. 1, Maret 2016,
him. 33.
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dalam Sejarah, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Islam Doktrin

dan Peradaban, dan Cita-Cita Politik Islam.

B. Ringkasan Buku Khazanah Intelektual Islam

‘Umar bin Khattab

Hal ini dijelaskan dalam sebuah hadits populer bahwa Nabi
Muhammad saw. Sebelum wafatnya pada tahun 11 H atau 632 M,
telah memperingatkan umat Islam, agar mereka tidak hanya
melenceng dari jalur untuk menggenggam al-Kittab dan as-Sunnah
sebagaimana adanya. Di antara rekan-rekan Nabi tampaknya tidak ada
yang lebih bersemangat tentang Al-Qur'an dan lebih kuat berpegang
teguh padanya seperti ‘Umar bin Khattab, yang Nabi selama hidupnya
pernah disebut individu mungkin akan menjadi Rasul Allah jika Nabi
sendiri bukanlah Rasul Allah yang terakhir.*®

‘Umar merupakan seseorang teman Nabi, yang sekalipun
sangat hormat padanya, tetapi tidak segan-segan mengajukan
keberatan kepada gagasan ataupun aksi Nabi yang bila dirasa olehnya
kalau Nabi berpikir ataupun berperan atas keinginan sendiri, bukan
atas petunjuk langsung Tuhan. Dalam ilmu tafsir dikenal tentang
terdapatnya sebagian ayat suci yang turun tidak buat menunjang
gagasan tertentu Nabi, melainkan gagasan ‘Umar.*®*

‘Umar pula diketahui selaku teman Nabi serta pemimpin
kalangan muslimin yang sangat dekat dengan golongan al-Qur’an serta
al-Huffazh (para pakar baca serta penghafal al-Qur’an). Sebab

perhatiannya yang mendalam kepada al-Qur’ an serta kemurniannya,

180 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Buku Obor, 2019), 5.

1 1hid., 7.
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‘Umar tercatat sangat keras menghindari kalangan muslimin menulis
suatu, tercantum hadits, tidak hanya dari pada kitab suci itu.'®?
Tampaknya di antara para teman Nabi tidak terdapat yang
beranggapan begitu kreatif semacam‘ Umar. Kreativitas itu berikan
kesan kokoh sekali kalau® Umar, sekalipun beriman gigih, tetapi tidak
dogmatis. Umar merupakan seseorang beriman yang berintelektual,
yang dengan intelektualitasnya itu berani mengemukakan ide- ide serta
melakukan tindakan- tindakan inovatif yang tadinya tidak dicontohkan
oleh Nabi, apalagi yang kadang- kadang sepintas kemudian nampak
semacam tidak sejalan, jika tidak malah berlawanan dengan penafsiran
harfiah al- Kittab serta as- Sunnah.Contoh ide inovatif ‘Umar yang
tanpa preseden di zaman Nabi ialah yang bersangkutan dengan kitab
suci sendiri. ‘Umar mengusulkan kepada Abu Bakar, pada waktu yang
akhir ini menjabat sebagai khalifah pertama, untuk membukukan al-
Qur’an yang pada waktu itu masih berupa catatan-catatan dan hafalan
pribadi yang banyak tersebar pada banyak para sahabat Nabi., menjadi
sebuah mushaf atau buku berjilid. Mula-mula Abu Bakar menolak ide
semacam itu, persis karena tidak pernah dicontohkan oleh Nabi sendiri
semasa hidupnya. Tetapi atas desakan ‘Umar yang sangat kuat, disertai
alasan-alasan yang tepat, dan setelah dimusyawarahkan dengan
sahabat-sahabat yang lain, usul ‘Umar akhirnya diterima dan
dilaksanakan. Zaid ibn Tsabit, seorang sahabat yang terkenal
keahliannya dalam tulis-baca, dan disebabkan oleh kedekatannya
kepada Nabi dalam hal pencatatan wahyu setiap kali turun, ditunjuk
untuk memimpin panitia pembukuan al-Qur’an itu, dan berhasilah

olehnya dibuat satu naskah pertama kitab suci Islam.'®®

%2 1hid., 7.
183 1hid., 8.
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Zaid juga yang kelak oleh Utsman ibn Affan, sebagai Khalifah
ketiga, diangkat kembali memimpin pembuatan beberapa naskah al-
Kitab dengan berpegang kepada naskah manuskrip masa Abu Bakar
tersebut, untuk didistribusikan di kota-kota terpenting dunia Islam saat
itu. Karena kebijaksanaan Utsman secara eksplisit memerintahkan
kaum Muslimin untuk memusnahkan naskah-naskah pribadi Kitab
Suci yang ada, dan selanjutnya agar hanya mencontoh naskah-naskah
resmi tersebut, umat Islam beruntung memiliki kesatuan dan keutuhan
Kitab Suci, yang kemurniannya dipelihara dengan tingkat
kesungguhan yang fantastis hingga saat ini.*®*

Tidak diragukan lagi bahwa keutuhan al-Qur’an merupakan
warisan intelektual Islam yang terpenting dan paling berharga.
Sekalipun mushaf yang ada sekarang secara istilah disebut sebagai
“Mushaf menurut penulisan Utsman” (al-Mushhaf ‘ala al-rasm al-
‘Utsmani), tetapi gagasan pembukuannya timbul mula-mula dari
pikiran inovatif ‘Umar ibn al-Khaththab.'®®

Sedangkan contoh tindakan ‘Umar yang sepintas lalu tampak
bertentangan atau tidak sejalan dengan arti harfiah Kitab Suci dan
percontohan Nabi ialah kebijaksanaannya ketika menjabat sebagai
Khalifah kedua untuk tidak membagi-bagikan tanah-tanah pertanian di
Syiria dan Irak yang baru dibebaskan kepada tentara Muslim
bersangkutan, tetapi justru kepada para petani kecil setempat,
sekalipun mereka ini bukan (belum) Muslim. Kebijaksanaan ‘Umar itu
menimbulkan protes keras dari kalangan para sahabat. Dipelopori oleh
Bilal, seorang muazzin Rasul yang sangat disayanginya, banyak para
sahabat menuduh ‘Umar telah menyimpang dari al-Kitab dan al-

Sunnah. Menurut para pengkritik Umar ini, al-Kitab, seperti misalnya

184 1hid., 8.
185 1hid., 9.

80



tersebutkan dalam surat al-Anfal (8), mengajarkan bahwa harta
rampasan perang, termasuk tanah, harus dibagi-bagi menurut cara
tertentu, sebagiannya untuk para tentara yang berperang. Lagi pula
Nabi sendiri telah pernah membagi-bagi tanah pertanian rampasan
serupa itu kepada tentara, yaitu tanah-tanah pertanian Khaibar setelah
dibebaskan dari kekuasaan orang-orang Yahudi yang memusuhi Nabi
dan kaum Muslimin. Sejarah mencatat bahwa kemelut perbedaan
pandangan itu membuat suasana Madinah selama tiga hari menjadi
sangat tegang. Umar terutama gusar sekali oleh kritik-kritik yang
dipelopori Bilal, sehingga ia pernah mengucapkan doa: “Ya Tuhan,
bebaskan aku dari Bilal dan kawan-kawannya”. Memang akhirnya
‘Umar memperoleh  kemantapan  diri  berkenaan  dengan
kebijaksanaannya itu, yaitu setelah ia dalam musyawarah mendapat
dukungan sementara para pembesar sahabat, dan setelah ia
mengemukakan interpretasinya sendiri yang meyakinkan tentang
keseluruhan semangat ajaran Kitab Suci dan kebijaksanaan Nabi.*®®
Karena ide-ide kreatifnya, Umar diakui oleh para sarjana
muslim maupun kalangan bukan muslim, bahwa ia adalah orang kedua
sesudah Nabi Muhammad saw sendiri, yang paling menentukan
jalannya sejarah Islam. Tetapi juga semangat inovatifnya itu, Umar
tidak terhindar dari penilaian negatif dan tuduhan sebagai seorang

yang telah menyimpang dari agama yang lurus dan benar.*®’

. Al-Kindi

Di antara para filosof itu yang mempopulerkan filsafat Yunani
di kalangan umat paling awal secara sistematis ialah Abu Ya’qub ibn
Ishag al-Kindi (w. sekitar 257 H/870 M). Al-Kindi secara khusus
dikenal sebagai filosof bangsa Arab (faylasuf al-‘4rab), tidak saja

188 1hid., 9.
%7 1bid., 9.
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dalam pengertian etnis (ia berasal dari daerah selatan Jazirah Arabia,
suku Kindah, maka disebut al-Kindi), tapi juga dalam pengertian
kultural. la menyajikan filsafat Yunani kepada kaum Muslimin setelah
pikiran-pikiran asing dari arah Barat itu “diislamkan”, jika tidak boleh
disebut “diarabkan”.'®®

Al-Kindi diketahui sebagai seorang penulis yang ensiklopedis
dalam filsafat dan ilmu pengetahuan. Banyak dari karyanya yang
lenyap, namun dari yang tersisa sebagiannya telah diterbitkan. Sampai
dimana al-Kindi berhasil menjinakkan pikiran pagan dari Yunani itu,
dapat sepintas lalu kita ketahui dari dua risalah pendeknya yang
dimuat dalam buku ini. Risalah pertama jelas dibuat untuk menyokong
ajaran inti Islam tentang integritas, namun dengan sepenuh-penuhnya
menggunakan sistem argumentasi filsafat. Namun dari situ juga kita
mengetahui bahwa al-Kindi, segaris dengan pikiran Islam yang ada,
khususnya yang dalam bentuk sistematisnya terwakili dalam ilmu
kalam Mu’tazilah, dengan tegas mencegah paham Aristoteles tentang
keabadian alam. Sedangkan risalahnya yang kedua, menurut tulisan
oleh pemikir Muslim paling dini mengenai akal atau intelek. Dalam
risalah ini al-Kindi mengatakan sebagai hanya menuturkan pendapat
“orang-orang Yunani kuno yang terpuji’, khususnya Aristoteles,

mengenai akal itu.*®

. Al-Asy’ari

Di bidang teologi, intelektual besar Islam Abu Hassan al-
Asy’ari (300 M/ 915 M) mewakili konsolidasi Sunni. Padahal, dalam
hal pembinaan dan pemahaman intelektual, Al-Asy’ari sendiri adalah
seorang Mu'tazilah. Namun, karena kecewa dengan nuktah tertentu

dalam pemikiran Mu’tazilah, al-Asy’ari meninggalkan sekte tersebut

188 1hid., 91.
189 1hid., 100.
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pada usia sekitar 40 tahun dan memeluk sekte umum umat, yaitu
Ahlussunnah wal jama’ah. 170

Meski begitu, karir al-Asy’ari sebagai seorang pemikir tidak
berjalan mulus. Sebagai mantan Mutazra, karena terus menggunakan
metode filosofis dan teologis dalam argumentasinya, al-Asy’ari curiga
terhadap kebanyakan orang yang sering menuduhnya sesat atau
bahkan murtad. Salah satu artikelnya yang terkenal, termasuk dalam
bunga rampai ini, akan memungkinkan Kkita untuk memahami
bagaimana al-Asy’ari melindungi dirinya dari serangan semua lapisan
masyarakat, dan bagaimana ia mengklaim pentingnya belajar dalam
upayanya untuk mengkonsolidasikan pemahaman. pendekatan Kalam.
disiplin pemikiran pesaing utamanya Mu'tazilah.*™

Reformasi al-Asy’ari tercatat sebagai salah satu yang amat
sukses, jika bukan yang paling sukses, dalam sejarah pemikiran Islam.
Pertama ia berhasil melumpuhkan gerakan kaum Mu’tazilah dengan
menggunakan logika mereka sendiri. Kemudian dengan sistem
teologianya itu, ia menjadi pendekar umat dalam menjawab tantangan
gelombang pertama Hellenisme'’2. Boleh dikata bahwa ia tidak saja
telah mengu kuhkan paham Sunni, tapi bahkan menyelamatkan Islam
itu sendiri dari bahaya Hellenisasi total.*"

Dengan sistematika al-Asy’ari, ilmu kalam mulai memperoleh

kedudukannya yang mantap dalam bangunan intelektual Islam. Seperti

170 Ipid., 107.
1 Ipid., 107.

172 Gelombang Hellenisme merupakan suatu pengalaman yang tercampur antara manfaat dan madarat
bagi kaum Muslimin, serta membuat mereka terbagi antara yang menyambut dan yang menolak.
Responsi mereka kepadanya bisa menjadi ukuran kreativitas orang-orang Islam dalam menghadapi
suatu bentuk tantangan zaman.

173 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam ..., 106.
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tercermin dari usahanya untuk membuat semacam modus vivendi'™

antara paham Jabariah dan Qadariah, Asy’arisme adalah juga
merupakan penengahan antara dogmatisme kaum Sunni konsevartif
dan rasionalisme sistem kaum Mu’tazilah. Dalam analisa terakhir,
Asy’arisme, seperti halnya dengan ilmu kalam pada umumnya, adalah
suatu buah kegiatan intelektual orang-orang Islam dalam usaha mereka
untuk memahami agama secara lebih sistematis, dalam bentuk “suatu
teologia alami yang dibangun di atas metodologi Skolastik dan
Aristotelian, dan disusun mengikuti berbagai ketentuan yang jelas
merupakan problematika yang bersifat Hellenik-Patristik™.}"®

Justru karena hakikatnya yang merupakan jalan tengah antara
dogmatisme dan liberalisme itu maka ilmu kalam al-Asy’ari cepat
menjadi sangat popular di kalangan umat, kemudian diterima sebagai
rumusan ajaran pokok agama (ushul al-din) yang sah atau ortodoks di
seluruh dunia Islam secara hampir tanpa kecuali, sampai detik ini.
Keadaan itu begitu rupa sehingga memberi kesan bahwa ilmu kalam,
salah satu warisan intelektual Islam yang sungguh pun sangat
mengagumkan dunia pemikiran manusia, adalah seolah-olah suatu
panecea yang sempurna dan abadi.!"

Tetapi sebenarnya dunia pemikiran dalam Islam dan
kegiatannya, khususnya filsafat, sama sekali tidak berhenti dan tuntas
dengan tampilnya al-Asy’ari. Berbeda dengan ilmu kalam yang
merupakan intelektualisme memasyarakat, filsafat tetap merupakan
kesibukan pribadi-pribadi dalam suatu gaya yang elitis. Para filosof

gemar memandang diri mereka sebagai golongan al-khawwash (orang-

1 Modus vivendi adalah persetujuan sementara antara kedua belah pihak yang bersengketa.
Persetujuan ini dilakukan sampai adanya persetujuan baru yang pasti dan permanen. Biasanya dibuat
dengan cara yang informal dan tidak membutuhkan ratifikasi.

Y5 E E. Peters, Aristotle and the Arabs (New York: New York University Press, 1968), xxi.

176 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam ... 108.
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orang istimewa) yang berbeda dari golongan al- ‘awwam, yakni orang
umum atau publik dari kalangan umat. Dan justru pada saat al-Asy’ari
yang hebat itu sedang sibuk mengonsolidasi metodologinya, filsafat
memperoleh momentumnya yang baru oleh tampilnya al-Farabi
(Muhammad Abu Nashr al-Farabi, w. 340 H/950 M).*""

. Al-Farabi

Sebagai seorang filosof, al-Farabi adalah penerus tradisi
intelektual al-Kindi, tapi dengan kompetensi, kreativitas, kebebasan
berpikir dan tingkat sofistikasi yang lebih tinggi lagi. Jika al-Kindi
dipandang sebagai seorang filosof Muslim (dan Arab) pertama dalam
arti kata yang sebenarnya, al-Farabi disepakati sebagai peletak
sesungguhnya dasar piramida filsafat dalam Islam yang sejak itu terus
dibangun dengan tekun. Maka setelah Aristoteles sang “Guru
Pertama” (al-Mu ‘allim al-Awwal), al-Farabi dalam dunia intelektual
Islam dinilai sebagai “Guru Kedua” ( al-Mu ‘allim al-Tsani).*™

Al-Farabi adalah ahli logika dan metafisika pertama yang
terkemuka dalam Islam. Tetapi lebih terkenal di kalangan kaum
Muslimin ialah tulisan-tulisannya dalam filsafat politik. Dalam filsafat
politiknya itulah tercermin dengan baik sekali suatu perwujudan Neo-
Platonic Islam. Seperti halnya dengan raja filosof dari Plato, al-Farabi
menghendaki seorang kepala negara yang mempunyai kualitas-
kualitas: kecerdasan, kekuatan ingatan, ketajaman hati, kecintaan
kepada pengetahuan, kesederhanaan berkenaan dengan makan,
minum, dan seks, kecintaan kepada kebenaran, keanggunan,
kehematan, kecintaan kepada keadilan, keteguhan atau keberanian,
sebagaimana juga kemantapan fisik dan kefasihan, yang tidak pernah

disebut-sebut oleh Plato. Dalam antologi ini kita cuplikkan dari sebuah

7 1bid., 109.
18 1bid., 127.
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karya al-Farabi yang diharap dapat mewakili filsafat politik “Guru
Kedua” itu secara sepintas. Karena sekalipun seorang Neoplatonis,
namun tetap Muslim, al-Farabi dalam filsafat politiknya sampai
kepada kesimpulan bahwa penguasa yang paling baik ialah para Nabi,
dan diantara mereka itu Nabi Muhammad saw adalah yang paling
ideal, seorang raja filosof yang benar-benar berkuasa dan telah
memberi manusia tatanan hukum paling utama, yakni syariat."

Dasar piramida filsafat yang diletakkan dengan kukuh oleh al-
Farabi segera dilanjutkan pembangunannya oleh para penerusnya, dan
karya-karya intelektual “Guru Kedua” itu pun mempersiapkan kondisi
dunia pemikiran Islam untuk mengalami sekali lagi serbuan
Hellenisme yang kini semakin dahsyat. Segera setelah wafatnya
sarjana besar itu, dan tidak lama sejak wafatnya al-Asy’ari yang hebat
tadi, gelombang kedua Hellenisme melanda dunia Islam, yang terjadi
sekitar tahun 340 hingga 660 H (sekitar tahun 950 hingga 1260 M).*®
Ibnu Sina (Avicenna)

Saat ia menyelesaikan ladunni (pengajaran ghaib), dan karena
rasa laparnya yang besar untuk belajar, Ibnu Sina mempertimbangkan
apa pun yang dikejar tangannya dan mendominasinya tanpa cela. Pada
usia 17 tahun, dia telah melihat semua hipotesis klinis yang ada saat
itu lebih dari individu lain mana pun, yang membuatnya ditunjuk
sebagai konsultan dokter-dokter praktisi. Bagaimanapun, untuk alasan
yang tidak diketahui yang masih perlu diperiksa, Ibnu Sina mengalami
masalah dalam memahami kekuatan Aristoteles, terlepas dari
kenyataan bahwa, ketika semua dikatakan dan dilakukan, dikatakan
dalam penggambaran dirinya, telah membacanya berkali-kali. Dia

akhirnya diselamatkan secara eksklusif oleh komposisi pendek al-

19 1hid., 130.
180 1hid., 142.
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Farabi. Namun, kisah tersebut benar-benar menggambarkan bahwa Ibn
Sina adalah seorang penerima manfaat dari kebiasaan filosofis Islam
yang dipelopori oleh al-Kindi dan membentuk kerangka kerja al-
Farabi.'®!
Ibn Sina adalah seorang penulis produktif yang fenomenal, dan
karena itu dia adalah yang terbaik, semuanya setara, yang telah
menyusun Kkarya-karya filosofisnya dalam bahasa Arab. Patut diingat
bahwa pada saat itu, hingga saat ini, bahasa Arab adalah bahasa logika
kerja para peneliti di dunia Islam, termasuk bagi orang-orang yang
bukan Badui, seperti Persia dan Turki, atau non-Muslim, seperti
Kristen, lebih-lebih lagi orang-orang Yahudi. Di Ibnu Sina teori
sampal pada puncaknya yang paling tinggi, dan karena prestasinya
Ibnu Sina mendapat gelar istimewa “al-Syekh al-Ra’is” (Kiai
Fundamental).*®

Ibnu Sina, seperti halnya al-Farabi sebelumnya, memiliki
perluasan Neoplatonik berdasarkan kosmologi Aristotelian-Ptolemaik,
yang di dalam bangunan tersebut digabungkan dengan gagasan
pembagian wilayah keberadaan yang ditunjukkan oleh pemikiran
transmisi. Demikian juga dengan setiap pemikir Muslim, lbnu Sina
berusaha menunjukkan peluang seorang Nabi. Namun, berbeda dengan
al-Farabi yang dikaitkan dengan ramalan dengan tipe pikiran kreatif
yang paling tinggi, Ibnu Sina terkait dengan bagian ruh yang paling
tinggi, untuk lebih jelasnya. Komposisinya yang paling populer, yang
dikenang untuk perbendaharaan ini, memberikan garis besar posisi
Ibnu Sina, seperti menunjukkan kepada kita para pemain dalam
persetujuannya, seperti halnya dalam sejumlah besar karya-karyanya

181 1hid., 143.
182 1hid., 150.
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yang berbeda, yang menjadi tujuan analisis oleh para peneliti

sebelumnya, khususnya dari kelas pelayanan universal.*®®

. Al-Ghazali

Berkenaan dengan zaman setelah Ibnu Sina, tampaknya ada al-
Ghazali (Abu Hamid bin Muhammad al-Ghazali, d. 505 H/1111 M),
seorang ulama yang dengan giat dan gigih meneliti teori, khususnya
Neoplatonisme al-Farabi dan Ibnu Sina. Al-Ghazalie juga dianggap
sebagai salah satu dalang terbaik dan paling unik dalam Islam serta
dalam sejarah ilmiah manusia menurut banyak peneliti Muslim dan
non-Muslim terdepan, adalah individu utama setelah Nabi
Muhammad, sejauh pengaruhnya. dan pekerjaan dalam mendapatkan
diurutkan dan menegaskan pelajaran yang ketat.*®*

Terlepas dari kenyataan bahwa al-Ghazali menolak cara
berpikir, ia meneliti dan mendominasi pengerjaan secara mendalam.
Ini menyiratkan bahwa penyelidikannya dilakukan dengan
kemampuan tertentu. la justru berhasil, karena ia menggunakan teknik
penalaran itu sendiri yang ia peroleh terutama dari lbnu Sina. Tujuan
Al-Ghazali dengan mahakaryanya adalah untuk melindungi dan
menghidupkan kembali penyelidikan yang ketat, sehingga karya
fundamentalnya berjudul 7hya’ ‘Ulum al-Din (Menghidupkan kembali
lImu-ilmu Agama). Demikian pula, bahwa ia menyusun karya
polemiknya yang luar biasa dan besar, Tahafut al-Falasifah
(Kekacauan Para Filosof), katanya, didorong oleh keajaiban ide bebas
yang merajalela saat itu yang membuat banyak orang meninggalkan
ibadah. Terlepas dari kenyataan bahwa dia, ketika semua dikatakan
dan dilakukan, adalah seorang dalang metodis dan masuk akal yang

luar biasa yang pada dasarnya menggabungkan cara berpikir dengan

18 1hid., 160.
18 1bid., 161.
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studi kalam, dia tidak salah lagi melihat batasan studi kalam, dan
menerima bahwa agama harus pada dasarnya adalah cara individu
untuk berurusan dengan Tuhan dalam suatu kehidupan seorang sufi
yang zuhud.*®

Dari berbagai sudut pandang al-Ghazali adalah pengganti
langsung dari peranan al-Asy’ari, hanya dengan batas ilmiah yang
lebih luas. Seperti halnya al-Asy’ari dengan memanfaatkan metode
Mu’tazilah dalam membentuk dan memantapkan pemahaman Sunni,
al-Ghazali, juga dengan memperoleh strategi untuk musuh-musuhnya,
khususnya Neoplatonisme dan Aristotelianisme, menang dalam
membangun lebih banyak lagi membumikan Sunni dan membuatnya,
hingga saat ini, sangat kuat. rusak. Al-Ghazali telah membendung
risiko banjir kedua Hellenisme, seperti sebelumnya al-Asy’ari
mengendalikan kekuatan serangan gelombang hellenisme pertama.
Maka tidak salah jika ia diberi nama ‘“hujjat al-Islam” (Islamic
Contention), dan menjelma menjadi citra kaum Sunni.*®

Semua hal sama, pengalaman al-Asy’ari yang pada awalnya
dibantah dan dicurigai oleh individu juga diulang di al-Ghazali. Meski
ia sepenuhnya menjaga agama, penjagaan ini dilakukan dengan
menghadirkan berbagai cara pandang dan teknik yang pada saat itu
dipandang sebagai heterodoks dan mengejutkan, dengan alasan
mengabaikan praktik-praktik paham ketat yang selama ini dikenal.
Sangat menarik untuk mengetahui bagaimana al-Ghazali melindungi
dirinya dari tuduhan melakukan kesalahan dan berbuat dosa, seperti

yang digambarkan dalam salah satu risalah pendeknya.*®’

18 1hid., 175.
18 1hid., 183.
87 1bid., 188.
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Bahkan, karena perenungan al-Ghazali itulah Asy’arisme
mendapatkan kemenangan terakhirnya, yang kemudian berubah
menjadi elemen utama Sunnisme. Selain itu, hasil karya al-Ghazali
juga membatasi jurang antara tasawuf dan berbagai bidang agama,
khususnya agidah dan syariat. Memang, bahkan al-Ghazali telah
berlaku dalam hal memberikan tempat untuk eksklusivitas Islam
dalam pengaturan umum yang ketat yang dianggap sah atau standar.*®

Penyelesaian yang ditawarkan al-Ghazali begitu hebatnya,
sehingga memukau dunia intelektual Islam dan membuatnya seolah-
olah terbius tak sadarkan diri. Menurut lukisan seorang sarjana, al-
Ghazali sedemikian komplitnya memberi penyelesaian masalah-
masalah keagamaan Islam itu, sehingga yang terjadi sesungguhnya
ialah bahwa dia bagaikan telah menciptakan sebuah kamar untuk umat
yang walaupun sangat nyaman, tapi kemudian mempunyai efek
pemenjaraan kreativitas intelektual Islam, konon sampai sekarang.*®
Ibnu Rusyd (Averouce)

Ternyata penahanan pemahaman oleh Al-Ghazalie tidak
berlangsung selamanya. Tidak lama setelah kematian ulama yang luar
biasa, di ujung barat dunia Islam, di kota Cordoba, Spanyol, seorang
individu dengan kapasitas ilmiah yang luar biasa tampaknya berusaha
untuk memecahkan sel Ghazaliisme. Dia adalah Ibn Rusyd (Abu al-
Walid ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rushd, w. 595 H/1198
Promosi), seorang individu yang dianggap sebagai guru Aristoteles
terakhir dan paling menonjol dalam Islam. Karyanya yang paling
terkenal, meskipun bukan yang terbaik, adalah penilaiannya terhadap
buku al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah. Dengan licik dan tidak adil Ibn

188 | pid., 195.

8 Tuduhan atau penilaian terhadap al-Ghazali sebagai anti-intelektual antara lain dibuat oleh
orientalis terkenal, Philip K. Hitti, dalam bukunya, History of the Arabs (London: Macmillan Ltd.,

1973), h. 432.
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Rusyd menamai karyanya Tahafut al-Tahafut (Kekacauan dalam buku
“Kekacauan”). Meskipun demikian, meskipun buku al-Ghazali
merupakan evaluasi dari teori Neoplatonik Ibn Sina, jawaban Ibn
Rusyd adalah Aristotelian.!*°

Sejujurnya, Ibn Rusyd juga membuat reaksi kerasnya sendiri
terhadap cara berpikir al-Farabi dan Ibn Sina, dan berusaha
menunjukkan dalam cara berpikir sebelumnya komponen-komponen
Neoplatoniknya. Lebih jauh lagi, sebenarnya Ibn Rusyd, khususnya
menurut perspektif latar belakang sejarah teori di Eropa Barat,
dipandang sebagai mediator terbaik Aristoteles yang pernah ada. 1bn
Rusyd menjadi sumber utama Aristotelianisme Eropa kuno, dan untuk
beberapa lama Ibn Rusyd memengaruhi spekulasi Eropa, sebagaimana
tercermin dalam apa yang dikenal sebagai Averroisme Latin..'*

Bagaimanapun, dunia ilmiah Islam memiliki perspektifnya
sendiri tentang Ibn Rusyd. Dipahami bahwa lbn Rusyd adalah seorang
Aristotelian yang bisa dikenal sebagai ‘“fanatik”. (lbn Rusyd,
misalnya, adalah pengagum ilmu manthig Aristoteles dan
menganggapnya sebagai sumber kepuasan yang luar biasa, jadi dia
menyesali mengapa Socrates dan Plato tidak mengenalnya).
Bagaimanapun, satu bagian lagi dari Ibnu Rusyd yang lebih
mempesona alam semesta ide Islam adalah karyanya untuk
mengkonsolidasikan agama dan penalaran secara benar dan benar,
lebih benar daripada al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina, dan lain-lain. Dari
komposisinya yang tersebar, kita dapat melihat perhatian utama lbn
Rusyd, di mana ia berpendapat bahwa realitas agama dan realitas teori
adalah satu, meskipun faktanya keduanya dikomunikasikan dalam

berbagai citra. Bagaimanapun, 1bn Rusyd juga melindungi pandangan

1% Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam ... 217.

1 1hid., 218.
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bahwa kebenaran mutlak selalu filosofis, dan bagi orang-orang yang
dapat menanggung biayanya, agama harus diuraikan semua hal. Oleh
karena itu, Ibnu Rusyd berpegang teguh pada posisi bahwa ada
pemahaman agama menurut al-Khawwash, khususnya ulama, dan ada
yang menurut al-‘awwam. Pemahaman khawas tidak boleh diberikan
sedikit pun kepada seseorang yang kemampuannya hanya untuk
memahami kesepakatan orang awam, karena, katanya, akan
menimbulkan ketidakpercayaan. Lagi pula, seseorang yang bisa
berpikir rasional dan tidak mengartikan kebenaran yang sebenarnya,
juga seorang kafir. Dengan cara ini, lbn Rusyd menggarisbawahi
elitisme para ulama.'®

Bagaimanapun, Ibn Rusyd masih dipandang sebagai seorang
rasionalis yang kesepakatannya paling dekat dengan standar. Lebih
jauh lagi, di antara kaum rasionalis, tidak ada seorang pun yang setara
dengan Ibnu Rusyd dalam kecakapannya di bidang hukum. Sebagai
individu dari kelompok gadli, Ibnu Rusyd secara khusus mendalami
figh. Bukunya, Bidayat al-Mujtahid, dikenal sebagai karya
kesengajaan terbaik di bidang syariat Islam, karena persiapan
keilmuannya sebagai ahli logika. Terlepas dari panggilannya sebagai
spesialis, lbnu Rusyd, seperti ayah dan kakeknya, telah mengisi
sebagai qadli, khususnya di Seville dan Cordoba..'*®

Bagaimanapun, Ibn Rusyd tampaknya tidak terisolasi dari
pertemuan-pertemuan tidak menyenangkan yang terjadi dengan para
sarjana inventif dan imajinatif sebelumnya, yang jauh lebih
mengerikan. Pemimpin Islam Spanyol, khususnya Abu Yusuf Ya'qub
al-Mansur, yang saat itu berada di Sevilla, telah meminta untuk

memakan semua yang dibuat oleh Ibn Rusyd, selain yang hanya logis

192 1hid., 218.
193 1hid., 219.
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dan dituding melakukan murtad. (Bandingkan dengan semangat
penyensoran serupa pada sementara penguasa/pimpinan zaman
sekarang!) Sangat menyedihkan bahwa tindakan Amir itu, konon,
semata-mata hanya berdasarkan perhitungan politis. Namun tak luput
peristiwa tersebut mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan
intelektual Islam yang amat merugikan. Hal itu mencerminkan, untuk
kesekian kalinya, ketidakmampuan sebagian umat, khususnya kaum
ortodoks, untuk menerima tradisi intelektual filsafat. Dan sepanjang
mengenai ujung barat dunia Islam ini, kekolotan kaum ortodoks itu
tidak saja harus dibayar dengan hancurnya Aristotelianisme Islam Ibn
Rusyd dan tradisi intelektual filsafat pada umumnya, bahkan juga
negeri Andalusia yang Muslim itu sendiri pun akhirnya harus lepas ke
tangan musuh. Tapi, secara menakjubkan, pikiran-pikiran Ibn Rusyd,
yang dicoba dipadamkan oleh para penguasa dengan bantuan para
tokoh keagamaan kolot itu, ternyata lebih hidup di kalangan orang-
orang Yahudi dan Kristen Eropa Barat, kemudian bangkit kembali
dengan segarnya di Universitas Paris, lalu berkembang menjadi salah
satu bahan pokok kebangkitan intelektual mereka, dan seterusnya ikut
menentukan warna dan bentuk hubungan lebih lanjut antara dunia
Barat dan Kristen itu dengan dunia Timur yang Islam.®*
Ibnu Taimiyah

Sekitar usia setelah kehancuran masuknya kedua Helenisme,
Ibn Taimiyah (Tagi al-Din Ahmad ibn Taimiyah, d. 728 H/1328
Promosi), seorang dalang reformis dari Damaskus, segera mengakui
kesalahan utama dari seluruh struktur nalar dan kalam, dan dengan
terampil mengungkap tipu daya pemikiran Aristoteles (studi mantiq)

yang telah membanjiri kepribadian banyak peneliti Islam, termasuk,
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misalnya, al-Ghazali yang menolak cara berpikir ini. Ibn Taimiyah
sering digambarkan sebagai dalang yang obsesif dan tradisionalis.
Namun demikian, dalam istilah saat ini, lbnu Taimiyah semakin
mendapat perlakuan yang lebih bijaksana, terutama karena perhatian
baru para peneliti terhadap kemampuan berpikir lIbnu Taimiyah dan
kalam yang ditegurnya. Dalam upayanya menghancurkan otoritas
nalar, misalnya, Ibnu Taimiyah telah menciptakan karya-karya unik
yang berbeda. Salah satu yang luar biasa adalah bukunya al-Radd ‘ala
al-Manthigiyin (Bantahan kepada para ahli logika), yang sangat
dihormati oleh para peneliti saat ini, dan yang memungkinkan untuk
mempertimbangkan penulis pengaturan rasional John Stuart Factory
dan pola pikir David Hume. Satu karya lagi disusun oleh lbn Taimiyah
sebagai penelitian yang secara eksplisit menunjuk pada cara berpikir
Ibn Rusyd dalam bukunya, al-Kashfi ‘a Manahij al-'Adillah
(Penyingkapan Berbagai Metode Pembuktian).!*®

Semua hal yang sama, tidak berarti bahwa lbnu Taimiyah perlu
meninggalkan kebutuhan penalaran yang koheren. Dalam analisis
rasional formalnya, Ibnu Taimiyah, di samping hal lain, menampik
realitas burhan (pameran) yang menurut ulama merupakan jenis alat
bukti yang paling penting. lbnu Taimiyah tidak meneliti siklus
silogistik yang dapat memberikan bukti yang tidak dapat disangkal
(badahi, apodeistik), namun ia melihat bahwa tayangan tersebut sangat
kosong. Secara tegas dalam mengecam strategi ijma’ di mazhab
Syafi’i, Ibnu Taimiyah yang Dberaliran Hanbali menonjolkan
pentingnya qiyas syar’i yang benar. Di tempat inilah ia bertemu
kembali dengan kajian akal, yang dalam pemeriksaan terakhir tampak

membuatnya tetap diidentikkan dengan adat Aristotelianisme Islam.
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Bukunya, al-Qiyas fi al-Syar’i al-Islami (Qiyas dalam Hukum Islam),
dimulai dengan membuktikan bahwa qiyas syar’i yang benar adalah
sesuatu yang bergantung pada logika yang terlihat untuk menemukan
kebalikan dari kemiripan yang dangkal antara istilah-istilahnya. |,
namun faktor penyebab (‘illah) ada. Perlindungannya terhadap giyas
sangat tajam dan antusias dan, akhirnya, Aristotelian juga.'®®

Bagaimanapun, positivisme lIbn Taimiyah lebih menonjol
dalam perspektifnya. Ketika dia menolak pertunjukan, dia mengatakan
bahwa sebagai jenis bukti yang paling tinggi, pameran harus
mengandung universal (al-kulliyat) yang hanya ada di dalam jiwa.
Meskipun demikian, karena kenyataan-kenyataan yang ada saat ini
bersifat spesifik (juz i), itu berarti bahwa tayangan tersebut tidak dapat
menciptakan informasi positif tentang makhluk ini secara keseluruhan
dan tentang Tuhan secara khusus. Informasi yang benar tentang
makhluk ini dapat diperoleh hanya jika seseorang melihat secara
langsung apa yang ada sebagai tempat menarik (al-juz iyat), bukan
dalam pertimbangan filosofis. Persamaannya berlaku untuk informasi
tentang Tuhan, yang harus diperoleh dengan menempatkan persediaan
dalam wahyu-Nya, dan dengan menjalani pengungkapan tersebut
sebagaimana ditunjukkan oleh bahasa sebagaimana adanya. Melalui
dukungan unsur-unsur Al-Qur'an yang bahasa indahnya merupakan
komponen keajaiban, seseorang akan benar-benar ingin mendapatkan
pegangan pada sumber esensi yang ketat daripada melalui filsafat dan
ide spekulatif..!*’

Ibnu Taimiyah adalah seorang populis ekstrim, yang teknik
pemahaman agamanya menolak otoritas apapun kecuali Al-Qur'an dan

Sunnah. Konsekuensi dari prosedurnya adalah, selain hal-hal lain,
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bahwa ia ternyata sangat mengutuk para ulama Islam yang praktis
benar-benar mapan, terutama cara berpikir dan kalam yang disebutkan
di atas, namun juga banyak bagian dari Syariat, tasawuf, dan yang
lain. Nama Ibnu Taimiyah secara konsisten telah dikaitkan erat dengan
perlindungan rajin, bahkan obsesif, dari strategi tindak lanjut yang
ceroboh (taglid). Mengingat kebutuhan untuk mengatasi kesulitan dari
periode yang terus berkembang, Ibn Taimiyah terus mengatakan
bahwa pintu ijtihad terbuka untuk selamanya. Dengan tujuan akhir
untuk menggambarkan pemikirannya, lbnu Taimiyah menyusun
karya-karya yang berbeda dengan mantap dan dengan kekayaan yang
fenomenal. Komposisinya yang diingat untuk buku ini adalah
penggambaran penting dari pendekatannya, dan memberikan garis
besar sarannya sebagai analisis untuk hampir semua orang, apa pun
yang terjadi..'*®

Memang, Ibnu Taimiyah secara tidak wajar meneliti
perhitungan bahwa kaum Muslimin, pada dasarnya di kalangan Sunni,
terlihat tanpa kekurangan, misalnya, Umar ibn sangat menyesuaikan
diri dalam perhitungan perisai yang secara keseluruhan dianggap
sangat kontroversial, seperti Mu’awiyah (penggagas sistem Bani
Umayyah) dan anaknya, Yazid. Namun, yang paling mencengangkan
adalah gagasannya tentang ‘ishmah (keadaan tidak bisa salah,
infabillity) para nabi. Ibnu Taimiyah dipandang sangat condong pada
penilaian bahwa Nabi adalah ma’shum (tidak dapat disalahkan,
infallible) seperti halnya tugasnya menyampaikan wahyu (tabligh) dari
Tuhan saja. Selain itu, para Nabi, sebagai individu, bisa, memang
beberapa dari mereka membuat, merusak. Hanya saja, menurut Ibn

Taimiyah, seorang nabi, jika ternyata melakukan sesuatu yang salah,
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akan segera melakukan nashuha penyesalan (tawbatan nasuhan,
permintaan maaf yang sebenarnya). Ini benar-benar permintaan maaf
nashu yang membuat situasi para nabi sangat terhormat. la mengacu
pada model-model untuk ini, seperti pelanggaran Nabi Daud,
kecerobohan Nabi Yunus, dan lebih jauh lagi sebagian dari
kecerobohan Nabi Muhammad sendiri, yang semuanya tercatat dalam
Al-Qur’an..*®

Ingat keadaan sosial-politik dunia Islam ketika Ibn Taimiyah
muncul. Sekitar saat itu diskontinuitas politik dunia Islam sangat
ekstrim sampai-sampai individu kehilangan perlindungan dari
serangan musuh dari luar, khususnya Mongol dari timur dan Tentara
Salib dari barat/utara. Ibn Taimiyah mengambil bagian yang berfungsi
dalam berbagai pertempuran melawan musuh-musuh ini. Memang, dia
telah selamat dari gangguan luar ini sejak muda ketika dia dan
keluarganya menghadapi serangan Mongol dan perlu melarikan diri
dari lingkungan lama mereka di Mesopotamia utara, Harran, ke
Damaskus. Keadaan politik ini membuat Ibnu Taimiyah sangat marah
kepada para peneliti yang dianggapnya buruk sebagai akibat dari
bujukan pemerintah yang memalukan, seperti keadaan yang dilihat
oleh al-Ghazali sebelumnya. Namun Ibnu Taimiyah masih terjebak
dalam jerat ajaran politik lama, yang berfokus pada soliditas atas
kemajuan. Seperti halnya dengan para peneliti universal sejak masa
Bani Umayyah, Ibnu Taimiyah juga berpegang teguh pada ungkapan
(disebut sebagai hadits) bahwa "Enam puluh hari petunjuk
pengkhianatan masih lebih baik dibandingkan dengan hari hiruk

pikuk™ namun dalam hal gagasan sebagai kepala negara (khilafah),
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Ibnu Taimiyah memberikan kebebasan terhadap pluralisme di dunia
Islam. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa umat Islam tidak harus
hanya memiliki satu khalifah saja, tetapi cukup memiliki beberapa
khalifah dan beberapa negara yang menjadi wilayah setiap khalifah.
Oleh dan oleh Ibn Taimiyah sebenarnya diperlukan solidaritas dunia
Muslim. Sepotong gagasan tentang masalah pemerintahan ini adalah
sesuatu yang sangat dipikirkan oleh para sarjana Muslim perintis.?®

Tidak hanya di bidang politik, Ibnu Taimiyah juga berbaur
antara kemajuan dan konvensionalitas. Mengenai tasawuf, Ibnu
Taimiyah juga berpegang pada kesepakatan yang agak
membingungkan. Ibn Taimiyah sangat terkenal sebagai seorang dalang
dari keseluruhan praktik pemujaan makam tokoh-tokoh Yang, sama
seperti banyak praktik sufi lainnya. Meski demikian, Ibnu Taimiyah
sebenarnya mengakui legitimasi tasawuf dan berbagai perjumpaan
tasawuf, misalnya kasyf (perencanaan alam penutup kebenaran).
Namun, Ibn Taimiyah perlu membawa pengalaman memperoleh
kashfi ke tingkat interaksi ilmiah yang solid, dan dengan tegas
menolak absolusi kashfi sebagai jenis menemukan kebenaran atau
Tuhan. Sebagaimana ditunjukkan oleh Ibn Taimiyah, keabsahan kashfi
relatif terhadap keutamaan etis ruh, derajat keberkahan memang tidak
ada habisnya. Jadi kashf juga ada di tingkat yang sangat persisten.
Bagi Ibn Taimiyah, informasi ideal tentang Fakta yang Tidak
Dipalsukan dari masalah atau Tuhan.?*

Dengan begitu sesungguhmya Ibn Taimiyah adalah semata-

mata seorang penganut suatu paham kesufian baru (Neo-Sufisme)
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yang dipandangnya lebih sesuai dengan semangat dasar ajaran al-
Qur’an, bahkan dialah pelopornya.’®?
Ibnu Khaldun

Di Tunisia, yang menurut perspektif internasional dunia Islam
termasuk pinggiran, muncul pada fase latar belakang sejarah
pemikiran manusia Ibn Khaldun (Abdurrahman ibn Khaldun, w. 808
H/1406 M), salah satu yang paling indah Peneliti Islam dan salah satu
yang paling dihormati oleh dunia ilmiah. saat ini. Kemampuan Ibn
Khaldun yang terjadi setelah perjalanan sejarah keilmuan Islam,
sebagaimana disebutkan di atas, memberikan penilaian yang kurang
baik terhadap teori dalam kaitannya dengan agidah untuk memperoleh
tempat yang sangat tahan lama dalam penataan pemikiran Islam.
Dengan cara ini, sehubungan dengan lingkungan keseluruhan saat itu,
Ibn Khaldun juga dengan tegas menolak cara berpikir. Seperti lbnu
Taimiyah. Ibnu Khaldun juga sangat dipengaruhi oleh al-Ghazali
dalam beberapa hal. Meskipun demikian, untuk alasan yang tidak
memuaskan, Ibn Khaldun tampaknya tidak terlalu memahami
pertimbangan Ibn Taimiyah.?®

Ibn Khaldun menyangkal realitas kosmologi Neoplatonik
dengan alasan bahwa, seperti yang ditunjukkan olehnya, pembagian
kehadiran yang berakhir di Pikiran Utama tidak berdasar dan
menegaskan diri sendiri. Meskipun domain kebenaran ini jelas lebih
berubah daripada para sarjana yang dia gambarkan sebagai konyol.
Terlebih lagi, Wawasan Utama dari pemikiran para sarjana telah
mengecilkan Tuhan menjadi kenyataan, yang, meskipun dianggap
total dan wajib, juga bersifat umum. Ini tidak hanya bertentangan

dengan pelajaran yang ketat, tetapi juga menyebabkan gagasan tentang
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ketuhanan kehilangan kapasitasnya sebagai sumber kualitas etis, baik
secara eksklusif maupun secara sosial. Jadi, teori tidak hanya palsu,
bahkan berbahaya bagi manusia.?*

Dalam penerapannya pada keajaiban biasa, Ibn Khaldun
berpendapat bahwa cara berpikir juga tidak dapat dipercaya untuk
memperjelas gagasan artikel materi. Seperti Ibn Taimiyah, Ibn
Khaldun menolak kasus-kasus filosofis berdasarkan hipotesis bahwa
sesuatu yang terbukti secara rasional seharusnya tidak hanya valid,
tetapi juga dapat dibuktikan di ranah dunia nyata. Meskipun demikian,
kata Ibnu Khaldun, persoalannya adalah bahwa pertentangan filosofis
mendapat tempat dengan susunan saran umum (meluas, kulli),
sedangkan realitas dan keajaiban fisik atau material disusun ke dalam
kelas-kelas luar biasa (khusus, ju i), yang materinya kebenaran adalah
seluk beluk. Akibatnya, Ibn Khaldun melanjutkan dengan mengatakan,
cara terbaik untuk menunjukkan korespondensi antara poin-poin
material yang menarik ini dan rekomendasi filosofis yang
menggambarkannya adalah penilaian observasional.**

Semua hal dipertimbangkan, Ibnu Khaldun tidak terinspirasi
oleh ilmu-ilmu yang melekat (misalnya apa yang saat ini diingat untuk
sejauh mana ungkapan “ilmu” dalam arti tipis). Selain itu, sesuai
dengan praktik al-Ghazali, Ibnu Khaldun mengelompokkan ilmu
material sebagai sesuatu yang pada dasarnya tidak bermanfaat bagi
agama seseorang, bahkan tidak merugikan. Pertimbangan Ibn Khaldun
lebih terpusat pada isu-isu persahabatan, karena isu-isu ini ditunjukkan
di seluruh keberadaan umat manusia. Di bidang inilah Ibn Khaldun
membuat komitmen logis yang luar biasa, sepanjang sejarah ilmiah

Islam, tetapi juga melalui warisan logis umat manusia secara
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keseluruhan. Bagian paling menakjubkan dari Ibn Khaldun adalah
daya cipta dan kreativitas logisnya. Dia hanya sedikit terpengaruh oleh
pertimbangan dalang sebelumnya, baik Muslim maupun non-Muslim,
dan tampaknya al-Ghazali adalah satu-satunya ulama yang
memengaruhi pemahaman logis Ibn Khaldun. Selebihnya, ide logis
Ibnu Khaldun sebagian besar bersifat unik dan ujung tombak. Semakin
banyak peneliti saat ini melihat Ibn Khaldun sebagai bapak sosiologi
yang sebenarnya, terutama cara berpikir sejarah dan ilmu sosial, tetapi
juga teori politik dan aspek keuangan. Arnold Toynbee, misalnya,
sangat menghargai lbn Khaldun sehingga dia berpendapat bahwa
nama-nama Plato, Aristoteles, Augustine, dan lainnya tidak boleh
dirujuk sesuai dengan nama Ibn Khaldun.?%

Ibn Khaldun percaya bahwa rangkaian pengalaman dan ilmu
sosial adalah dua studi yang memiliki awal yang sama. Merenungkan
ilmu sosial penting sebagai pendahuluan bagi penyelidikan sejarah.
Ibn Khaldun tampaknya menyangkal determinisme Tuhan dalam
rangkaian pengalaman umat manusia. Dia berpendapat bahwa seorang
ahli sejarah tidak boleh terpengaruh oleh perenungan spekulatif atau
filosofis. Sejarah baginya harus diklarifikasi secara eksklusif
berdasarkan bukti yang tepat, sesuai dengan efek samping dari
persepsi dan eksplorasi yang diselesaikan secara adil. Ibnu Khaldun
sangat menyadari hukum sosiologis yang mengawasi jalannya sejarah.
Orang mungkin mengatakan bahwa dia adalah individu utama yang
dengan kuat mengungkapkan keberadaan hukum semacam itu.?%’

Dari bagian-bagian sebelumnya sangat jelas terlihat bahwa,
dalam mentalitas mereka terhadap penalaran, ada perumpamaan yang

sangat menakjubkan antara lbn Khaldun, lbn Taimiyah, dan al-
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Ghazali. Masing-masing dari ketiganya bersaing untuk kesulitan teori,
khususnya mistisisme, sebagai upaya untuk memahami kebenaran
terakhir. Bagaimanapun, sementara sepenuhnya mengutuk cara
berpikir, mereka mempelajarinya dengan penuh perhatian dan, selain
itu, dengan cara khusus mereka sendiri sebenarnya menunjukkan
penghargaan untuk bagian-bagian tertentu dari penalaran, terutama
yang khawatir tentang disiplin penalaran yang efisien. Dengan cara ini
al-Ghazali dikutip mengatakan bahwa informasi tentang alasan
individu yang tidak pernah dianggap bersifat temperamental. Telah
disebutkan bahwa Ibn Taimiyah, dalam studinya tentang strategi ijma’,
mengemukakan pentingnya apa yang dia sebut teknik al-giyas al-
syar’i al-shahih, yang dalam penyelidikan terakhir masih bersifat
Aristotelian. . Terlebih lagi, pada tingkat tertentu tidak persis sama
dengan Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah seperti yang dia singgung dalam
komposisinya di sini, masih memiliki kualitas informasi alami pada
para sarjana. Sementara lbn Khaldun, terlepas dari fakta bahwa dia
meminta perhatian pada kekurangan alasan Aristoteles, dia sebenarnya
menyukainya sebagai teknik, yang menurutnya paling luar biasa dalam
semua informasi saat itu untuk melatih penalaran yang disengaja.
Hanya saja dia berpendapat bahwa seorang Muslim tidak sah dalam
memeriksanya kecuali jika informasinya yang ketat berkembang.?%®
Dari ketiga dalang pemikir tersebut, teknik positivis mereka
untuk mengelola agama juga mengarah pada tujuan yang sama. Untuk
lebih spesifiknya bahwa kebenaran terakhir tidak dapat dirasakan
selain dengan bergantung pada mata air nyata dari pelajaran yang ketat
dan melalui pertemuan-pertemuan positif yang mendalam. Oleh

karena itu, begitu pula dengan al-Ghazali, namun agak unik dalam
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kaitannya dengan Ibnu Taimiyah, Ibnu Khaldun juga menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap tasawuf adat. Dia bahkan menyusun
karya yang cukup besar tentang tasawuf.?%°

Karena energinya yang Kketat, induksi lbn Khaldun pada
kenyataannya benar-benar sarat dengan jiwa surgawi. Hukum-hukum
sosiologis, yang menurutnya harus dipertimbangkan menggunakan
strategi penelitian sasaran, karena dia juga berasal dari Tuhan, dan
hukum-hukum ini adalah apa yang dalam Al-Qur'an dikenal sebagai
Sunnah Allah (“Adat” Tuhan). Sejujurnya, menurut lbn Khaldun,
Sunnah Allah tidak akan terlihat, sehingga dapat diarahkan di dekat
rumah dan aktivitas publik, jika tidak dianalisis melalui penilaian
keajaiban yang direkam. Dengan cara ini, Sunnah Allah tidak setara
dengan determinisme ilahi. Karena, sementara Sunnah Allah benar-
benar meninggalkan ruang untuk koneksi yang masuk akal dan
mencerminkan keadilan Tuhan, determinisme secara intrinsik adalah
penegasan diri.?*°

Perlu juga diperhatikan bahwa dalam perbedaan yang sangat
besar antara Ibn Khaldun dan Ibn Rusyd, seorang sarjana Aristoteles
otentik, kedua dalang Islam Barat (al-Maghrib) ini juga memiliki
kemiripan yang sangat menarik dalam hal-hal tertentu. Tidak hanya
mereka berdua cara berpikir Maliki, sekolah yang biasa di Afrika
Utara dan (sebelumnya) Spanyol, tetapi mereka juga ahli dalam
hukum sekolah itu dan telah berdiri teguh pada situasi Islam yang
berbeda. Maka keduanya, meskipun dari berbagai sudut pandang dapat

digolongkan sebagai peneliti “umum”, sebenarnya mereka merasa
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bahwa syariat adalah pedoman terbaik bagi keberadaan manusia yang
akan menjamin kepuasan dunia hingga akhirat.?**

Penyelidikan hari ini tentang warisan ilmiah Islam tradisional
sebagian besar berakhir dengan Ibn Khaldun. Terjadi atau tidak,
sebenarnya dunia Islam, tidak lama setelah pelarian para ulama luar
biasa itu, berada dalam hubungan yang mengerikan dengan dunia luar
Islam, khususnya Eropa Barat. Pentingnya pencapaian lbn Khaldun
yang menarik, dengan keadaan dunia Islam dalam tatanan dunia yang
terhambat ini pasti dapat memberikan kesan yang sangat kuat tentang
stagnasi latihan ilmiah umat Islam setelah dalang yang luar biasa.
Mewakili stagnasi ini, kebetulan cukup, bahwa dengan ketajaman
penyelidikan otentik dan luasnya wawasan, lbnu Khaldun, seperti
dapat dilihat dari sebuah pernyataan di bagiannya, tahu sedikit tentang
kondisi dunia ilmiah Eropa. yang terbentang di seberang lautan ke
arah utara. Terlepas dari kenyataan bahwa Eropalah yang secara
meyakinkan akan menggeser arah latar belakang sejarah dunia Islam,
bukan dari pandangan yang inspiratif, melainkan sebagai hubungan
global yang penuh dengan peristiwa-peristiwa mengejutkan.?*?

Ketidaktahuan lbn Khaldun tentang apa yang terjadi pada
zamannya di negara-negara di seluruh Mediterania tidak muncul dari
ketidaktahuan atau ketidakjelasan. Hal ini pada dasarnya merupakan
akibat yang sah dari posisi dunia yang diuntungkan dan kaum Muslim
yang telah memegang kendali global cukup lama, sehingga wajar dan
sah jika sebagian besar umat Islam, termasuk para peneliti,
meremehkan seluruh dunia. Namun, masih sangat mengerikan, jika
mungkin dianggap masuk akal untuk menilai peristiwa abad keempat

belas melalui sudut pandang abad kedua puluh, bahwa Ibn Khaldun,
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10.

ketika terpesona dalam memeriksa “Sejarah Realitas”-nya. tidak
mengerti bahwa negara-negara Eropa secara efektif
mempertimbangkan dan memupuk informasi yang telah dikuasai, jika
tidak dikonsumsi, oleh umat Islam. Latihan orang-orang Eropa ini,
yang sebagian besar dijiwai oleh berbagai jenis kontak dengan dunia
Islam, bersiap untuk Renaisans mereka, dan dengan demikian
memperkenalkan Eropa Barat (dan dunia) ke waktu yang sama sekali
berbeda dari rangkaian pengalaman umat manusia, untuk lebih
spesifiknya Usia Terdepan.?*®
Al-Afghani

Pada abad kesembilan belas (tiga belas H), tumbuh seorang
cendekiawan dan penantang Muslim inovator yang pernah ada,
khususnya al-Afghani (Jamaluddin al-Afghani, 1255-1315 H/1835-
1897). Jamaluddin sendiri mengatakan bahwa dia dilahirkan ke dunia
di kota Asadabad, Afghanistan (selanjutnya al-Afghani), namun
eksplorasi akademis menunjukkan bahwa dia benar-benar dibawa ke
dunia di kota dengan nama yang sama (Asadabad), namun tidak di
Afghanistan, melainkan di Iran. Hal ini menyebabkan banyak orang,
terutama yang berasal dari Iran, sangat suka menyebut dalang Muslim
perintis al-Asadabadi, bukan al-Afghani, meskipun dunia pasti
mengenalnya, sebagaimana diinginkan oleh individu yang
bersangkutan, sebagai al-Afghani. Namun, terlepas dari perdebatan,
Jamaluddin bersama keluarganya pindah dari lingkungan lamanya, dan
ketika Teheran merasa nyaman untuk belajar pada seorang peneliti
Syiah terkemuka di sana, Agashid Sadiq. Kemudian, ia melanjutkan

belajar di Najaf di Irak, pusat aliran Syi’ah, dan untuk waktu yang

23 1hid., 348.
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lama menjadi pengganti peneliti Syi’ah terkenal, Murtadla al-
Ansari..?

Area signifikansi al-Afghani bukanlah bahwa dia adalah
dalang, meskipun dalam gagasan itu dia masih penting mengingat
fakta bahwa dia menunjukkan pandangan masa depan yang jauh dan
kapasitas pemahaman yang tajam. Signifikansinya pada dasarnya
terletak pada tugasnya sebagai pembangkit perhatian politik ummat
terhadap Barat, dan pembantu pada metode yang paling mahir untuk
mengelola arus modernisasi di dunia ini. Latihan politiknya membawa
al-Afghani ke berbagai negara, Islam dan non-Islam, dari Hijaz, Mesir,
Yaman, Turki, Rusia, Inggris, Prancis, dan lain-lain. Di antara banyak
kunjungannya yang paling penting baginya adalah saat dia
mengunjungi Mesir untuk kedua kalinya pada tahun 1871 dan tinggal
di sana untuk waktu yang sangat lama, ketika pengaruh akademis dan
politiknya yang luar biasa mulai menunjukkan hasil. Di antara murid-
murid al-Afghani yang paling terkenal dan kemudian sangat persuasif
di seluruh dunia Islam adalah Abduh (Syaikh Muhammad Abduh,
1261-1323 H/1845-1905 M).*®

Untuk alasan yang tidak diketahui, Jamaluddin dan
Muhammad Abduh pergi ke Prancis dan di sana mereka berdua
membagikan majalah dalam bahasa Arab, al- ‘Urwah al-Wutsqa (Tali
Tahan Lama), mode mereka untuk perubahan dan modernisasi
ummah. Di Prancis, al-Afghani bertemu dengan Ernest Renan, seorang
ahli logika dan mahasiswa sejarah terkenal, yang salah satu bidang
kajiannya adalah cara berpikir Ibnu Rusyd. Dikatakan bahwa Renan
menemukan karakter dan pemikiran al-Afghani sangat memikat, dan

sebagai seorang rasionalis dia mengatakan dia merasa seolah-olah dia

214 1hid., 369.
215 1hid., 372.
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telah mengenalnya sebelumnya. Karena baginya al-Afghani tampak
seperti suara-suara Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd yang menyeru individu
kepada realisme dan kesempatan berpikir. Di antara kaum Syi’ah yang
memiliki kebiasaan konkordansi yang lebih membumi di antara
penalaran dan pendapat otoritatif, sebagaimana dirujuk di atas,
realisme dan peluang pemikiran al-Afghani tidak diragukan lagi tidak
terlalu menakjubkan. Bagaimanapun, di kalangan Sunni, seruan al-
Afghani membuat keributan. Dikombinasikan dengan radikalisme
politiknya melawan Barat dan pemerintahan Islam tradisionalis,
seruannya kepada ummatlah yang sejak awal membuatnya menjalani
kehidupan keliling yang meragukan. Selain menghindari respons
obsesif dari peneliti tertentu dan penganiayaan terhadap penguasa
tertentu, liku-liku al-Afghani juga membantu menyebarkan
pemikirannya tentang pertempuran dan mencari pengaturan dan
kerumunan yang lebih bijaksana.?'®

Pandangan mendasar Al-Afghani adalah bahwa untuk secara
efektif membangun kembali kecemerlangan sebelumnya dan secara
bersamaan untuk menghadapi Zaman Terdepan, umat harus kembali
menjadi pendukung Islam yang lebih bersih. Karena kesepakatan dan
praktik individu-individu dari agama mereka seperti yang dia lihat
ditunjukkan untuk melakukan pemusnahan ke negara-negara non-
Muslim. Al-Afghani menegaskan bahwa ada hal yang off-base dalam
kesepakatan dan pengamalan agama, dan tentang adanya tipe jiwa
Islam yang lebih bersih, yang saat ini hilang atau melemah. Al-

Afghani berpendapat bahwa jiwa terletak pada apa yang menjadi salah

218 1hid., 370.
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11.

satu topik mendasar dari seruannya di atas, khususnya penalaran
normal dan bebas.”*’

Sebagai pembangkang politik, tampaknya al-Afghani lebih
mantap dalam karya lisan (wacana) daripada yang terekam dalam
bentuk hard copy. Padahal, karya-karyanya sebenarnya memiliki nilai
yang luar biasa sepanjang keberadaan individu pada masa Kkini,
sebagaimana dapat ditemukan dalam makalah-makalah pendeknya
yang dikenang untuk buku ini. Makalah ini merupakan wacana yang
sangat antusias, menggambarkan penilaian al-Afghani tentang
bagaimana Muslim secara terbalik dikontraskan dengan negara-negara
Eropa yang telah dilihatnya, seperti seruannya kepada umat Islam
untuk memulihkan jiwa keras mereka yang hilang, yang telah
membuat mereka menang.?*®

Al-Afghani adalah seorang progresif yang didorong oleh
keinginan kuat yang membara untuk membesarkan dan mendorong
umat, seorang juara ujung tombak dengan daya tarik individu yang
sangat menarik. Pertimbangannya telah menang berkaitan dengan
menyentak perasaan individu, dan pertempurannya telah mendorong
perkembangan progresif Islam yang berbeda melawan imperialisme
dan penganiayaan Barat. Karena ia adalah seorang politik progresif
secara alami, al-Afghani memperkenalkan pemikirannya hanya dalam
tata letak, sebagai kalimat energik dan rincian kunci, dikurangi
elaborasi ilmiah tambahan.

Muhammad ‘Abduh

Adalah Muhammad Abduh, murid utama al-Afghani, yang

menangani  penjabaran pemikiran al-Afghani, setelah Abduh

diasingkan dari pengajarnya karena ia harus meninggalkan bidang

27 1hid., 375.
218 1hid., 378.
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politik dan lebih banyak mengabdikan diri pada bidang sains dan
sekolah. Abduh sangat beruntung memiliki pendidik seperti al-
Afghani yang menunjukkan kepadanya pemikiran, kalam, astronomi,
transendentalisme, dan khususnya tasawuf Ishragiyah. Setelah lbnu
Taimiyah enam abad lebih awal, Abduh adalah peneliti Sunni terbesar.
Seperti Ibnu Taimiyah, Abduh menuntut perlunya melanjutkan
kembali jalan ijtihad untuk terakhir kalinya, dan dengan semangat
menolak pengaturan taglid yang sembrono. Meskipun demikian,
berbeda dengan Ibn Taimiyah dan seperti kaum Mu’tazilah, Abduh,
seperti halnya al-Afghani, melihat pentingnya nalar dan manfaat
merenungkannya.?'®

Karya-karya Muhammad Abduh adalah yang pertama dalam
Islam dengan pandangan yang maju. Muhammad Abduh juga
mempelopori perubahan sistem persekolahan Al-Azhar, termasuk
dengan memasukkan mata kuliah teori. Mungkin Abduh kurang
berhasil dalam kiprahnya di bidang pendidikan formal, namun ia
sangat berhasil dalam menanamkan jiwa inovasi di kalangan ulama
muslim yang sedang berkembang. Karyanya yang dikenang karena
kesamaan ini adalah pengenalan bukunya, Risalah al-Tawhid, sebuah
upaya untuk mengembangkan studi kalam lainnya. Dalam
Pendahuluan, Abduh mencoba mengingat latar belakang historis
pemikiran filosofis Islam, di samping evaluasi terhadap hal-hal yang
secara jelas atau berlawanan mempengaruhi cara pandang umat Islam.
Abduh pun mengajukan usul tentang bagaimana umat Islam dapat
memulihkan realitas agama gelap mereka. Komposisinya

mencerminkan pandangan umum dan jiwa Abduh, sehingga

29 1hid., 387.
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merupakan gambaran yang layak tentang inovasi Islam pada
pergantian abad terakhir.??°

Muhammad Abduh berhujjah bahwa antara ilmu dan iman
tidak mungkin bertentangan, meskipun ia juga mengatakan bahwa
keduanya itu berjalan pada tingkatan yang berbeda. la berusaha
menyajikan ajaran-ajaran dasar Islam dalam suatu kerangka intelektual
yang bisa diterima oleh pikiran modern, dan yang sekaligus di satu
pihak memungkinkan pembaruannya terus menerus dan di pihak lain
memberi ruang bagi tuntutan ilmu pengetahuan baru. la bahkan
berargumentasi bahwa Islamlah satu-satunya agama yang dengan
konsisten menyeru para pemeluknya untuk menggunakan rasio dan
memahami alam. Mungkin tidak ada yang terlalu baru dalam
pandangan keagamaan serupa itu; tapi tekanan kuat yang diberikan
Abduh kepada segi keserasian antara iman dan akal serta, lebih
penting lagi, penyajiannya kembali ajaran dasar Islam yang bakal
melapangkan jalan bagi masuknya ide-ide baru itu telah menawarkan
suatu kemajuan penting dalam pemikiran teologis Islam. Dalam
kuliah-kuliahnya di al-Azhar, Abduh sering menggunakan wawasan
sejarah lbn Khaldun untuk menanamkan pada jiwa para mahasiswa
semangat independensi dan kebebasan berpikir. Sejalan dengan
gurunya, al-Afghani, Abduh melihat bahwa letak keunggulan agama
Islam dibanding dengan agama-agama lain, sebagaimana ditunjang
oleh banyak tinjauan yang lebih netral, ialah bahwa dogma-dogma
dasarnya dapat sepenuhnya diterangkan secara rasional dan bebas dari

berbagai macam misteri.??

220 1hid., 389.
221 1hid., 390.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil analisis data terkait nilai-nilai
pendidikan agama Islam berbasis Neo Modernisme pada buku Khazanah Intelektual
Islam karya Nurcholish Madjid. Analisis ini terbentuk dari nilai-nilai dan prinsip
Pendidikan Agama Islam yang memuat nilai-nilai Neo Modernisme, kemudian digali
dalam Buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid. Selengkapnya
akan diuraikan sebagai berikut:

A. Nilai-nilai Pendidikan Islam Berbasis Neo Modernisme dalam Buku
Khazanah Intelektual Islam Karya Nurcholish Madjid
Sebagaimana peneliti kemukakan sebelumnya bahwa prinsip nilai-nilai
pendidikan agama Islam relevan dan sejalan dengan konsep Neo Modernisme
yang ada pada buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid. Nilai-
nilai yang dimaksud antara lain:
1. Nilai Tauhid (Integritas)

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam karya Sri Minarti menyebutkan
bahwa salah satu nilai yang terkandung dalam pendidikan agama Islam
adalah nilai tauhid (integritas) yang tidak menuhankan siapapun selain hanya
kepada Allah swt. Tidak boleh ada ketundukan hanya untuk relasi vertikal
hamba kepada Tuhan-Nya selain itu menggunakan konsep resiprokal, kerja
sama, bermitra, dan kesalingan untuk berhubungan sesama manusia.???

Dalam kerangka pemikiran Nurcholish Madjid (Cak Nur), bersandar
pada pemahaman radikal terhadap dua prinsip dasar Islam: konsep tauhid dan
gagasan bahwa manusia adalah khalifah Allah di muka bumi. Menurut Cak
Nur, dari dua prinsip dasar Islam tersebut dapat dirumuskan premis-premis

teologisnya yang menegaskan bahwa hanya Allah yang memiliki

222 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ombak, 2012), 64.
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transendensi dan kebenaran yang mutlak. Sebagai konsekuensi dari
penerimaan terhadap prinsip monoteistik, maka sudah seharusnya kaum
Muslim memandang dunia dan masalahnya yang temporal (sosial, budaya,
dan politik) seperti apa adanya. Memandang dunia dan semua yang ada di
dalamnya dengan cara yang sacral dan transcendental secara teologis dapat
dianggap bertentangan dengan inti paham monoteisme Islam.?*®

Dalam tulisannya, Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan
Masalah Integrasi Ummat, yang berisi konsep ‘sekularisasi’, menurutnya
kaum Muslimin Indonesia mengalami kemunduran dalam pemikiran
keagamaan dan telah kehilangan ‘kekuatan daya gebrak psikologis’
(psychological striking force) dalam perjuangan mereka. Indikasi penting dari
kemandegan itu adalah ketidakmapuan mayoritas Muslim untuk
membedakan antara nilai transendental dengan nilai temporal. Bahkan ia
menunjukkan lebih jauh bahwa hierarki nilai itu sering kali diperlakukan
terbalik: nilai yang transendental dipahami sebagai nilai yang temporal, dan
sebaliknya. Akibat cara keberagamaan seperti itu, Islam dipandang sebagai
senilai dengan tradisi, dan menjadi Islamis sederajat dengan menjadi
tradisionalis. Menurutnya, umat Islam menghadapi pilihan kritis: jalan
pembaharuan yang menuntut pemikiran kembali secara teliti akan makna
agama di dalam dunia modern dengan pengorbanan solidaritas umat, atau
memelihara solidaritas itu dengan pengorbanan pemikiran yang beku, dan
kehilangan kekuatan moral. Cak Nur menawarkan suatu proses liberalisasi
yang pada gilirannya mempunyai tiga dimensi yaitu sekularisasi, kebebasan
intelektual dan fikiran yang maju (idea of progress) serta keterbukaan.?*

Konsep sekularisasi yang ditawarkan oleh Cak Nur diasumsikan
identik dengan yang ditawarkan Harvey Cox dan sosiolog Robert N. Bella.

223 Nurcholish Madjid, Islam Kemordernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1999), 267.
224 zainal Abidin, “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid: Harmonisasi Antara Keislaman,
Keindonesiaan, dan Kemoderenan”. HUMANIORA, Vol.5, No.2, Oktober 2014, hIm. 665-684.
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Dalam bukunya The Secular City: Secularization and Urbanization in
Theological Perspective, Cox mendefinisikan sekularisasi sebagai
pembebasan seorang manusia dari ajaran-ajaran agama dan metafisika,
peralihan perhatian dari dunia-dunia lain dan mengarah kepada dunia yang
satu ini. Cox membedakan antara sekularisasi dan sekularisme. Sekularisasi
secara tidak langsung mengimplikasikan sebuah prosa kesejarahan, yang
hampir pasti tidak dapat diubah, di mana masyarakat dan kebudayaan
dilepaskan dari pengawasan kontrol agama dan berbagai pandangan dunia
metafisik yang tertutup. Sedangkan sekularisme adalah nama sebuah
ideologi, pandangan dunia baru yang tertutup dan berfungsi hampir
sepenuhnya mirip dengan agama baru.?®

Di sisi lain, Robert N. Bella sebagai seorang sosiolog melihat Islam
dahulu lebih modern dari pada periode berikutnya. Menurut Bella, pada
zaman Muhammad, masyarakat Arab membuat lompatan ke depan yang
terkenal di dalam keruwetan sosial dan kecakapan berpolitik.??®

Gagasan Harvey Cox dan Robert N. Bella tersebut digunakan Cak Nur
dalam mengartikulasikan visinya tentang konsekuensi logis dari monoteisme
Islam (tauhid). Menurut Cak Nur, sekularisasi tidaklah dimaksudkan sebagai
penerapan sekularisme dan mengubah kaum Muslimin menjadi sekularis,
tetapi dimaksudkan untuk menduniawikan nilai-nilai yang sudah semestinya
bersifat duniawi, dan melepaskan umat Islam dari kecenderungan untuk
mengukhrawikannya. Sekularisasi dimaksudkan untuk lebih memantapkan
tugas duniawi manusia sebagai khalifah Allah di bumi, yang berfungsi
memberi ruang kebebasan untuk berkreativitas dalam rangka perbaikan hidup

dan menghidupkan kembali fungsi ijtihad.??’

225 |hid., 666.
226 1hid., 668.
221 1hid., 669.
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Gagasan-gagasan ini teraplikasi juga dalam bidang politik. Menurut
Cak Nur, kebutuhan pokok kaum Muslim bukan bentuk negara, tetapi moral
dan karakter perilaku politik mereka. Kesetiaan Muslim bukan terletak pada
institusi, tetapi pada Islam sendiri. Cak Nur banyak mengungkap tentang nilai
Islam yang dipandangnya universal seperti demokrasi, pluralisme,
egalitarianisme, dan keadilan social.

Dalam konteks Indonesia, Cak Nur menawarkan jargon “Islam Yes,
Partai Islam No.”??®® Dalam hal ini, Cak Nur menolak konsep negara Islam
seperti yang pernah diperjuangkan Masyumi, karena hal tersebut telah
menimbulkan pemahaman agama yang bersifat ideologis-politis ketimbang
substansialis, bahkan pada tingkat tertentu telah menjadikan negara atau
partai Islam sangat identik dengan Islam itu sendiri, dan hal ini sangat
bertolak belakang dengan prinsip tauhid.

Gagasan ‘sekularisasi’ Cak Nur, yang dalam pengertian substantifnya
menghasilkan penolakan terhadap partai Islam dan konsep negara Islam
menjadi isu sentral dan kontroversial pada awal tahun 1970-an. Hal ini
disebabkan karena terma sekularisasi dipahami sebagai sesuatu yang
membentuk sesuatu yang non-religius atau sama sekali dunia sekuler,
meskipun ada penyangkalan dari Cak Nur secara eksplisit. Banyak kaum
modernis menolak melepaskan semboyan bahwa Islam adalah satu agama
yang holistic yang tidak mengenal pemisahan antara masalah-masalah
ketuhanan dari masalah-masalah kemanusiaan dan dalam Islam tidak ada
pemisahan antara gereja dan negara.??

Setelah meraih gelar Doktor dalam studi Islam di bawah bimbingan
Fazlur Rahman, seorang intelektual kenamaan asal Pakistan, Cak Nur tetap
teguh dengan substansi gagasan pembaharuannya. Meski demikian, penting

228 Nurcholish Madjid, Islam Kemordernan dan Keindonesiaan ..., 205.

22 |ijhat H.M. Rasyidi, Sekularisme dalam Persoalan Lagi: Suatu Koreksi atas Tulisan Drs.
Nurcholish Madjid (Jakarta: Jajasan Bangkit, 1972); Endang Saifuddin Anshari, Kritik atas Paham
dan Gerakan Pembaharuan Drs. Nurcholish Madjid (Bandung: Bulan Sabit, 1973).
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dicatat bahwa ia tidak menggunakan istilah ‘sekularisasi’ yang kontroversial
itu. Pada akhirnya Cak Nur dengan lugas mengganti istilah ‘sekularisasi’
dengan ‘devaluasi radikal’ atau ‘desaklarisasi’.*°

2. Nilai Keseimbangan (Universalisme Islam)

Pada hakikatnya prinsip pendidikan Islam adalah menanamkan sikap
keselarasan hubungan antara sesama manusia, antara manusia dengan alam
semesta, serta manusia dengan Tuhannya. Dengan cara mengeksplorasi akal
sehingga menghasilkan ilmu adapun pembinaan akal menghasilkan kesucian
dan etika. Pembinaan jasmani menghasilkan keterampilan. Dengan
menggabungkan ketiga elemen tersebut terciptalah insan yang seimbang
antara dunia dan akhirat. Sekaligus ilmu dan iman.

Agama Islam diyakini oleh kaum Muslim sebagai ajaran universal,
begitu juga dalam pandangan Nurcholish Madjid.”** Keuniversalan Islam
tersebut didasarkan pada pernyataan Kitab Suci al-Qur’an bahwa Risalah
Muahammad SAW. tidak hanya diperuntukkan pada suatu kaum di suatu
masa, sebagaimana para nabi/rasul sebelumnya, tetapi berlaku untuk seluruh
alam, termasuk seluruh umat manusia dari berbagai ras dan bangsa. Allah
SWT menjelaskan: “Kami (Allah) tidak mengutus engkau (Muhammad),
melainkan untuk seluruh umat manusia, sebagai pembawa kabar gembira dan
pemberi peringatan” (QS Saba/34:28). “Tidaklah Kami (Allah) mengutusmu
(Muhammad), melainkan sebagai (pembawa) rahmat bagi semesta alam”
(QS al-Anbiya/21:107).

Keseluruhan isi Kitab Suci al-Qur’an begitu juga dengan kedua ayat
dari firman Allah tersebut, sangat diyakini kebenarannya oleh seluruh kaum
Muslim. Yang menjadi masalah, dimanakah letak keuniversalan Islam

tersebut? Apakah untuk mendapatkan rahmat dari Muhammad SAW. dan

2% ihat Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramida, 1992); Tempo, (11
Jundi 1988), 60-62.
21 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), 78.
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Islam harus memeluk Agama Islam (secara formal)? Padahal, keyakinan
keagamaan bukan sesuatu yang dapat dipaksakan, tetapi datang dari nurani
yang paling dalam. Untuk keperluan tersebut, maka Madjid memberikan
beberapa rumusan, di antaranya: Terlebih dahulu harus dipahami apa yang
dimaksud dengan Pesan Tuhan. Bagi kaum Muslim, Pesan Tuhan tidak hanya
kitab suci al-Qur’an al-Karim, tetapi juga kitab-kitab suci yang diwahyukan
kepada nabi/rasul sebelum Muhammad SAW. Di antara Pesan Tuhan yang
sering sekali diungkapakan oleh al-Qur’an al-Karim misalnya tentang
ketakwaan (at-tagwa), seperti dalam ayat: “Telah Kami perintahkan kepada
orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, dan (juga kepada) kamu supaya
taqwa kepada Allah” (QS al-Nisa/4:131).

Menurut Madjid, ayat di atas menegaskan bahwa perintah Tuhan itu
sama, baik untuk umat Nabi Muhammad SAW. maupun juga untuk umat
para nabi/rasul yang menerima kitab suci sebelum Nabi Muhamad SAW.,
yaitu pesan untuk selalu bertaqwa kepada Allah.?*? Makna tagwa di sini
sebagaimana dijelaskan olehnya, bukan sekedar “sikap takut kepada Tuhan”
atau “sikap menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya”, tetapi
lebih menyangkut wacana “Kesadaran Ketuhanan” (consciousness of
Godness), Yyaitu kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Hadir
(omnipresent) dalam kehidupan sehari-hari®®. Implikasi kesadaran ini
menyangkut kesediaan untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai Ketuhanan
(God-consciousness) tersebut. Tagwa dalam pengertian tersebut, menurutnya
adalah sejajar dengan pengertian rabbaniyyah (semangat ketuhanan), yang
meliputi “sikap-sikap pribadi yang secara bersungguh-sungguh berusaha

memahami Tuhan dan mentaati-Nya”.?*

%32 [pid., 79.
23 Ipid., 80.
234 Rachman B. Munawar, Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: Paramadina,

2001)
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Pesan tagwa ini sangat universal, dan merupakan kesamaan esensial
pesan Tuhan pada manusia yang disampaikan oleh para nabi/rasul untuk
setiap bangsa dan masa. Kesamaan di sini bukan kesamaan pokok-pokok
keyakinan, akan tetapi kesamaan pesan dasar (agama) yang oleh al-Qur’an
sendiri disebut washiyyah (QS al-Syura’/42: 13). yaitu perintah untuk
menegakkan agama, yang esensinya adalah paham Ketuhanan Yang Maha
Esa (tauhid)®®®, dan dalam pandangan Islam merupakan inti semua ajaran
para nabi/rasul.

Kesadaran Ketuhanan (tagwa) yang bersifat monoteistik (tauhid),
adalah implikasi langsung dari Islam itu sendiri (yang secara generik berarti
“sikap pasrah”) dan kemudian menjadi nama agama Muhammad SAW.
Sesungguhnya agama (Arab: al-din, secara harfiah antara lain berarti
“ketundukan”, “kepatuhan”, dan “ketaatan”) yang sah tidak bisa lain dari
pada sikap pasrah pada Tuhan al-islam.?*® Hendaknya seseorang
memasrahkan diri dan kalbunya kepada Allah, dan memurnikan sikap
tunduk-patuh  hanya kepada-Nya. ltulah al-islam, firman Allah,
“Sesungguhnya ikatan (al-din) di sisi Allah adalah sikap pasrah (al-islam)”
(QS Alu ‘Imran/3: 85).

Dalam pandangan Madjid, al-islam sebagai sikap pasrah dan tunduk-
patuh kepada Allah SWT, Sang Maha Pencipta adalah pola wujud (mode of
existence) seluruh alam semesta, termasuk manusia, para nabi/rasul pun
mengajak kaumnya untuk pasrah dan tunduk-patuh kepada Tuhan (Islam),
sebagaimana juga alam semesta.

Dalam al-Qur’an al-Karim dijelaskan bahwa seluruh nabi dan rasul,
dari Adam a.s. sampai Muhammad SAW. membawa risalah yang ‘sama’

yaitu islam. Adam a.s. adalah islam (QS al-Syura’ [42]: 13, al-Bagarah [2]:

235 H
Ibid., 84.
2% Nurcholish Madjid, Tradidi Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan Indonesia (Jakarta:
Paramadina, 1997),
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136). Nuh a.s. adalah islam (QS Yunus [10]: 71-72). Ibrahim a.s. adalah
islam (QS al-Bagarah [2]: 130-131, Ali ‘Imran [3]: 67, al-Hajj [22]: 78).
Ya’qub a.s. adalah islam (QS al-Bagarah [2]: 132-133). Yusuf a.s. adalah
islam (QS Yusuf [12]: 101). Musa a,s, adalah islam (QS Yunus [10]: 84).
Sulaiman a.s. adalah islam (QS al-Naml [27]: 29-31, 44). Isa a.s. dan sahabat-
sahabatnya adalah islam (QS Ali ‘Imran [3]: 52). Dan begitu juga
Muhammad SAW. adalah islam (QS al-Ma’idah [5]: 3).%'

Yang membedakan antara mereka hanyalah dalam syariatnya saja.
Sikap pasrah dan tunduk patuh kepada Tuhan (al-islam) inilah yang dijadikan
sebagai kalimatun sawa’, (common platform), antar berbagai keyakinan dan
kepercayaan, dan juga sebagai titik tolak pandangan tentang kesatuan
kenabian (wahdat al-nubuwwah, the unity of propechy) dan kesatuan
kemanusiaan (wahdat alinsaniyyah, the unity of humanity), yang berangkat
dari konsep kemahaesaan Tuhan (wahdaniyyah/tauhid, the unity of God).?*®
Karena Tuhan telah mengutus rasul/nabi pada setiap bangsa dan masa dalam
bahasa yang dimengerti oleh kaumnya (lihat QS an-Nisa/4: 164, Ibrahim/14:
4).

Di sinilah terletak keuniversalan ajaran Islam. Pada Buku Khazanah
Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid dengan mengutip lbnu Taimiyyah,
Cak Nur menjelaskan, bahwa semua nabi dan rasul adalah sama dan satu
yaitu islam, meskipun syari’atnya berbeda-beda, sesuai dengan zaman dan
tempat khusus masing-masing nabi dan rasul tersebut.?** Oleh karena itu
Madjid membedakan Islam menjadi dua, yaitu Islam Khusus dan Islam
Umum. Islam Khusus adalah Islam yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
SAW. dan kemudian menjadi agama resmi Muhammad. Islam Umum adalah
Islam yang disampaikan oleh seluruh nabi/rasul dari Adam sampai

237 Zainal Abidin, “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid: Harmonisasi ...666-684.
238 Rachman B. Munawar, Islam Pluralis, Wacana ...

239 Nurcholish Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan (Jakarta: Paramadina, 2002)
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Muhammad. Tentang adanya pengertian tersebut Madjid menjelaskan dengan
mengutip pemikiran dari Ibnu Taimiyah:

“...Orang berselisih tentang umat terdahulu, seperti umat (Nabi) Musa
dan umat (Nabi) Isa, apakah mereka itu orang-orang Muslim
(muslimun, para penganut al-Islam) atau tidak? Ini adalah perselisihan
kebahasaan. Sebab “Islam Khusus” (al-Islam al-Khashsh) yang
dengan itu Allah mengutus (Nabi) Muhammad SAW. dan yang
meliputi syari’at al-Quran tidak ada yang berada di atasnya kecuali
umat Muhammad SAW. dan ‘Islam’ pada saat sekarang secara
keseluruhan berlaku hanya untuk ini. Sedangkan “Islam Umum” (al-
Islam al-‘Amm) yang berlaku untuk setiap syari’at yang dengan itu
Allah bangkitkan seorang nabi maka ia berlaku untuk Islamnya setiap
umat yang mengikuti salah seorang nabi. Pangkal Islam itu secara
mutlak ialah persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan dengan
persaksian itulah semua rasul dibangkitkan, sebagaimana difirmankan
oleh Allah Ta’ala, “Sungguh telah Kami (Allah) bangkitkan untuk
setiap umat seorang rasul (mereka menyeru), Sembahlah olehmu
semua Allah (Tuhan Yang Maha Esa) saja, dan jauhilah (lawanlah)
kekuatan jahat (thaghut, kekuatan tiranik)”, (QS al-Nahl/16: 36), dan
firman Allah Ta’ala, “Tidaklah Kami (Allah) mengutus seorang
Rasulpun sebelum engkau (Muhammad) melainkan Kami wahyukan
kepadanya bahwa tiada Tuhan selain Aku, karena itu sembahlah
olehmu semua (wahai umat manusia) akan Daku saja”, (QS al-
Anbiya/21: 25). (lbn Taymiyah, Al-Risalat al-Tadammuriyah, al-
Qahirah, al-Mathba’at al-Salafiyah, 1387 H, h. 55)”.%%

Bagi Madjid, ketika al-Quran menyebut Islam bersamaan dengan

penyebutan istilah iman dan ihsan, maka pengertiannya sebagaimana
dijelaskan dalam Hadist Jibril.**! Ketiga nilai keagamaan itu (Islam, Iman,
dan Ihsan), itulah Islam dalam pengertian Islam khusus, yang hanya dianut
oleh orang-orang yang mempercayai Risalah Muhammad S.A.W. dan Islam
ini pun merupakan kelanjutan dari Islam Umum. Namun lain halnya ketika
al-Quran menyebut al-Islam secara sendirian (bi al-tajrid), tanpa berbarengan

dengan penyebutan Islam, iman, dan ihsan. Memiliki makna sebagai sikap

240 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan..., 224.
1 sukandi A.K., Prof. Dr. Nurcholish Madjid, Jejak Pemikiran dari Pembaharu Sampai Guru
Bangsa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
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tunduk dan berserah diri kepada Tuhan dengan tulus.?** Seperti ketika Madjid
mengartikan ayat, “Innad-dina ‘indal-lahil-islam.” Berbunyi,
“Sesungguhnya agama bagi Allah ialah sikap pasrah kepada-Nya (al-
islam)”?*® sesuai dengan firman Allah dalam QS Ali ‘Imran/3:19. Demikian
juga ketika mengartikan ayat, “Wa man yabtaghi ghairal-islama dinan falan
yugbalu minhu wa huwa fil-akhirati minalkhasirin.” Berbunyi, “Barangsiapa
menganut selain al-Islam (sikap tunduk dan pasrah tersebut) sebagai agama,
maka tidak akan diterima dari dia, dan di akhirat dia akan termasuk orang-
orang yang merugi” sesuai dengan firman Allah QS Ali ‘Imran/3: 85.
Agama/sikap keagamaan yang benar (diterima Tuhan) ialah sikap
pasrah. Perkataan “al-islam” dalam pandangan Madjid pada kedua firman
Tuhan tersebut bisa diartikan sebagai “Agama Islam” seperti yang umum
dikenal, yaitu agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Pengertian
seperti itu benar, dalam maknanya bahwa memang agama Muhammad adalah
agama “pasrah kepada Tuhan” (islam) par excellence. Tetapi selain makna
tersebut, Madjid pun mengartikan perkataan al-islam secara lebih umum,
yaitu menurut makna asal atau generiknya, yaitu “pasrah kepada Tuhan”,
suatu semangat ajaran yang menjadi karakteristik pokok semua agama yang
benar. Inilah dasar pandangan dalam al-Quran yang oleh Madjid dijadikan
sebagai tolak ukur pemahaman bahwa semua agama yang benar bernapaskan
Islam, dalam pengertian semuanya mengajarkan sikap pasrah kepada Tuhan.
Pembedaan Islam Khusus dan Islam Umum, bukan untuk menafikan
kebenaran Islam (Islam Khusus) yang selama ini dipegang teguh oleh
mayoritas kaum Muslim. Sebenarnya Madjid ingin menunjukkan bahwa
Islam adalah ajaran universal, Islam tidak pernah dan tidak akan memonopoli
kebenaran dan keselamatan, karena itu adalah hak Allah. Semua agama

dalam pandangan Madjid memiliki nilai-nilai kebenaran, dan para

22 1hid.,

243 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan ..., 9.
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penganutnya akan memperoleh keselamatan dari Tuhan, asalkan mereka
berserah diri, tunduk-patuh (al-islam) pada-Nya. Dalam kerangka ini, Madjid
sama sekali tidak mau merelatifkan agama Islam. Justru dia ingin
mendudukkan agama Islam pada tempat yang tertinggi. Frans Magnis-Suseno
menjelaskan, bahwa pertimbangan teologis itu sangat mendalam dan
memperkuat dasar toleransi positif karena memungkinkan bagi umat
beragama dengan tenang melihat orang lain dalam kelainan kepercayaannya
tanpa merelatifkan kepercayaan kita sendiri.?*

Walaupun Madjid beranggapan bahwa ada jalan kebenaran dan
keselamatan asalkan berserah diri dan tunduk-patuh kepada Tuhan di luar
Islam Khusus, namun Madjid tetap meyakini Islam Khusus-lah yang terbaik.
Pada Buku Khazanah Intelektual Islam, karya miliknya, manusia menurutnya
sebagaimana mengutip Ibnu Rusyd, mempunyai kewajiban moral untuk
memilih tingkat perkembangan yang paling akhir, dan Islam Khusus sebagai
tingkat paling akhir dari agama-agama dunia ini. Dia menjelaskan:

“Jadi suatu agama, seperti seperti agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad (yang memang secara sadar dari semula disebut agama
sikap pasrah sempurna kepada Allah atau al-Islam), adalah tidak unik
(dalam arti, tidak berdiri sendiri dan terpisah), dia berada dalam garis
kelanjutan dengan agama-agama lain. Hanya saja, seperti halnya
dengan semua yang hidup dan tumbuh, agama itu pun, dalam
perkembangan sejarahnya, juga berkembang dan tumbuh, sehingga
akhirnya mencapai kesempurnaan dalam agama Nabi Muhammad,
Rasul Allah yang penghabisan, yang tiada lagi rasul sesudah beliau.
Maka, seperti lIbn Rusyd dalam bagian akhir kitabnya, Tahafut al-
Tahafut, meskipun pada esensinya semua agama itu sama, namun
manusia pada zaman tertentu mempunyai kewajiban moral untuk
memilih tingkat perkembangan yang paling akhir saat itu. Dan
perkembangannya yang paling akhir saat itu ialah agama Nabi
Muhammad.”.?*

24 gukandi AK., Prof. Dr. Nurcholish Madjid, Jejak Pemikiran ...,145.

2% Nurcholish Madjid, Pintu-pinzu ..., 112.
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Jika Islam dipahami sebagai ajaran universal, maka hal itu tidak saja
menghasilkan pandangan bahwa ia berlaku untuk semua tempat dan waktu.
Logikanya ialah, jika Islam itu ajaran universal, dan jika keuniversalannya
menghasilkan diutusnya rasul-rasul untuk setiap bangsa dan masa dalam
bahasa yang dimengerti oleh kaumnya, sebagaimana telah dijelaskan di atas,
maka berarti bahwa kebenaran juga dapat ditemukan pada setiap bangsa dan
masa, kapan saja dan di mana saja, dalam bahasa dan budaya yang beraneka
ragam pula, sebagai warisan para utusan Tuhan yang pernah datang ke
bangsa yang bersangkutan.

3. Nilai Persamaan dan Pembebasan (Pluralisme)

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
pluralitas atau kemajemukan. Pluralitas secara harfiah, berasal dari bahasa
Inggris plural yang berarti bentuk jamak atau menunjukkan dalam arti
banyak. Pluralitas umat manusia merupakan kenyataan yang dikehendaki
Allah (sunnah Allah) yang tak dapat dielakkan lagi, firman-Nya:
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laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (QS al-Hujurat/49: 13).%°

2
2% Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba Internasional r@}s_y‘mm&: lﬁ,“
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit
dan bumi serta berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.” (QS al-Rum/30: 22).24

Kedua ayat ini menunjukkan perbedaan manusia dalam suku, bangsa,

bahasa, dan warna kulit harus diterima sebagai kenyataan positif yang
merupakan tanda kebesaran Tuhan Yang Maha Esa bagi manusia yang
memahaminya. Juga terdapat penegasan tentang kemajemukan dalam
pandangan dan cara hidup di antara sesama manusia yang tak perlu
digusarkan, dan hendaknya dipakai sebagai pangkal tolak untuk berlomba-
lomba menuju kebaikan (fastabiqu al-khairat), dan Tuhan Yang Maha Esa-
lah yang akan menjelaskan mengapa manusia berbeda-beda, nanti ketika
manusia kembali keharibaan-Nya. “... Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,
kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebaikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu” (QS al-
Maidah/5: 48).

Seandainya Allah SWT menghendaki kesatuan pandangan dan cara
hidup antarsesama manusia, niscaya diciptakan-Nya manusia tanpa akal budi
seperti binatang, tumbuhan, atau bendabenda yang tidak bernyawa yang tak
memiliki kemampuan memilih, karena hanya dengan demikian seluruhnya
akan menjadi satu pendapat.

Pluralisme dalam pandangan Madjid berangkat dari pemahamannya

mengenai hubungan Islam dan pluralisme. Hubungan ini berpijak pada

27 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba Internasional — Indonesia, 2018), 406.
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semangat humanitas dan universalitas Islam. Humanitas di sini yakni Islam
merupakan agama kemanusiaan (fitrah). Cita-cita Islam sejalan dengan cita-
cita kemanusiaan umumnya. Misi Nabi Muhammad untuk mewujudkan
rahmat bagi seluruh alam (rahmatan li al- ‘alamin). Jadi bukan semata-mata
untuk menguntungkan komunitas Islam saja.

Ada dua tema utama yang menjadi sorotan Madjid tentang masalah
pluralisme, yaitu: pluralisme intern Islam dan pluralisme antar agama atau
keyakinan.

a. Pluralisme Intern

Pluralisme intern Islam dalam pandangan Madjid, berangkat dari
pemahaman tentang Islam (agama formal) dan hubungan dengan para
pemeluknya (kaum Muslim).>*® Sejak periode Madinah, Islam telah
terbentuk sebagai komunitas plural yang terdiri dari berbagai kelompok,
suku, dan etnis. Pluralitas intern Islam tersebut tidak menyangkut
masalah-masalah asasi seperti keimanan dan ketagwaan, melainkan
disebabkan oleh perbedaan latar belakang masing-masing pribadi dan
kelompok kalangan umat sejak dahulu. Misalnya, tidak mungkin
mengingkari adanya sisa-sisa primordial yang kurang baik seperti faktor
keturunan, kedaerahan, dan sosial-budaya lainnya.

Pada saat Nabi Muhammad SAW. berada di sekitar para sahabat,
ketika terjadi perselisinan di antara mereka, beliau menyelesaikannya
berdasarkan petunjuk Allah SWT, dan para sahabat pun menerima dengan
legowo, karena Nabi Muhammad SAW. diyakini oleh mereka sebagai
pemegang otoritas keagamaan (Islam). Namun ketika beliau tiada, tidak
ada lagi pemegang otoritas keagamaan (Islam) tersebut, kecuali yang

bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits, itupun berdasarkan penafsiran

8 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan,
Kemanusiaan, dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina, 1992),
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para sahabat berikut ijtihadnya. Maka sisa-sisa primordial itu pun bangkit
kembali.

Sejarah membuktikan penyebab pertikaian antara para sahabat Nabi
Muhammad SAW. tersebut pada awalnya adalah masalah politik, tanpa
warna keagamaan. Tetapi lambat laun seperti dijelaskan Madjid,
pengelompokan politik mengambil warna keagamaan, dan lahirlah aliran-
aliran yang disebabkan oleh perbedaan mereka dalam menafsirkan ajaran
agama. Dorongan mencari pembenaran keagamaan bagi pandangan dan
praktik politik mereka telah menghasilkan berbagai pemikiran keagamaan
yang sering tidak hanya berbeda satu sama lain, malah banyak yang
bertentangan249, seperti Syi’ah, Umawi, Sunni, Khawarij, Mu’tazilah,
Qadariyyah, Jabbariyah, dan yang lainnya. Di lain sisi, dengan keteladan
dan perjuangan beberapa sahabat Nabi Muhammad SAW., Islam yang
segera menyebar ke berbagai wilayah di belahan dunia, menemukan
ragam budaya dan lingkungan sosial berbeda dengan kondisi pertama
Islam diturunkan, dan Islam menjelma dalam berbagai latar ragam
budaya, yang kadang cocok dengan nilai-nilai Islam dan kadang berbeda
bahkan bertolak belakang dengan al-Qur’an dan al-Hadits.

Mengantisipasi perbedaan tersebut agar tidak terperangkap dalam
pertikaian seperti tersebut di atas, menurut Madjid hendaklah digalang
kembali persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyyah). Maka dari tinjauan
kemanusiaan biasa, dapatlah dikatakan bahwa ajaran persaudaran
berdasarkan iman atau ukhuwah Islamiyyah adalah merupakan antisipasi
kepada kemungkinan terjadinya Krisis-krisis yang memilukan hati kaum
beriman itu. “Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah resep untuk mengatasi
persoalan yang kini menimpa kaum muslim seluruh dunia. Apalagi di

seluruh muka bumi ada bentuk-bentuk krisis yang melibatkan umat Islam,

9 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, Membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Paramadina, 2000),
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sejalan dengan kenyataan bahwa Islam adalah agama yang paling pesat
dan luas menyebar di antara umat manusia. Dilihat dari sudut pandang
ajaran keagamaan, persaudaraan berdasarkan iman adalah sangat sentral,
dan tentu tepat sekali jika diyakini sebagai obat mujarab berbagai
penyakit umat”.?°

Ukhuwah Islamiyyah yang dimaksud Madjid ialah ukhuwah
(persaudaraan) yang berdasarkan iman. Persaudaraan ini, dalam
pengertian K.H. Ahmad Shiddiq, adalah persaudaraan yang tumbuh dan
berkembang karena persamaan keimanan atau tauhid, baik dalam skala

nasional atau international.>*

Quraish Shihab mengistilahkannya sebagai
ukhuwwah fi din al-Islam (persaudaraan antar sesama muslim)®*2. Allah
SWT berfirman: “Seusungguhnya orangorang Mu’min adalah bersaudara,
maka karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertagwalah
kepada Allah agar supaya kamu mendapat rahmati.” (QS al-Hujurat/49:
10-11).

Allah SWT dan Rasul-Nya, Muhammad SAW. mensyari’atkan
tentang ukhuwah Islamiyyah karena disadari bahwa pada kenyataannya,
sifat alamiah manusia berbeda-beda sesuai dengan sunnatullah tersebut.
Begitupun dengan Islam, rentan sekali dengan perbedaan. Maka
persaudaraan berdasarkan iman, menurut Madjid, perlu diletakkan pada
proporsinya sesuai dengan ajaran Kitab Suci dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW. Pendapat ini bertitik tolak dari pandangan kurang
tepat bahwa seolah-olah ukhuwah Islamiyyah tidak akan terwujud kecuali

jika seluruh umat Islam menjadi sama dan satu dalam segala hal alias

2Obid.,

21 M. Qamar
Mizan, 2002),
%2 ghihab M
Mizan, 1998),

, NU “Liberal”, dari Tradisionalisme Ahlussunnah ke Universalisme Islam (Bandung :

.Q., Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
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monolitik.?3

Maka sangat logis bahwa ajaran Allah tentang persaudaraan
berdasarkan iman diberikan dalam kerangka kemajemukan (pluralitas),
bukan ketunggalan (monolitik). Sebab hukum perbedaan yang ditetapkan
Allah untuk manusia juga berlaku pada kalangan kaum iman sendiri.
Bagaimanapun, kaum beriman terdiri dari pribadi-pribadi dengan latar
belakang biografi, sosial dan budaya berbeda. Perbedaan sesama manusia
yang diterima tanpa menimbulkan perselisihan merupakan rahmat Allah
yang membawa kebahagiaan, sedangkan yang diterima dengan
perselisihan/permusuhan akan menjadi pangkal kesengsaraan.

Untuk melaksanakan dan memelihara ukhuwah Islamiyyah
sebagaimana petunjuk Kitab Suci, Madjid memberikan beberapa resep,
yaitu: Pertama, hindari sikap absolutistik dengan mengembangkan paham
relativitas kebenaran beragama, karena kebenaran sepenuhnya milik
Allah SWT. Hal ini berlaku pada masalah agama yang sifatnya sekunder.
Perbedaan paham atau tingkah laku dalam hal-hal sekunder dalam Islam
betapa pun besarnya, jangan menjadi penyebab perpecahan umat Muslim.
Madjid menjelaskan: “Jadi, menurut petunjuk Ilahi itu, demi prinsip
persaudaraan yang amat fundamental itu, hubungan sesama muslim yang
berbeda-beda paham atau tingkah laku sekundernya (sedangkan dalam
paham dan tingkah laku primer tentu saja harus sama) tidaklah boleh
terjadi dalam kerangka sikap absolutistik seperti sikap: “Saya pasti benar

'3,

dan orang lain pasti salah!” Melainkan harus dalam kerangka sikap yang

relativistik, yaitu sikap (seperti banyak dikutip dari Iman Abu Hanifah):

“Saya benar, tapi bisa salah; dan orang lain salah tapi bisa benar!”.?>*
Untuk lebih memahami apa yang dimaksud hal-hal yang sifatnya

sekunder, Quraish Shihab menjelaskan dalam tiga kategori yaitu:

Pertama, konsep tanawwu’ al-‘ibadah (keragaman cara beribadah),

253 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius ...
4 Nurcholish Madjid, Pintu-pintu ...64.
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konsep ini, mengakui adanya keragaman yang dipraktikkan oleh Nabi
Muhammad SAW. dalam bidang pengalaman keagamaan, Yyang
mengantarkan kepada pengakuan akan kebenaran semua praktek
keagamaan, selama semuanya merujuk pada Nabi Muhammad SAW.
Kedua, konsep al-mukhti’u fi al-ijtihad lahu ajr (yang salah dalam
berijtihad pun ‘menetapkan hukum’ mendapat ganjaran), ini berarti
bahwa selama seseorang mengikuti pendapat seorang ulama, dia tidak
akan berdosa, bahkan tetap diberi ganjaran oleh Allah SWT, walaupun
hasil ijtihad yang diamalkannya keliru. Hanya saja perlu dicatat bahwa
penentuan yang benar dan salah bukan wewenang makhluk, tetapi
wewenang Allah SWT, yang baru akan diketahui di hari kemudian.
Ketiga, konsep la hukma lillah gabla ijtihad al-mujtahid (Allah belum
menetapkan suatu hukum sebelum upaya ijtihad dilakukan oleh seorang
mujtahid), ini berarti hasil ijtihad itulah hukum Allah bagi masing-masing
mujtahid, walaupun hasil ijtinadnya berbeda-beda.?®

Sikap tersebut pun harus tetap dipertahankan dalam berinteraksi
teologis dengan sesama kaum Muslim. Menurut Madjid harus
menyimpan dalam hati sifat keraguan sehat (healthy skepticism), yaitu
sikap cadangan dalam pikiran dan siap sedia mengakui kebenaran orang
lain jika memang ternyata benar dan mengakui kesalahan diri sendiri jika
memang ternyata salah. Madjid menjelaskan:

“Dalam berinteraksi “ideologis” sesama Muslim, kita harus
menyimpan dalam hati kita sikap ‘“keraguan yang sehat”
(healthy skepticism), yaitu sikap cadangan dalam pikiran dan
siap sedia mengakui kebenaran orang lain jika memang
ternyata benar dan mengakui kesalahan diri sendiri jika
memang ternyata salah. Tentu hal itu bukanlah perkara mudah,
karena memerlukan tingkat ketulusan dan kejujuran yang
sangat tinggi, sementara Kita rata-rata cenderung dikuasai oleh

25 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius ...36.
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hawa nafsu untuk merasa benar dan ...merasa menang
(sendiri)!”.>*®
Adapun dalam hal-hal yang sifatnya primer itu harus sama, seperti

keyakinan terhadap Keesaan Tuhan dan kerasulan Muhammad, al-
Qur’an, dan yang lainnya, mesti sama. Untuk hal-hal yang bersifat
skunder menurutnya kebenarannya bersifat relatif, sedangkan yang
primer adalah mutlak (absolut).

Kedua, harus bersikap terbuka antarsesama Muslim, betapa pun
besarnya perbedaan baik dalam paham maupun tingkah laku jangan
sampal menjadikan kaum Muslim terpecah. Madjid menjelaskan:
“Dengan begitu ukhuwah Islamiyah sebenarnya menghendaki sikap-sikap
terbuka antara sesama muslim, sebagaimana semangat itu ditunjukkan
dengan baik sekali oleh kaum Salaf. Sedangkan sikap tertutup adalah
musuh utama prinsip ukhuwwah”.?’ Karena itu setiap kaum Muslim
wajib bersikap terbuka dan toleransi (al-tasamuh) antarsesamanya, demi
terciptanya ukhuwwah Islamiyyah, dan sikap tertutup harus dihindari.
Ketiga, selain kedua sikap tersebut, Madjid menganjurkan agar kaum
Muslim menghayati dan melaksanakan seruan Tuhan dalam QS al-
Hujurat/49: 11-12, yaitu: jangan mengolok-olokkan, jangan mencela,
jangan memanggil dengan panggilan yang buruk, jauhilah berprasangka
buruk, jangan mencari-cari kesalahan, dan jangan menggunjing (desas
desus) antara satu Muslim dengan Muslim lainnya. Secara lengkap bisa
dilihat di bawah ini, yaitu:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olokkan kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) itu lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan); dan
jangan wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain,
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik
dari wanita-wanita (yang mengolok-olokkan), dan janganlah kamu

256 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius ...48.

57 1hid., 65.

130



mencela dirimu sendiri, dan janganlah kamu panggil memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman, dan barang siapa yang tidak
bertaubat, maka mereka itulah orangorang yang zalim.” “Hai orang-
orang Yyang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa, dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebahagian
kamu menggunjung sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di
antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati! Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”
(QS al-Hujurat/49: 11-12).
Dengan memelihara ketiga sikap tersebut, Madjid mengharapkan

kaum Muslim tetap menjaga tegaknya ukhuwah Islamiyah di kalangan
mereka secara nyata, bukan hanya sebagai slogan belaka, tetapi sebuah
realitas kehidupan, tanpa mengorbankan Kkreativitas dan pluralitas yang
pada mereka.
. Pluralitas Agama

Perbedaan agama atau keyakinan sekalipun jangan dijadikan batu
sandungan untuk mewujudkan rahmat bagi seluruh alam (rahmatan li al-
alamin). Islam mengajarkan pada kaum Muslim untuk mengakui
eksistensi agama-agama lain. Tuhan menunjukkan, bahwa orang-orang
Mu’min, Yahudi, Nashrani, dan Shabi’in, asalkan mereka benar-benar
beriman kepada Allah dan Hari Akhir serta beramal shaleh, mereka akan
memperoleh kebahagian (Lihat QS al-Bagarah/2: 62). Dalam ayat lain
dijelaskan, bahwa kaum muslim dilarang memaki sembahan-sembahan
mereka, karena mereka akan membalas makian tersebut kepada sembahan
kaum Muslim (Allah SWT) (Lihat QS al-An’am/6: 108). Pengakuan
eksistensi terhadap agama-agama lain bagi Madjid dengan memperluas
pemaknaan Ahl al-Kitab dengan cakupan yang lebih luas, tidak hanya

Yahudi dan Nashrani, tetapi juga Hindu, Budha, atau yang lainnya. Dia
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menjelaskan dengan mengutip pendapat Abdul Hamid Hakim, tokoh
pembaharu dari Padang Panjang, Sumatra Barat, yaitu:
“Pengertian Ahl al-Kitab tidak hanya orang Yahudi dan Kristen
kemudian Majusi saja, melainkan orang Hindu, Budha, para penganut
agama Cina, Jepang, dan lain-lain. Karena menurut Abdul Hamid
Hakim, mereka itu penganut suatu jenis kitab suci yang memuat ajaran
dasar tauhid atau Ketuhanan Yang Maha Esa, sampai sekarang.
Memang benar bahwa mereka kemudian menyimpang dari tauhid itu,
dan terjadi perubahan dalam bagian-bagian tertentu kitab suci mereka,
namun Abdul Hamid Hakim mengisyaratkan hal itu tidak perlu
mengherankan, sebab hal serupa juga terjadi pada kaum Yahudi dan
Kristen, padahal munculnya agama-agama ini lebih kemudian
daripada agama-agama India dan Cina itu”.”*®
“Zoraster itu nabi, Budha Gautama itu nabi, Lao Tze itu nabi, dan
Kung Fu Tze itu juga nabi. Sebab al-Qur’an sendiri mengatakan: wa
lagad ba’atsna fi kulli ummatin rasulan, sungguh telah Kami
bangkitkan untuk setiap umat seorang rasul”. %>
Pandang Madjid tersebut, didasarkan pada al-Qur’an yang menyatakan
bahwa Tuhan telah mengutus rasul-rasul-Nya kepada tiap-tiap bangsa
(Lihat QS Yunus/10: 47). Selanjutnya juga dijelaskan bahwa di antara
rasul-rasul tersebut ada yang diceritakan oleh Allah dan ada pula yang
tidak (Lihat QS al-Mu’min/40; 78 dan al-Nisa’/4; 164). Penyebutan
agama Yahudi, Kristen, Shabiin, dan Majusi dalam al-Qur’an, karena
bangsa Arab telah mengenalnya, sedangkan agama-agama India dan Cina,
bangsa Arab belum mengenalnya, sehingga tidak perlu membuat

keterangan yang terasa asing (ighrab) dengan menyebut golongan yang

8 Nurcholish Madjid, Beberapa Renungan Kehidupan Keagamaan Untuk Generasi Mendatang.
Dalam Effendy (Ed.), Dekonstruksi Islam Madzhab Ciputat (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1999),
29 Sykidi, Teologi Inklusif Cak Nur (Jakarta: Kompas, 2001),
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tidak dikenal oleh orang yang menjadi alamat pembicaraan itu di masa
turunnya al-Qur’an. Selain pengakuan atas eksistensi agama lain, Islam
juga mengajarkan, “Tidak boleh ada paksaan dalam agama”, (QS al-
Bagarah/2: 265). Dari sini dapat dipahami adanya pandangan yang
berbeda dengan agamanya, karena semuanya tak mungkin berada di luar
Kehendak llahi. Allah SWT menjelaskan, bahwa jika Allah menghendaki
tentulah manusia di bumi seluruhnya beriman kepada-Nya, tetapi itu tidak
dikehendaki-Nya.*®°

Pandang Madjid tersebut, didasarkan pada al-Qur’an yang menyatakan
bahwa Tuhan telah mengutus rasul-rasul-Nya kepada tiap-tiap bangsa
(Lihat QS Yunus/10: 47). Selanjutnya juga dijelaskan bahwa di antara
rasul-rasul tersebut ada yang diceritakan oleh Allah dan ada pula yang
tidak (Lihat QS al-Mu’min/40; 78 dan al-Nisa’/4; 164). Penyebutan
agama Yahudi, Kristen, Shabiin, dan Majusi dalam al-Qur’an, karena
bangsa Arab telah mengenalnya, sedangkan agama-agama India dan Cina,
bangsa Arab belum mengenalnya, sehingga tidak perlu membuat
keterangan yang terasa asing (ighrab) dengan menyebut golongan yang
tidak dikenal oleh orang yang menjadi addres pembicaraan itu di masa
turunnya al-Qur’an.?®* Selain pengakuan atas eksistensi agama lain, Islam
juga mengajarkan, “Tidak boleh ada paksaan dalam agama”, (QS al-
Bagarah/2: 265). Dari sini dapat dipahami adanya pandangan yang
berbeda dengan agamanya, karena semuanya tak mungkin berada di luar
Kehendak llahi. Allah SWT menjelaskan, bahwa jika Allah menghendaki
tentulah manusia di bumi seluruhnya beriman kepada-Nya, tetapi itu tidak
dikehendaki-Nya.

2%0 Zainal Abidin, “Teologi Inklusif Nurcholish Madjid: Harmonisasi. .., 666-684.
%1 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995),
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“Dan jikalau Tuhannya menghendaki, tentulah beriman semua orang

yang ada di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu hendak

memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman

semuanya”? (QS Yunus/10: 99).

Selain dari nash al-Qur’an yang dijadikan alasan (hujjah) dalam
perbedaan agama atau keyakinan tersebut, bagi Madjid tidak dibolehkan
memaksakan agama karena pada dasarnya ajaran seperti ini (yang tidak
dipaksakan merupakan pemenuhan alam manusia yang secara pasti telah
diberi kebebasan oleh Allah; sehingga pertumbuhan perwujudannya
bersifat dari dalam, tidak tumbuh — apalagi dipaksakan — dari luar. Sikap
keagamaan hasil paksaan dari luar tidak otentik karena kehilangan
dimensinya yang paling mendasar dan mendalam, yaitu kemurnian atau
keikhlashan.?®* Dalam bahasa Thabathaba’i, hal ini karena agama
merupakan rangkaian ilmiyyah (keilmuan) yang diikuti oleh amaliyyah
(perwujudan perilaku) dan menjadi satu kesatuan i ’tigadiyyah
(keyakinan) yang merupakan persoalan hati, maka bagaimanapun agama
tidak bisa dipaksakan oleh siapapun.”®®

Selain dari nash al-Qur’an yang dijadikan alasan (hujjah) dalam
perbedaan agama atau keyakinan tersebut, bagi Madjid tidak dibolehkan
memaksakan agama karena pada dasarnya ajaran seperti ini (yang tidak
dipaksakan merupakan pemenuhan alam manusia yang secara pasti telah
diberi kebebasan oleh Allah; sehingga pertumbuhan perwujudannya
bersifat dari dalam, tidak tumbuh — apalagi dipaksakan — dari luar. Sikap
keagamaan hasil paksaan dari luar tidak otentik karena kehilangan

dimensinya yang paling mendasar dan mendalam, yaitu kemurnian atau

%2 Nurcholish Madijid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemordenan (Jakarta: Paramadina, 1992),
263 . Usman, wahdat al-Adyan, Dialog Pluralisme Agama (Yogyakarta: LKiS, 2002), 81.
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keikhlashan.?®® Dalam bahasa Thabathaba’i, hal ini karena agama
merupakan rangkaian ilmiyyah (keilmuan) yang diikuti oleh amaliyyah
(perwujudan perilaku) dan menjadi satu Kkesatuan i’tigadiyyah
(keyakinan) yang merupakan persoalan hati, maka bagaimanapun agama
tidak bisa dipaksakan oleh siapapun.”®®

Selain itu, Tuhan juga mengganggap manusia sudah mampu dan harus
diberi kebebasan untuk membedakan dan memilih sendiri mana yang
benar dan mana yang salah. Dalam bahasa Madjid diistilahkan, Tuhan
menganggap manusia sudah dewasa dan dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya yang benar. Madjid menjelaskan:

”Oleh karena Tuhan telah percaya kepada kemampuan manusia, maka
Dia tidak lagi mengirimkan utusan atau rasul untuk mengajari mereka
tentang kebenaran. Deretan para nabi dan rasul telah ditutup dengan
kedatangan Nabi Muhammad S. A. W. Sebagai Rasul penutup, Nabi
Muhammad SAW. membawa dasar-dasar pokok ajaran yang terus
dapat dikembangkan untuk segala zaman dan tempat. Maka sekarang
terserah kepada manusia yang telah “dewasa” untuk secara kreatif

menangkap pesan dalam pokok ajaran N%Ei Penutup itu dan

memfungsikannya dalam hidup nyata mereka”.

Keistimewaan ini, menurut Madjid, karena manusia memiliki yang
istimewa pula, yaitu sesuatu dari Ruh Tuhan, sehingga manusia
mempunyai kesadaran penuh dan kemampuan untuk memilih. Maka dari
itu, prinsip kebebasan agama adalah penghargaan manusia dari Tuhan,
karena Tuhan mengakui hak manusia untuk memilih sendiri jalan
hidupnya. Sebagai konsekuensinya manusia bertanggung jawab atas
pilihannya tersebut.

Karena hal-hal tersebut, maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
semua agama pada intinya sama dan satu, yang dalam pandangan Madjid

didasarkan pada kesatuan kenabian dan kesatuan pesannya. Tetapi perlu

264 Nurcholish Madijid, Islam Doktrin dan Peradaban ...35.
265 F_ Usman, wahdat al-Adyan ...82.
266 Nurcholish Madjid, Pintu-pintu ... 76.
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disadari manifestasi sosio-kulturalnya secara historis berbeda-beda.
Madjid menghendaki sejalan dengan semangat al-Quran agar fenomena
lahiriah ini tidak menghalangi usaha menuju titik temu (kalimatun sawa’,
common plat form) antara semuanya. Dan jika pun rumusan linguistik dan
verbal keyakinan keagamaan itu berbeda-beda, dapat dipastikan bahwa
eksternalisasi keimanan dalam dimensi kemanusiaan sama, karena
menyangkut kerja nyata. Maka al-Islam sendiri, menurut Nabi
Muhammad paling baik dinyatakan dalam aktivitas kemanusiaan seperti
menolong kaum miskin, dan dalam mengusahakan perdamaian kepada
semua orang tanpa kecuali.
4. Nilai Kontinuitas Berkelanjutan

Dalam Islam tidak ada batasan untuk menuntut ilmu. Nabi Muhammad
tidak memberikan batas konkret kapan seseorang harus berhenti mencari
ilmu. Tuhan hanya menejalskan bahwa manusia harus terus membaca (igra’)
dalam rangka mencari ilmu karena realitas selalu berubah-ubah dan manusia
dituntut untuk dapat mencari jalan keluar dalam menyelesaikan berbagai
realitas sosial.

Pada buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid salah
satunya yang relevan pada nilai kontinuitas berkelanjutan adalah yang
dijelaskan pada bab tokoh Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun berpendapat bahwa
ilmu pengetahuan dan pengajaran adalah sesuatu yang alami dalam
peradaban manusia. Hal itu demikian karena manusia adalah sama dengan
hewan-hewan yang lain dalam sifat kehewanannya yang terdiri dari indera,
gerak, makanan, ruang hidup, dan seterusnya. Namun manusia memiliki
kelebihan atas hewan-hewan itu oleh adanya kemampuan berpikir yang
menjadi penuntun baginya ke arah usaha memperoleh penghidupan, ke arah
saling membantu dengan sesamanya untuk penghidupan itu, ke arah

penciptaan masyarakat yang menyediakan kondisi bagi kerja sama itu, dan ke
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arah penerimaan ajaran para Nabi dari Allah Ta’ala serta pengalamannya dan
ketaatan kepada sesuatu yang bakal menjadi kemaslahatan hari akhiratnya.?’

Alasan lain yang relevan dengan basis neo modernisme dalam buku
Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid pada bab tokoh lbnu
Khaldun dijelaskan bahwa menurut Ibnu Khaldun, ilmu pengetahuan mekar
apabila peradaban mekar dan kebudayaan berkembang. Alasan bagi hal itu
ialah karena mengajarkan ilmu pengetahuan adalah termasuk jenis industry,
sedangkan industry berkembang hanya di kota-kota. Karena industri itu
merupakan perkara tambahan atas kehidupan alami, maka tingkat kualitas
industri itu dan kuantitasnya adalah sebanding dengan tingkat peradaban
kota-kota itu, tinggi ataupun rendah, dan dengan kebudayaan serta
kemakmurannya. Maka bila kegiatan manusia berperadaban itu telah
melebihi tingkat kehidupan dasarnya, kegiatan itu akan tertuju kepada hal-hal
di seberang penghidupan, yaitu ilmu pengetahuan dan industri.?®®

Seseorang yang tabiatnya merindukan ilmu pengetahuan, tetapi ia
dibesarkan di desa atau kota yang tidak berperadaban maju, maka ia tidak
akan menemukan pengajaran yang bersifat industri itu disebabkan tidak
adanya industri pada orang-orang pedesaan. Tidak ada jalan lain bagi orang
itu dari pada melakukan perjalanan mencari ilmu pengetahuan itu ke kota-
kota yang secara luas menyediakannya, seperti halnya setiap bentuk
industri.?®°

Mengenai hal itu, dalam buku ini kita disuruh memperhatikan
bagaimana keadaan kota Baghdad, Cordoba, Qairuwan, Bashrah dan Kufah
ketika peradaban kota-kota itu berkembang pada masa kejayaan Islam dan
ketika kebudayaan menguasai kota-kota itu; betapa di sana lautan ilmu

pengetahuan meluas pesat dan penduduknya mendalami seni pengajaran dan

27 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelentual Islam ..., 329.
2% Ipid., 330.
2 Ibid., 331.
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berbagai jenis ilmu pengetahuan, merumuskan berbagai persoalan (ilmiah)
dan seni, sehingga mereka mengungguli orang-orang terdahulu dan
melampaui orang-orang kemudian. Tetapi setelah peradaban kota-kota itu
merosot dan penduduknya mundur, permadani dengan segala sesuatu yang
berada di atasnya itu pun tergulung dan lenyaplah ilmu pengetahuan dan
pengajaran, kemudian pindah ke kota-kota Islam lainnya.?”

Bagi kita pada masa Kkini, kita melihat ilmu pengetahuan dan
pengajaran itu ada di Kairo dari bilangan negeri Mesir karena peradabannya
tumbuh berkembang dan kebudayaannya mantap sejak ribuan tahun. Karena
itu mantap pulalah industri di sana dan meningkat, termasuk di antaranya
pengajaran ilmu pengetahuan. Keadaan itu menjadi kukuh di sana dan tetap
terpelihara demikian oleh adanya situasi yang terjadi pada masa-masa sejak
dua ratus tahun dalam lingkungan pemerintahan Turki, dari zaman Shalah al-
Din ibn Ayyub, dan seterusnya.?

Lalu, tentang bagaimana cara yang benar dalam mengajarkan ilmu
pengetahuan dan metode penggunaannya di buku ini dan pada bab yang sama
ini, dijelaskan bahwa mengajarkankan ilmu bagi para penuntut hanyalah
berfaedah jika dilakukan secara gradual sepotong demi sepotong dan sedikit
demi sedikit dengan pertama diberikan persoalan-persoalan dalam setiap bab
cabang ilmu itu yang merupakan pokok-pokok bab tersebut, dan dalam
menerangkannya digunakan pendekatan untuk si penuntut secara garis besar.
Dalam hal itu harus diperhatikan kekuatan akal penuntut tersebut serta
tingkat kesediaannya untuk menerima apa yang diberikan kepadanya,
sehingga mencapai akhir cabang ilmu itu. Pada waktu itu akan tumbuhlah
padanya disposisi kepada ilmu itu. Hanya saja disposisi itu masih bersifat
parsial dan lemah. Tujuannya ialah menyiapkan penuntut itu untuk

2% 1hid., 331.
211 1hid., 331-332.

138



memahami cabang ilmu tersebut serta mengenali permasalahan-
permasalahannya.?’

Penuntut itu kemudian diajak kembali pada cabang ilmu itu kedua
kalinya untuk mengulangi pengajarannya dengan pengajaran yang telah
ditingkatkan ketingkat yang lebih tinggi dengan ditambahi penjelasan dan
keterangan-keterangannya, serta diajak keluar dari pendapat-pendapat
konsensus (ijma’), disebutkan perbedaan yang ada disana sampai selesai
kepada cabang ilmu akhir dan disposisinya itupun diperbarui. Kemudian
diulangi lagi sampai pandai tanpa dilewatkan sedikitpun baik hal-hal yang
sulit maupun hal-hal yang tersamarkan, kecuali mesti diterangkan dan dibuka
tutupnya. Dengan begitu ia pun selesai dengan cabang ilmu tersebut dan
menetap dengan posisinya.?”

Itulah metode pengajaran yang memberi manfaat, metode itu
sebagaimana anda ketahui adalah hanya melakukan tiga kali pengulangan.
Namun hal itu dapat berubah lebih cepat atau lambat tergantung dengan bakat
yang dimiliki seseorang mengenai pemahamannya akan belajar dan apa yang
ia mempunyai kemudahan akan belajar tersebut.

Pada saat ini telah kita saksikan bahwa banyak pengajar mengetahui
banyak sekali metode-metode pengajaran dan pemanfaatanya. Mereka
memberi penuntut pada awal pengajaranya serta masalah ilmu pengetahuan
yang sulit, kemudian menuntut mereka untuk mencurahkan pikirannya untuk
memecahkan permasalahan tersebut. Mereka mengira hal itu adalah latihan
yang baik dan tepat dalam melakukan pengajaraan. mereka memberi
penuntut itu untuk menghafalkan di luar kepala kemudian memproduksinya
kembali. Dengan apa yang mereka berikan berupa tujuan-tujuan akhir ilmu
pengetahuan dan ketersedian untuk memahaminya. Mereka membuat kacau

para penuntut tersebut. Sebab sesungguhnya penerimaan akan ilmu

212 1hid., 363.
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pengetahuan dan ketersediaan untuk memahaminya tumbuh secara gradual
(berangsur-angsur). Penuntut itu pada awal mulanya tidak mampu memahami
sama sekali kecuali dalam jumlah yang paling sedikit, serta melalui
pendekatan, generalisasi, dan missal-misal indrawi. Kemudian kesediaanya
menerima ilmu itu tumbuh sedikit demi sedikit sejalan dengan
keberanekaragamanya masalah-masalah cabang pengetahuan itu dan
pengulangannya untuknya, serta peningkatan dalam masala-masalah itu dari
pendekatan semata sehingga kepada kepenguasaan yang lebih tinggi,
sehingga sempurnalah disposisinya dalam menerima ilmu itu.*"*

Jika kesimpulan-kesimpulan diberikan kepada penuntut pada tingkat
permulaan, pada waktu itu dia tidak memahami dan menguasainya serta jauh
dari ketersedianya untuk menerima, maka otaknya akan letih karnanya dan ia
akan mengira bahwa penyebab tidak dapat memahami itu karna ilmu itu
sendiri. la pun akan menjadi malas mengahadapinya dan memalingkan dan
menghindarinya. Itu semua terjadi hanyalah karna cara pengajaranya yang
kurang baik.?"

5. Nilai Kemaslahatan dan Keutamaan

Tujuan dari nilai pendidikan agama Islam ialah terciptanya moral yang
terpuji dan moral yang tertinggi ialah tauhid yang hanya dapat dirasakan
apabila memberikan kemaslahatan dalam bentuk keteladanan perilaku kepada
orang lain sebagai realisasi dari tauhid.

Dalam buku Khazanah Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid,
nilai kemaslahatan dan keutamaan dijelaskan pada keteladanan tokoh
sekaligus sahabat Nabi yang dikenal dengan sebutan ‘Umar bin Khattab.
Contoh tindakan ‘Umar yang sepintas lalu tampak bertentangan atau tidak

sejalan dengan arti harfiah Kitab Suci dan percontohan Nabi ialah

kebijaksanaannya ketika menjabat sebagai Khalifah kedua untuk tidak

2% 1bid., 364.
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membagikan tanah-tanah pertanian di Siria dan Irak yang baru dibebaskan
kepada tentara Muslim bersangkutan, tetapi justru kepada para petani kecil
setempat, sekalipun mereka ini bukan (belum) Muslim. Kebijaksanaan ‘Umar
itu menimbulkan protes keras dari kalangan para sahabat. Bilal bin Rabbah,
seorang muazin kesayangan Rasul bahkan menjadi pelopor yang paling keras
menentang kebijakan ‘Umar, menuduh ‘Umar telah menyimpang dari ajaran
Al-Qur’an dan As-Sunnah.?’®

Menurut para pengkritik, ‘Umar seperti yang tergambar dalam surah
Al-‘Anfal, bahwa harta rampasan perang, termasuk tanah, harus dibagi-bagi
menurut cara tertentu, sebagiannya untuk tentara yang berperang. Lagi pula
Nabi sendiri telah pernah membagikan tanah pertanian rampasan serupa itu
kepada tentara, yaitu tanah-tanah pertanian Khaibar, setelah dibebaskan dari
kekuasaan orang-orang Yahudi yang memusuhi Nabi dan Kaum Muslimin.
Sejarah mencatat bahwa kemelut perbedaan pandangan itu membuat suasana
Madinah selama tiga hari menjadi sangat tegang. ‘Umar terutama gusar sekali
dengan kritik-kritik yang dilontarkan Bilal, sehingga ia pernah berucap
seraya berdo’a: Ya Allah, bebaskan aku dari Bilal dan pendukung-
pendukungnya. Memang akhirnya ‘Umar memperoleh kemantapan diri
berkenaan dengan kebijaksanaannya itu, yaitu setelah ia mendapat dukungan
sementara dari para pembesar Sahabat dalam musyawarah, dan setelah ia
menyampaikan interpretasinya sendiri yang meyakinkan tentang keseluruhan
semangat ajaran Kitab Suci dan kebijaksanaan Nabi.?"’

Lepas dari penilaian dan pandangan kurang baik dari kelompok
maupun golongan tertentu terhadap Khalifah kedua ini, justru dari golongan
Islam Ahl al-Sunnah (golongan sunni) menyepakati bahwa masa ‘Umar lah
yang paling berhasil menyentuh masa keemasan sejarah Islam. Maka tidak

mengherankan kiranya bahwa pada zaman mutakhir ini, ketika aspirasi

278 1hid., 5.
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reformasi keagamaan, sosial dan politik Islam harus mencari model klasik
bagi wawasannya, ia akan dengan bersemangat dan penuh simpati menyebut
masa ‘Umar lah yang sangat memungkinkan untuk diteladani. Golongan
pemikir Islam modernis, misalnya, sangat mengagumi ‘Umar tidak hanya
meneladani bagaimana menangkap semangat Islam secara menyeluruh, tetapi
juga karena ia berhasil menciptakan masyarakat yang demokratis dan

sosialitis menurut pandang jargon-jargon modern.?’

B. Urgensi Pendidikan Islam Berbasis Neo-Modernisme Nurcholish Madjid
Terhadap Problematika Pendidikan Islam Kontemporer

1. Pemikiran Neo-Modernisme Islam Nurcholish Madjid

Dalam sejarahnya, gagasan dan pemikiran Madjid tentang neo
modernisme Islam di Indonesia kontroversial dan mengundang perdebatan.
Namun, kecakapan intelektual Madjid seakan tidak mau berhenti menularkan
ide-ide yang menggemparkan, bahkan seringkali berupa “kritik menohok”
pada berbagai pola praktik pemahaman dan pandangan umat Islam atas nilai-
nilai Islam itu sendiri. Banyak persoalan yang menjadi objek kajian dan
sasaran kritik Madjid, mulai dari persoalan modernisasi, keagamaan,
kebangsaan dan berbagai persoalan kontemporer lainnya. Pemikiran-
pemikiran Madjid nyaris menjadi “kunci gerbang” terbukanya kebebasan
berpikir di Indonesia, yang tadinya adalah persoalan yang dipandang tabu dan
membahayakan. Jadi di Indonesia, pemikiran Madjid merupakan lahan studi
yang cukup produktif dan banyak diminati, bahkan sudah membentuk suatu
arah pemikiran yang khas seperti wacana tentang “Tariqat Nurcholisy”.
Kalau pemikiran Madjid banyak mengundang perdebatan dan perbedaan,
pastinya perbedaan pemikiran bukan persoalan yang tak berprinsip; bahkan
perbedaan itu menunjukkan adanya landasan-landasan yang tidak sama

28 1hid., 9.
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dengan cara pandang para pemikir pada umumnya. Dalam logika filosofis,
perbedaan pemikiran mencerminkan landasan bangunan konseptual berbeda,
sehingga epistemologipun dalam filsafat juga merupakan konsekuensi adanya
pemilihan asumsi dasar ontologik.?”

Perbedaan pemilihan dengan sendirinya mengakibatkan perbedaan sarana
yang akan dipergunakan, baik akal pemahaman, intuisi atau sarana lainnya.
Secara epistemologi Nurchalish Madjid sesungguhnya begitu akrab dengan
model berpikir rasionalis. la begitu menekankan penggunaan akal secara
maksimal untuk mendekati kebenaran-kebenaran. Hal itu tampat pada saat
Madjid membincangkan modernisasi dan interpretasi sebagai proses
rasionalisasi. Modernisasi dalam pandangannya tidak lain adalah
pemanfaatan dan optimalisasi potensi-potensi akal. Dengan pandangan ini
Madjid juga menyanggah bahwa modernisasi adalah westernisasi.?** Madijid
sangat menganjurkan rasionalisasi, sehingga tokoh intelektual pada waktu itu
H.M Rasjidi menuduh Madjid menganut “paham tentang kemutlakan
pikiran”. Namun di sini agaknya penting untuk menelusuri apa sesungguhnya
yang dikatakan Madjid tentang rasionalisme dan rasionalitas, sehingga

rasionalisasi itu merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan.

Nurchalish Madjid adalah seorang tokoh pemikir rasionalis, tapi dengan
sadar menegaskan bahwa akal (rasio) itu akan berujung pada kebenaran-
kebenaran yang relatif. Madjid juga masih memandang wahyu sebagai
kebenaran yang mutlak. Kekuatan dua dimensi pemikiran Madjid (rasio dan
wahyu) tercermin pada pandangan dan gagasannya tentang pendidikan yang
masih begitu kental merujuk dan mengangkat paradigma Qur’ani dalam
memberikan solusi dan alternatif-alternatif yang berkaitan dengan problem

dunia pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan agama Islam.

29 Syamsul Kurniawan M. Rais, “Neo Modernisme Islam Nurchalish Madjid ..., 142.
280 Abdul Munir Mulkhan, Studi Islam dalam Percakapan Epistemologi (Yogyakarta: SIPRESS,
1999), 66.
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Interpretasi Madjid tentang modernisasi sebagai rasionalisasi secara
esensial sebenarnya menghendaki adanya perubahan mendasar dalam diri
umat Islam. Dengan kata lain, gagasan tentang modernisasi sebenarnya
diarahkan pada umat Islam itu sendiri. Ini artinya bahwa untuk merubah
kondisi umat Islam yang telah membeku dan tertinggal, diperlukan adanya
perubahan sistem berpikir. Dengan demikian, maka proses rasionalisasi
sesungguhnya mensyaratkan adanya perombakan pola berpikir dan tata kerja
lama yang tidak rasional dan menggantikannya dengan pola berpikir dan tata

kerja baru yang rasional.

Selanjutnya Madjid menjelaskan bahwa kegunaan rasionalisasi adalah
untuk memperoleh daya guna dan efisiensi yang maksimal. Hal itu dilakukan
dengan menggunakan temuan mutakhir manusia di bidang ilmu pengetahuan,
sedangkan ilmu pengetahuan tidak lain adalah hasil pemahaman manusia
terhadap hukum-hukum objektif yang menguasai alam, ideal dan material
sehingga alam ini berjalan menurut kepastian tertentu dan harmonis. Jika
disederhanakan pemaknaannya, maka modernisasi (dalam persfektif Madjid)
pada prinsipnya merupakan tuntunan bagi umat Islam untuk membangun
dirinya dengan potensi akal yang dimilikinya dalam rangka menemukan
hakikat-hakikat dengan kebenaran-kebenaran, sehingga ia dapat menjinakkan
rangkaian problem kehidupan dengan berbagai solusi yang akurat dan efektif
dalam segala situasi dan kondisi. Pemahaman ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan A. Mukti Ali*®" dulu bahwa modern itu tidak lain berarti
kesanggupan orang untuk mengarahkan jalannya sejarah. Untuk dapat
membentuk dan mengarahkan jalannya sejarah, pastinya memerlukan

kecakapan-kecakapan multi-dimensional dari manusia itu sendiri.

8L A, Mukti Ali, Beberapa Permasalahan Agama Dewasa ini (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 231.
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Nurchalish Madjid begitu kritis melihat berbagai persoalan. Pandangan-
pandangannya selalu mengacu pada realitas konteks yang ada. la begitu
alergi dengan kemapanan konseptual dari kebenaran yang dicapai manusia
melalui aktivitas berpikirnya. Madjid sangat menekankan perlu adanya upaya
reinterpretasi terhadap berbagai konsep keagamaan yang sesuai dengan
konteks ruang dan waktu, sehingga Islam dapat berkembang kapan dan di

manapun (salih likulli zaman wa makan).?*

Jika kita cermati, sesungguhnya pemikiran Madjid agaknya sudah
dilandasi oleh dasar filosofi yang berbau relativisme. Sebagaimana diketahui,
paham ini berpandangan bahwa kebenaran penafsiran keagamaan adalah
relatif terhadap perkembangan ruang dan waktu. Karena itu diperlukan selalu

reinterpretasi ajaran agama menurut kedisinian dan kekinian.*®*

Inilah masalah penting yang merupakan jawaban atas kontroversi yang
ditimbulkan gagasan-gagasan Madjid. Oleh karena ia selalu menginginkan
adanya interpretasi-interpretasi baru terhadap ajaran agama dalam konteks
kekinian, maka sulit baginya untuk menghindarkan diri dari benturan
konseptual dengan paham tradisionalis yang cenderung otoritarian dalam
mempertahankan nilai-nilai yang baku. Relativisme Madjid terlihat dari
kritik-kritiknya yang tajam terhadap setiap eklusivisme yang ditandai dengan
semakin kuatnya sindrom sektarianisme absolut, di mana kelompok yang satu
merasa sebagai yang paling benar di antara kelompok yang lain, dan dalam

konteks inilah Madjid menawarkan konsep inklusivisme.?*

Nurchalish Madjid pernah mengatakan bahwa Indonesia adalah negara
muslim terbesar di dunia dan yang sering mengalami “kebangkitan agama”

namun justeru yang terkenal sebagai negeri yang paling korup. Pernyataan

282 gyamsul Kurniawan M. Rais, “Neo Modernisme Islam Nurchalish Madjid ..., 143.
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demikian menunjukkan salah satu cara pandang dan juga karakteristik
pemikiran Madjid. la membincangkan suatu permasalahan selalu dengan
realitas yang ada. Bagi Madjid, realitas yang ada merupakan premis prinsipil
untuk merumuskan berbagai kemungkinan permasalahan yang akan timbul.
Landasan pemikiran ini dalam filsafat disebut sebagai paham realisme.
Secara operatif agaknya Nurchalish juga telah melandasi model berpikirnya

dengan landasan paham tersebut.?®®

Paham realisme berpandangan bahwa pembaruan harus didasarkan pada
dassein (realitas/ kenyataan yang ada) selanjutnya das solen (ajaran-ajaran
yang normatif). Menurut pemikiran ini, ajaran-ajaran normatif dan ideal
harus disesuaikan penafsirannya dengan keadaan (realitas yang ada) dan
bukan sebagaimana keadaan idealis yang ingin mengubah keadaan sesuai
dengan ajaran agama yang ideal tadi. Jamaluddin al-Afghani dan juga Igbal
dengan pahamnya, Pan Islamisme adalah contoh-contoh kaum idealis yang
rasional dan telah berhasil merumuskan pikiran-pikirannya secara baik dan
menggugah tetapi mereka tidak cukup realistik sehingga gagasan-gagasan

mereka sulit diterapkan.?®®

Dari berbagai corak landasan pemikiran itu setidaknya Madjid telah
terbawa kepada dua cara pendekatan, yaitu pendekatan kontekstualisme dan
pendekatan historis. Pertama, menurut pendekatan kontekstualisme ini, usaha
pembaruan akan bisa berjalan dengan baik dan komunikatif kalau ia
dilakukan sesuai dengan konteks yang aktual. Konteks yang menjadi
perhatian Madjid adalah konteks kultural dan konteks historis. Dalam
konteks kultural, Madjid berbicara tentang dua komponen utama vyaitu
keislaman dan keindonesiaan yang menurut hematnya tidak boleh diabaikan

jika Islam mau diterima secara efektif. Kedua, pendekatan historis. Menurut

2 1hid., 143.
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pendekatan ini usaha pembaruan harus dilakukan menurut konteks historis
setempat. Tampaknya Madjid belajar dari kegagalan partai politik islam yang
ada di Indonesia. Madjid tidak menggunakan jalur politik melainkan jalur
kultural. la berupaya kuat melakukan usahanya melalui konteks historis dan
dari sinilah kemudian muncul pernyataannya yang popular: Islam Yes, Partai

Islam No.?®

2. Relevansi dengan Pembaruan Pendidikan Islam

Dewasa ini, dunia pendidikan dihadapkan dengan pelbagai
persoalan antara lain: letupan informasi teknologi, industrialisasi, globalisasi,
dan liberalisasi. Dalam hal ini pula, dunia pendidikan mendesak untuk
bersikap realistis dan pragmatis guna menunjang kebutuhan pasar yakni
menyediakan sumber daya tenaga kerja yang siap pakai. Sehingga dalam
rangka tujuan ini, banyak lembaga pendidikan maupun institusi-institusi yang
banting stir, mengumpankan idealismenya, bahkan sampai membenamkan
cita-cita luhurnya. Mereka khawatir apabila mereka tidak mengiringi tren
pasar, maka mereka harus menerima ketertinggalan dan siap ditinggalkan
para customernya alias berpindah kepada lembaga pendidikan lain yang lebih
prospektif. Dewasa ini pula, lembaga pendidikan dan institusi yang baik
dipandang dari tingkat terserapnya lulusannya di pasar kerja: Semakin
banyak kuantitas alumni yang diterima di pasar kerja, semakin tinggi
peringkat dan kualitas sekolah atau universitas tersebut, begitu juga
sebaliknya.”®®

Lebih rengsa lagi, citra berkualitas dan berating tinggi tersebut
sesungguhnya diraih dengan menghalalkan segala cara seperti yang terjadi
belakangan ini di banyak lembaga pendidikan formal mulai dari sekolah

dasar hingga menengah ke atas bahkan sampai universitas. Dari urusan target

287 11
Ibid., 144.
288 Dr. Nirwan Syafrin Manurung, “Problematika Pendidikan Islam Kontemporer”, www.insists.id,
diakses pada 7 Agustus 2021 pukul 09.29 WIB.
147



kelulusan yang mencapai 100% demi kenaikan rating akreditasi, banyak dari
lembaga tersebut dewasa ini yang mengatrol nilai rapot atau hasil ujian
sekolah peserta didik mereka. Ada juga lembaga sekolah yang sampai
menyewa tenaga pendidiknya untuk memperbaiki jawaban ujian peserta didik
mereka. Semua ini hanyalah contoh sebagian kecil yang dilakukan lembaga
pendidikan demi pencitraan yang menjanjikan peningkatan taraf kehidupan

mereka.

Ironisnya, keadaan tersebut berkembang pada saat pemerintah
menjadikan pendidikan karakter sebagai pondasi filosofis pendidikan. Jika
keadaannya seperti yang baru saja dideskripsikan, bagaimana kita dapat
bercita-cita peserta didik mempunyai sifat jujur dan tanggung jawab, jika
para pendidik dan para stakeholder-nya saja tidak terlibat dalam nilai-nilai
yang dicita-citakan. Maka tidak bisa dipungkiri, kenakalan dan kejahatan
remaja usia sekolah tidak lagi berorientasi pada penanaman adab dan iman,
penguatan moral, serta pembinaan akhlak, namun pada pencarian selembar
kertas yang bertajuk ijazah. Pasti dan perlahan, lembaga pendidikan kita saat
ini sudah berpindah peran dari pencetak insan mulia, unggulan dan
berkarakter menjadi pabrik “barang” bernama manusia. Kesimpulannya,
potret pendidikan yang ada pada saat ini cenderung menjadi wadah komoditi

alias tempat untuk mencari kekayaan dan keuntungan.

Pada bagian ini, pandangan Nurcholish Madjid terhadap pendidikan
Islam tidak dapat terlepaskan dengan Islam itu sendiri. Nurcholish Madjid
menerangkan bahwa agama Islam bukan hanya untuk pelaksanaan ritual
sematan, melainkan juga mencakup keseluruhan tindak tanduk yang
menjadikan keutuhan manusia berbudi mulia (akhlaqul karimah) atas dasar
iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di kemudian waktu. Menurut

Madjid, hal ini merupakan hakikat yang terkandung dalam do’a pembuka
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dalam salat (iftitah). Oleh karenanya, pembahasan tentang yang dituju dengan
pendidikan Islam muncul secara logis sebagai kesinambungan dari buah pikir

tentang Islam.?®

Beranjak dari pandangan Madjid tentang Islam, maka pendidikan
Islam menurut Madjid tidak menentu pada pengajaran tentang segi-segi
formalitas agama dan ritual-ritual religius. Hal ini bukan berarti tidak
tertepatinya terhadap urgensi ritus-ritus dan segi formalitas agama, karena
pada dasarnya orang-orang telah mengetahui bahwa ritus-ritus dari segi
formalitas keagamaan adalah kerangka atau bingkai konstruksi keagamaan.
Simbol-simbol formalitas keagamaan itu semestinya adalah bentuk
penyederhanaan persoalan sehingga lebih lekas dimengerti. Oleh karena itu,
segi formalitas dan ritus-ritus itu juga mesti dituntun kepada peserta didik,
namun tidak langsung menjadi absolut. Jika simbol-simbol tersebut menjadi
absolut, maka sama artinya dengan mengganti tujuan dengan alat dan

menukar yang intrinsik dengan instrumental.°

Bersangkutan dengan pendidikan agama, Madjid menyatakan dua
program yakni: pertama, tujuan pendidikan agama adalah untuk mencetak
para ulama’ (ahli agama) dalam semua lapisannya. Pendidikan ini
menyongsong timbulnya para produsen (melalui kepemimpinan keagamaan),
oleh karenanya diperlukan pendekatan perbandingan yang komprehensif baik
intra agama maupun antar agama. Hal itu sebab apabila seorang tokoh
“produsen” yang memiliki pemahaman agama yang sempit maka tidak hanya
saja menyalahi asas keagamaan itu sendiri, namun bahkan sampai
mengakibatkan menjerumuskan para konsumen (masyarakat). Oleh sebab itu
pendidikan agama pada bagian ini mesti disertai dengan kecakapan

289 Nurcholish Madjid, “Pengantar” dalam A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta:
Fajar Dunia, 1999), 1-2.
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melakukan kajian kritis dalam keharusan kajian akademik mengikuti falsafah
ijtihad sebagaimana yang telah diajarkan oleh Baginda Rasul SAW. Kedua,
pendidikan agama yang dimaksud adalah dengan memenuhi kewajiban, yakni
kewajiban setiap sebagai seorang pemeluk untuk mengetahui pondasi ajaran
agamanya. Berkesinambungan dengan keterangan ini, yang menjadi
pertanyaan adalah: apa yang membuat seseorang menjadi pemeluk yang baik,
sehingga sanggup melaksanakan tuntutan ajaran agamanya dalam hidup di
dunia yang bukan maya dan menjadikannya kebahagiaan di dunia dan akhirat

kelak.?%*

Menurut Nurcholish Madjid, pendidikan harus bisa menciptakan arah
bagi pengembangan dua dimensi anak didik, yakni dimensi ketuhanan dan
dimensi kemanusiaan. Pada dimensi ketuhanan, ia mengacu pada pola sistem
pendidikan berasaskan al-Qur’an, yang mendekatkan usaha internalisasi
nilai-nilai ketagwaan sebagai prioritas utama dalam mengonstruksi dimensi
pertama tersebut. Pembinaan dimensi ketuhanan mestinya didahului dengan
pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama berupa ibadah-ibadah, serta
pelaksanaan tersebut mestinya dirasakan dalam batin dengan sedalam-
dalamnya terhadap makna-makna yang termuat dalam ibadah tersebut,
sehingga ibadah-ibadah yang terlaksana bukan hanya dalam rangka ritus-ritus
formal belaka, melainkan dengan keinsyafan yang berakar akan fungsi
edukatifnya. Dimensi ketuhanan ini dalam al-Qur’an disebut sebagai “jiwa
Rabbaniyah” (QS Ali Imran: 79) atau “Ribbiyah” (QS Ali Imran 146).
Berikutnya, dimensi hidup ketuhanan itu sangat penting untuk ditanamkan
pada anak-anak didik, di antara nilai-nilai urgensi hidup ketuhanan itu adalah:

Islam, iman, ihsan, tagwa, ikhlas, tawakal, syukur dan sabar.?%?

#1 Nurkhalik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar Pluralisme Cak Nur (Yogyakarta :
Galang Press, 2002), 40-41.
292 Nurcholis Madjid, “Pengantar” dalam A. Malik Fadjar, Reorientasi ... 10-12.
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Berkenaan tentang dimensi kemanusiaan, rekat kaitannya dengan
pendidikan sebagai kegiatan yang tidak cuma sebatas transmisi keilmuan,
atau sekedar pembinaan dan pengembangan aspek kognitif saja, melainkan
juga menegaskan usaha internalisasi nilai-nilai agama pada bidang sikap dan
perbuatan yang diungkapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
kemanusiaan yang dapat dimekarkan dalam pendidikan anak didik di
antaranya: silaturahmi, persamaan, persaudaraan, adil, berbaik sangka, tepat
janji, rendah hati, amanah, lapang dada, berani, dermawan dan tidak suka
berfoya-foya. Kedua dimensi yang ditegaskan Madjid tersebut tampaknya
dikehendaki sebagai komposisi utama dari kurikulum pendidikan yang harus
dicapaikan oleh anak didik.

Di lain itu, gagasan tentang dua dimensi Nurcholish Madjid ini
agaknya merupakan salah satu bentuk kritik beliau atas pola penerapan
pendidikan selama ini yang lebih condong bersifat pragmental.
Kecenderungan itu entah disadari atau tidak telah berdampak pada kualitas
tujuan pendidikan yang terdengar hanya sukses pada satu aspek saja, tapi
cacat pada aspek yang lain. Jika seperti itu, maka tidak aneh lagi jika hasil
pendidikan kita memang telah menghasilkan banyak produk-produk
intelektual namun tidak memiliki adab dan akhlak; pendidikan kita telah
menghasilkan banyak produk-produk yang cerdas tapi sayang sangat sedikit
yang menggunakan kecerdasannya untuk kebenaran. Atas acuan inilah maka
pendidikan tidak cuma sebatas pada usaha pengembangan kemampuan
intelektual, tapi juga harus diselaraskan dengan pembinaan akhlak yang
sekaligus juga berbasis pada pengembangan kepribadian. Di sinilah Madjid
melihat harusnya pendidikan akhlak dan peran keluarga dalam menyertai
keberlangsungan pendidikan di samping pengembangan pengetahuan yang

lain. Madjid berpendapat, pendidikan merupakan penanaman modal manusia
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untuk masa mendatang dengan memberi bekal generasi muda oleh akhlakul
karimah dan kecakapan yang tinggi.”*®

Dari sini dapat kita simpulkan, bahwa pendidikan yang dicita-citakan
Nurcholish Madjid adalah pendidikan yang berbasis peningkatan nilai
“moral” dan “keunggulan”. Madjid menegaskan akan sangat bergunanya
kecakapan dengan mengutip beberapa hadits Nabi tentang keterampilan
memanah. Begitu juga dengan pendidikan akhlak, ia pun menyitir beberapa
hadits Nabi yang relevan. Namun, dikarenakan pendidikan kecakapan ini
bersangkutan dengan kebutuhan manusia sesuai dengan zamannya, maka
sudah semestinya jenis kecakapan yang dibutuhkan manusia berbeda dengan
zaman-zaman sebelumnya. Oleh sebab itu, dengan adanya keahlian modern,
maka pula membutuhkan pendidikan yang modern. Prinsip Madjid berharap
adanya perpaduan yang harmonis dan seimbang antara pendidikan yang
berorientasi ketuhanan dan pendidikan yang berorientasi kemanusiaan, yang
pada tingkat selanjutnya akan menunjukkan keseimbangan antara kualitas

afektif dan kognitif termasuk nilai skill itu.

Menurut penulis, pengaitan antara kedua orientasi tersebut sangatlah
penting untuk diperhatikan, serta preferensi yang tidak mantap atas kedua
dimensi esensial tersebut dapat menciptakan karakteristik keislaman yang
tidak utuh (partikular). Sementara itu, Madjid dalam analisisnya melihat
bahwa tanda-tanda adanya polarisasi dalam multikultural lebih merupakan
konsekuensi logis dari pemahaman yang parsial terhadap Islam. Maka
kenyataan dari ungkapan keberagaman di Indonesia khususnya, tercermin
dalam dua karakter nyata, yaitu yang condong pada simbolis-formalistik dan
yang esensial-substantif. Karena itu, pola kesebandingan itu mesti menjadi

2% Nurcholis Madjid, “Pengantar” dalam A. Malik Fadjar, Reorientasi ... 5.
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kriteria utama yang mutlak dalam merumuskan rangkaian kurikulum

pendidikan Islam.

Adapun pola kesebandingan di atas, pendidikan Islam sesungguhnya
dapat terhindar dari masalah dikotomi, terutama yang terlihat dari hasil
pendidikan Islam sampai saat ini. Sintesa anatara dua dimensi tadi dapat
menyesuaikan antara perkembangan nilai intelektual dan nilai spiritual,
semangat menggali keilmuan dan beretos melakukan amalan dan iman,
hablum minallah (hubungan dengan Allah) dan hablum minannas (hubungan
dengan manusia), dan selanjutnya akan menciptakan kesebandingan antara
kehidupan dunia dan akhirat di bawah kuasa Allah (mardlatillahi). Hemat
penulis, hal ini adalah tujuan yang sesungguhnya, sekaligus arah dan taktik
pendidikan Islam yang diinginkan Madjid dengan hasil ide pemikiranya

tersebut.

Nurcholish Madjid juga meletakkan pendidikan pesantren sebagai
perhatiannya yang besar. Selain beliau sendiri adalah hasil dari produk
pesantren, pendidikan pesantren pada kenyataannya justru mempunyai
kesempatan strategis dalam usaha memekarkan pendidikan Islam masa
mendatang. Namun bertumpu dari kenyataan pesantren dewasa ini yang
condong sedikit menggugurkan orientasi prinsipnya, Madjid dengan kritisnya
menekankan tanggapan dan opininya, berkaitan dengan usaha perampungan
beberapa persoalan pendidikan pesantren.

Madjid mengungkapkan: pertama, pesantren memiliki hak, malah
lebih berguna dan sangat baik mempertahankan fungsi pokoknya, semuala
sebagai wadah penyelenggara pendidikan agama. Namun agaknya diperlukan
suatu peninjauan kembali, sehingga ajaran-ajarn agama yang diserahkan pada
seluruh santri merupakan jawaban yang meluas atas problem makna hidup

dan pandangan dunia Islam, tentu saja selain disertai dengan pengetahuan
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secukupnya tentang kewajiban-kewajiban praktis keseharian seorang muslim.
Berikutnya, menurut Madjid, langkah-langkah yang harus diperhatikan antara
lain: pertama, mempelajari al-Qur’an dengan khusyu’ dari pada seperti
umumnya dilakukan saat ini, yakni dengan menitik-beratkan pada pengertian
makna dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Kedua, melalui
bantuan sebuah buku pegangan atau bacaan. Penggunaan dengan cara ini
sangat terikat dengan kapabilitas para pendidik dalam mengembangkannya.
Dan ketiga, selain itu sangat baik jika dapat memfungsikan mata pelajaran

lain untuk disiplin pandangan-pandanan keagamaan tadi.**

Kedua, pesantren haruslah sigap dengan tuntutan-tuntutan hidup anak
didik atau santrinya, kedepannya dalam hubungannya dengan perkembangan
zaman. Di pesantren dituntut untuk bisa memberi bekal santrinya dengan
keahlian-keahlian nyata yang didapatkan oleh pengajaran atau pendidikan
pengetahuan umum secara terpenuhi. Dalam bagian ini, harus tersedia
penjurusan alternative sesuai dengan kemampuan dan pembawaan anak didik
atau santri. Di sini Madjid menekankan kesimpulan dari output pendidikan
pesantren, yakni untuk melahirkan produk yang mempunyai kesadaran tinggi
bahwa ajaran Islam merupakan pandangan dunia yang bersifat menyeluruh.
la mengimbuhkan, bahwa alumni pesantren diharapkan mempunyai
kapabilitas tinggi untuk mengadakan response terhadap tuntutan-tuntutan dan

tantangan-tantangan hidup dalam konteks ruang dan waktu yang ada.?*®

Gagasan yang urgen diingat di sini adalah ide Nurchalish Madjid
tentang usaha menciptakan etos membaca pada masyarakat muslim. Untuk
tujuan ini, beliau menegaskan keharusan fasilitas membaca bagi umat berupa

balai-balai kepustakaan. Atas dasar ini, berikutnya beliau menganjurkan agar

24 Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), 17.
2% Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),

18.
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tempat-tempat ibadah dilengkapi dengan perpustakaan dengan penyimpanan
buku-buku atau kitab-kitab yang akan dapat menjadi memperluas wawasan
keilmuan umat muslim. Hemat Madjid, kepabilitas membaca merupakan
salah satu factor yang sangat urgen bagi perkembangan suatu bangsa, maka
budaya membaca harus terus dilestarikan, salah satunya dengan gagasan
keharusan membangun perpustakaan di masjid. Masjid menurutnya bisa
menjadi pusat gerakan kultur membaca yang mampu disokong oleh etos

Islam bahwa wahyu pertama yang disampaikan Allah adalah “membaca”.*®

Ide cemerlang Nurchalish Madjid memang sangat diberdayakan oleh
pemikirannya sebagai tokoh pembaharu atau lebih tepatnya sebagai motor
penggerak mahzab neo-modernisme Islam di Indonesia. Hanya saja topik-
topik pemikiran tentang pendidikan tidak cukup banyak diangkat Madjid.
Karya Madjid yang membicarakan pendidikan secara khusus adalah Bilik-
bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan dan selagi gagasannya yang lain
tersebar dalam bentuk artikel, maupun kata pengantar yang dibubuhi beliau
atas karya penulis lain yang membincangkan pendidikan. Oleh sebab itu,
menurut penulis, mungkin gagasan Nurchalish Madjid tentang pendidikan tak
terbatas dalam cakrawala intelektualnya, sementara keterbatasan penulislah
yang telah membatasi jangkauan ide dan pandangan Nurchalish Madjid

dalam tulisan ini.

26Nurcholish Madjid, Kaki Langit ..., 36.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari eksplorasi nilai-nilai pendidikan Islam
berbasis neo modernism dalam buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish Madjid dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada buku Khazanah
Intelektual Islam karya Nurcholish Madjid sejalan dengan konsep
neo-modernisme yang dicita-citakan tokoh-tokoh  muslim
pemrakarsa neo-modernisme sebelumnya. Hal yang membuat
sejalan adalah selain Fazlur Rahman sebagai inspirator sekaligus
motor penggerak pemikiran neo modern Nurcholish Madjid, buku
ini juga memuat pemikiran-pemikiran tokoh lain dari zaman klasik
hingga kontemporer, sehingga lebih menyelami fenomena, situasi
dan perkembangan pemikiran dari masa ke masa. Setelah penulis
eksplor, buku Khazanah Intelektual Islam ini memberikan
interpretasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam berbasis neo-
modernisme yang meliputi: 1) Nilai Tauhid (Integritas), 2) Nilai
Keseimbangan (Universalisme Islam), 3) Nilai Persamaan dan
Pembebasan (Pluralisme), 4) Nilai Kontinuitas Berkelanjutan, dan

5) Nilai Kemaslahatan dan Keutamaan.

2. Urgensi pendidikan Islam berbasis neo-modernisme Nurcholish
Madjid yang dikaitkan dengan pendidikan Islam kontemporer
adalah menyeimbangkan antara pendidikan Islam berbasis

tradisionalis dan modernis. Madjid membaginya menjadi dua arah
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B. Saran

dimensi, yaitu pendidikan 1) pada dimensi ketuhanan, yang
mengacu pada pola sistem pendidikan berlandaskan al-Qur’an,
ibadah-ibadah formal, dan mendekatkan upaya internalisasi nilai-
nilai ketagwaan sebagai prioritas utama, 2) pada dimensi
kemanusiaan, yang mengacu pada kegiatan yang tidak sebatas
transmisi keilmuan, atau sekedar pembinaan kognitif, melainkan
mengupayakan internalisasi nilai-nilai agama pada aspek afektif
dan kehidupan bermasyarakat sehari-hari, juga merujuk pada

penguasaan soft skill dan hard skill.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil

penelitian nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbagan ialah sebagai

berikut:

1. Kepada dunia pendidikan, pentingnya menanamkan nilai-nilai

pendidikan Islam berbasis neo-modernisme kepada peserta didik,
kepada sesama, maupun untuk dipraktikan terhadap diri sendiri.
Hal ini penting, dikarenakan dalam zaman yang semakin
berkembang dan kontemporer ini, perlu ditanamkan pemahaman
keagamaan yang tidak hanya bersifat normatif dan tekstual. Justru
dengan menanamkan pemahaman neo-modernisme  yang
memadukan antara konsep tradisional dan modern kepada anak
didik, maka akan menimalisir hal-hal yang bersifat parsial seperti:

intoleran dan statis.

Untuk para guru penting unutk selalu meng-upgrade pengetahuan
dalam berbagai perspektif agar dapat mentransformasikan

pengetahuan kepada peserta didik dalam berbagai sudut pandang.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, untuk
mengembangkan perspektif neo modernisme dalam materi-materi
pendidikan islam yang lebih spesifik. Karena dalam hal ini,
peneliti hanya menganalisis nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
berspektif dalam buku Khazanah Intelektual Islam karya
Nurcholish  Madjid. Sehingga dengan adanya penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan analisis yang
penulis paparkan terkait nilai-nilai pendidikan agama islam

berbasis neo modernisme.
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